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KATA PENGATAR

Alhamdulillah segala puji bagi Allah dan shalawat
kepada Nabi Muhammad saw, penulisan buku ini dapat
diselesaikan, buku ini sebenarnya ditujukan bagi mahasis-
wa dan peminat kajian tafsir dan hadis di Perguruan Ting-
gi. Tidak dipungkiri, kajian tafsir dan hadis semakin ber-
kembang pada saat ini dengan dibukanya Program Studi
baru pada beberapa Fakultas Keagamaan, disamping
antusias peminat studi Quran dan hadis yang semakin
tinggi ini, maka rujukan tertulis terkait “peminatan” ini dira-
sa perlu untuk menjadi bahan bacaan yang dapat diakses.
Studi tafsir dan hadis di fakultas keagamaan, tentunya
menjadi role model, tidak hanya posisinya sebagai kajian
“‘penting”, tetapi kajian tafsir dan hadis diarahkan menga-
komodasi perubahan dan kebutuhan bagi pengembangan
keilmuan suatu Program Studi. Tidak heran pada perkem-
bangannya, setelah maudulu’i muncul dalam metode tafsir,
setelahnya kajian tematik ramai menjadi pembicaraan,
bahkan diharapkan supaya mencirikan kekhasan Fakul-
tas/Program Studi masing-masing, sehingga muncul
kemudian studi baik tafsir atau hadis dalam tema-tema
tertentu.

Buku “Tafsir Hadis Tematik: Kajian Tema Akidah
Akhlak”, adalah catatan ketika berdialektika dengan tema-
tema dalam tafsir dan hadis, tidak heran pembicaraan taf-
sir hadis dalam buku ini diawali dengan membahas “tafsir
hadis” dalam konteks pendidikan tinggi, dan kecenderu-
ngan pengembangan kajian ini ke depan. Tidak hanya itu,
kajian tematik dengan mengangkat tema “akidah dan
akhlak” tidak luput dari pendapat dan catatan, harapannya
menjadi pertimbangan dan pandangan bagi studi dan



penelitian semacam ini, atau setidaknya pembicaraan kaji-
an tematik dengan pemilihan “tema-tema tertentu” meng-
hadirkan wacana pembicaraan “masihkah dikatakan rele-
van dengan kebutuhan dan pengembangan saat ini?”.
Bukan tanpa sebab tentunya, tulisan tafsir hadis akidah
akhlak ini hadir, selain menjembatani pembahasan tafsir
hadis tematik dalam tema akidah dan akhlak, juga dimak-
sudkan mengulas materi-materi dasar dalam kajian tafsir
dan hadis baik secara teoritis maupun praktis.

Mudah-mudahan, tulisan sederhana ini menjadi man-
faat secara khusus dan umum bagi para pembacanya,
dan muncul setelahnya tema-tema baru mengenai kajian
tematik dalam studi tafsir dan hadis yang selalu ditunggu,
khususnya oleh peminat studi Quran hadis. Selamat
membaca.

Penulis
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PENDAHULUAN

wal tahun 2000, semenjak kemunculannya (baca:
Atafsir hadis tematik) di banyak Program Studi Keis-

laman faktanya menyita banyak perhatian, kecen-
derungan studi tafsir dan hadis masa modern ke arah
penelitian “tematik” hal ini dianggap cukup beralasan,
bukan tanpa sebab tentunya kajian tematik terhadap tafsir
sudah terlebih dahulu muncul terutama sejak diperkenal-
kan sarjanawan muslim di Mesir oleh ‘Abd al-Hayy al-
Farmawi, pada perkembangannya setelah kajian-kajian
tematik banyak lahir dan menjadi salah satu metode pe-
nafsiran, studi keislaman di tanah air megalami hal yang
sama dengan munculnya penelitian-penelitian tafsir hadis
berdasarkan tema-tema tertentu. Nampaknya ini menjadi
tren tersendiri studi tafsir hadis di abad modern, atau se-
baliknya jika pembicaraanya menyangkut pengembangan
keilmuan Program Studi, jangan-jangan justru sudah tidak
relevan dengan zaman dan pengembangan Prodi itu
sendiri. Belum lagi aktual atau tidaknya menjadi ciri khas
di masa modern sepertinya menjadi kecenderungan yang
masuk pada model kajian tematik dalam tafsir hadis. Tidak
dipungkiri, sejak kemunculannya di banyak Program Studi
keagamaan Islam, kemudian tematik banyak menjadi
bagian dari kurikulum dan penciri instusi atau fakultas ter-
tentu. Apakah tema-tema itu berangkat dari kegelisahan?
ini menjadi pertanyaan bagi semuanya, karena “keresa-
han akademik” adalah sinyal sekaligus pertanda bahwa
penelitian tertentu harus dilakukan, begitu juga “studi

1
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tematik” sebenarnya tidak mengesampingkan prinsip ini,
alih-alih karena kurang relevan dengan pengembangan
keilmuan Program Studi, pemilihan tema-tema tertentu
dalam kajian ini bisa menjadi bersifat “hormative studies”.
Tentu dalam perkembangannya peninjauan terhadap kuri-
kulum dan matakuliah-matakuliah tematik seperti ini harus
dilakukan, karena kajian tematik yang dimaksud tujuannya
mewakili Program Studi, berangkat dari “kegelisahan”, dan
“‘debatable”.

Pada perkembangannya, studi tematik selanjutnya
banyak diadopsi di fakultas-fakultas lainnya disamping
fakultas keagamaan, dan menjadi “kekhasan” tersendiri,
tidak heran sampai sekarang ditemukan kajian tafsir hadis
dikaitkan dengan Program Studi tertentu baik berhubu-
ngan dengan akidah, akhlak, pendidikan, politik, ekonomi,
hukum dan tema-tema lainnya yang dianggap berkaitan
dalam pengembangan matakuliah. Namun, karena sema-
ngat mengenalkan sebagai matakuliah baru (baca: tematik)
pada awalnya, evaluasi terhadap kajian tematik ini tidak
pernah dilakukan, akibatnya pemilihan-pemilihan tema ter-
sebut masih menjadi “warisan” dari sebelumnya, padahal
pemilihan tema seharusnya dapat mewakili pengemba-
ngan keilmuan Program Studi tertentu. Suka atau tidak
suka, tematik sebagai kajian bisa jadi pembahasannya
mengulang dari pembahasan-pembahasan yang sudah
ada, terlebih lagi jika pada kenyataanya kajian tersebut
tidak memfasilitasi “pertanyaan” yang mungkin muncul,
akibat adanya asumsi bukan ranah “publik” tetapi “privat”
dalam tema-tema tertentu, contohnya membahas “mode-
rasi beragama” tentu tema ini masuk dalam ranah publik,
atau pembicaraan lainnya sehingga dialog terjadi.

Kajian tematik dalam tafsir hadis perlahan menuju
“revisi” kembali terhadap tema-tema tertentu (baca: mau-
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dhu’), sebagai metode yang lahir dalam menafsirkan
redaksi “ayat” sehingga cakupannya begitu “kompleks”
dan “detail”’, dan tidak berhenti “pengadopsian” seperti ini
dianggap cukup dengan memunculkan tema-tema tertentu
sehingga dikatakan mewakili “tematik”, terlebih lagi jika
ternyata tidak relevan (baca: debatable). Istilah “tematik”
muncul, sejak awal untuk mendefinisikan metode penafsi-
ran modern karena mengambil tema-tema tertentu seba-
gai penafiran sederhana, cepat dan tidak membutuhkan
waktu lama seperi tahlili menafsirkan secara keseluruhan.
Maka “tematik” dalam kajian tafsir hadis seperti ini, perlu
mempertimbangkan tema-tema tertentu setidaknya berkai-
tan dengan pengembangan keilmuan, atau merupakan
penelitian/studi yang berangkat dari adanya keresahan
akademik.



KAJIAN TAFSIR HADIS TEMATIK
DI PERGURUAN TINGGI

A. Studi Quran dan Hadis di Fakultas Keagamaan

Pada perkembangannya, kajian tafsir hadis di pergu-
ruan tinggi mengalami dinamika sejalan kebutuhan dan
perubahan dalam kurikulum Program Studi, dahulu studi
tafsir dan hadis cenderung merupakan kajian teoritis dalam
kitab ulum al-Quran dan mustalah al-Hadis, sekarang
muncul kajian dalam dua tersebut, misalnya tafsir hadis
akidah akhlak, tafsir hadis ekonomi hadis-hadis politik,
tafsir sosial kemasyarakatan, tafsir tarbawi, hadis tarbawi
yang merupakan penciri dan kekhasan tafsir hadis pada
Program Studinya masing-masing, bukan tanpa sebab,
banyak muncul kajian tematik seperti ini diangap sema-
cam kebutuhan studi tafsir hadis yang sesuai dengan
konteks studinya masing-masing, boleh jadi tafsir hadis
politik tidak sesuai jika diterapkan pada program sttudi lain,
atau bisa saja tafsir hadis politik lebih sesuai diterapkan
pada Program Studi limu Politik dibandingkan Tafsir Aki-
dah Akhlak yang dianggap sesuai pada Program Studi
lainnya. Tidak dipungkiri, seharusnya masing-masing Pro-
gram Studi sudah mulai mempertimbangkan mata kuliah
tematik semacam ini dengan melihat hal kekhalayakan
dan kelayakan, masih relevankankah sebagai matakuliah
atau sudah saatnya mengalami perubahan sehingga indi-
katornya adalah “aktual atau tidaknya” jika dilihat berda-
sarkan kebutuhan dan perkembangan, terlebih jika ini
sama sekali bukan berangkat dari kegelisahan akademik,

4
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tetapi sekedar tren kajian tematik tafsir dan hadis semen-
tara, sehingga sebenarnya terkait ini seharusnya menga-
lami peninjauan kembali.

Mulai tahun 2000, kajian tafsir tematik dan hadis
tematik mulai diperkenalkan di Perguruan Tinggi Keaga-
maan, bukan tanpa tujuan, kemunculannya adalah respon
terhadap kajian-kajian tematik secara global yang sudah
terlebih dahulu muncul dalam penafsiran al-Quran yaitu
tafsir maudhu’i, sengaja atau tidak perlahan studi tematik
seperti ini mulai diadopsi di banyak Perguruan Tinggi
Keagamaan baik Negeri atau Swasta, jika melihat ini tentu
akan relevan karena sebenarnya kehadiran tafsir tematik
adalah menjawab metodologi penafsiran itu sendiri yang
sudah sejak lama hanya dikenal metode tahlili dalam pe-
nafsiran al-Quran yaitu menjelaskan redaksi ayat dengan
menjelaskan secara detail dan terperinci, terlebih jika
penafsiran model ini lazim dilakukan untuk menafsirkan
semua ayat al-Quran, tidak heran produk penafsiran tahlili
menghasilkan kitab tafsir berjilid karena menafsirkan mulai
surat al-Fatihah sampai al-Nas berdasarkan susunan
surat.

Mulai 1900 awal digagas metode menafsirkan al-
Quran secara maudu’i atau tematik,’ yaitu menafsirkan
dengan berdasarkan tema-tema tertentu dalam al-Quran,
dan menjelaskannya dibatasi hanya seputar pilihan tema
tertentu, karena sifatnya tematik maka tidak seperti model
sebelumnya menafsirkan al-Quran secara keselurahan,
pada metode ini hanya menafsirkan berdasarkan tema
yang sudah dipilih dan tidak memasukan pembahasan
ayat di luar tema, prinsip metode seperti ini sebenarnya
dapat dikategorikan sudah penafsiran meskipun penafsi-

" Lihat Abu al-Hay al-Farmawy, al-Bidayah fi al-Tafsir a-Maudhu’l, him.
52
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ran klasik sebelumnya “tafsir al-Quran” selalu secra kese-
luruhan ayat, tentunya tafsir masa modern memiliki ciri
karakter sendiri, meskipun tidak menafsirkan semuanya,
namun dianggap mampu menjawab persoalan masa Kkini,
karena semangat penafsiran modern seperti ini sebenar-
nya berangkat dari problematika terlebih dahulu kemudian
kepada tafsir teks ayat, oleh karena berangkat dari proble-
matika tidak heran kebutuhan menafsirkannya sebatas
menjawab persoalan masa Kkini, sebut saja persoalan
‘kemanusiaan” yang terjadi sekarang sering dibahas di
banyak forum dan media, maka jika tema “kemanusiaan”
ini ditafsirkan dengan metode maudhu’i, si penafsir yang
memiliki latar belakang dalam kehidupanya dengan tema
seperti ini misalnya tinggal di negara dengan politik apar-
theid adanya perbedaan ras dan entis, kecenderungan
penafsirannya tentu menuju pembahasan kemanusiaan
yang merdeka, bebas menyatakan pendapat, kesamaan
dan keadilan di mata hukum dan sebagainya, meskipun
sebatas menafsirkan pada ayat-ayat mengenai kemanu-
siaan pada prinsipnya penafsiran sudah dilakukan dan
merupakan produk tafsir jika penafsir menuliskanya.

‘Abd al-Hay al-Farmawi menjelaskan dalam metode
tematik tafsir ada beberapa langkah dilakukan,? pertama
menetapkan tema, kedua mengumpulkan ayat-ayat terkait
tema, ketiga mencari riwayat-riwayat hadis mengenai tema,
keempat mencari asbab al-Nuzul dari ayat-ayat yang
sudah dikumpulkan, kelima menjelaskan aspek makki dan
madani ayat, keenam membandingkan penafsiran ayat
dengan tafsir sebelumnya, ketujuh menafsirkan ayat ber-
dasarkan pemahaman penafsir, juga ada tambahan untuk
melakukan kajian semantik pada tema yang ditentukan,

2Lihat Abu al-Hay al-Farmawy, al-Bidayah fi al-Tafsir a-Maudhu’i , him.
52.
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namun dibatasi tidak menjadi penelitian kebahasaan ter-
hadap tema tersebut. Setidaknya, metode tematik menu-
rut al-Farmawi ini adalah diantara rujuakn awal dalam
melakukan kajian tematik terhadap tafsir al-Qur'an. Bukan
tanpa alasan, kelahiran metode tersebut dianggap mem-
bawa tawaran penafsiran yang lebih sederhana dan efektif
karena tidak membutuhkan waktu lama dengan pembaha-
san yang panjang lebar sebagaimana tafsir sebelumnya,
maka metode seperti ini dianggap mewakili masa modern
untuk menjawab pelbagai persoalan. Disisi lain metode
tematik menyimpan dampak bagi perkembangan tafsir
lainnya, kita tidak memungkiri sesudah metode tematik ini
diperkenalkan setuju atau tidak setuju perlahan model-
model penafsiran klasik seperti tahlili jarang kita temukan
muncul pada masa modern, sebut saja hingga kini setelah
tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab di Indonesia sendiri
jarang kita temukan model tahlili penafsiran ayat.
Pembahasan tematik dalam hadis, sebenarnya kura-
ng lebih sama seperti tafsir, sejak kemunculnya lebih
dahulu pada tafsir tematik/tafsir maudu’i perlahan kajian
maudu’i banyak ditemukan dalam studi hadis, hal ini tentu
cukup beralasan mengingat studi al-Quran dan hadis di
perguruan tinggi ibarat sisi mata uang tidak mungkin dipi-
sahkan bahkan ada banyak kesamaan historisitas yang
saling terkait diantara keduanya, sebut saja Program Studi
kajian ini adalah “tafsir dan hadis” meskipun pada perkem-
bangannya masing-masing berdiri sendiri dan memisah-
kan diri sebagai bagian Prodi Ushuluddin dengan kekha-
sannya yang konsen terhadap kajian keagamaan terde-
pan dibandingkan kajian-kajian lainnya di fakultas ini. Seti-
daknya beberapa langkah dalam menjelaskan hadis tema-
tik yaitu pertama menentukan tema, kedua mengumpul-
kan hadis-hadis terkait, ketiga meneliti kualitas sanad
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riwayat hadis, keempat menyebutkan dan membahas kua-
litas perawi, kelima mencari asbab al-Wurud hadis-hadis
terkait, keenam membahas tema hadis berdasarkan pe-
mahaman masing-masing.

Syuhudi Ismail dalam Metodologi Penelitian Hadis
Nabi mengatakan setidaknya ada lima poin mengapa hadis
dikaji sampai Sekaran,? yaitu pertama hadis Sebagai sum-
ber hukum ke-2. kedua tidak semua hadis tertulis pada
masa nabi, ketiga terjadi pemalsuan terhadap hadis,
keempat kitab hadis banyak dengan metode beragam.
kelima terjadinya periwayatan secara makna. Realitas his-
toris bahwa hadis merupakan bagian sejarah umat Islam
yang tidak bisa dipisahkan karena bersandarkan kepada
risalah kenabian. Tidak heran sebagai sumber ajaran Islam
kedua Hadis juga berperan dalam memberikan penjelasan
terkait redaksi dalam al-Quran. Bahkan al-Qarafi dalam
kitabnya menjelaskan hadis sebagai sebuah terminologi
harus dibedakan dan meninjau terlebih dahulu posisi nabi
sebagai Rasul, yang memberikan putusan perkara (baca:
hakim), pemimpin masyarakat, kepala keluarga, dan kepri-
badian nabi sendiri akan mempengaruhi pemahaman
hadis bagi generasi setelahnya. Syuhudi Ismail juga
mengungkapkan bahwa posisi nabi dalam sejarahnya yang
memiliki banyak fungsi akan memunculkan pretanyaan
apakah seluruh atau hanya aspek tertentu saja yang me-
rupakan sumber ajaran yang mengikat.

Hadis atau sunnah oleh umat Islam dipandang seba-
gai sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur'an.* Sebab
ia merupakan bayan (penjelasan) terhadap ayat-ayat al-
Quran yang masih mujmal (global Oleh karena itu, kebe-

3 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan
Bintang, 2007), him 7-20
4 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, him 8
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radaan hadis tidak hanya telah mewarnai masyarakat
dalam berbagai kehidupan tetapi juga telah menjadi baha-
san dalam kajian dan penelitian yang menarik yang terus
menerus, termasuk pendekatan dan metodologi pemaha-
man yang digunakan terhadap hadis. Salah satu kajian
yang dilakukan terhadap hadis adalah mengkaji hadis
berdasarkan tema-tema tertentu, dalam hal ini yaitu upaya
mendapatkan pemahaman suatu hadis yang berdasarkan
pada suatu tema, melalui metode dan pendekatan yang
digunakan. Dalam upayanya mengkaji hadis maka terlebih
dahulu perlu memahami urgensi penelitian terhadap hadis
nabi sebagai dasar melakukan pemahaman, karena hadis
tidak terlepas dari sejarah, sehingga upaya pengkajian ini
tidak terlepas dari aspek sanad dan matannya.

B. “Akidah Akhlak” dalam Penafsiran Tematik al-Qur-
an Kontemporer: Berbasis Maqgashidi

Tema akidah dan akhlak dapat dikatakan sebagai
kajian mandiri, tentu jika kajian terhadap tema tersebut
dalam konteks pemahaman ayat, maka diperlukan metode
alternatif dalam upayanya menjelaskan detail pembaha-
san akidah akhlak dalam tafsir dan hadis. Metode penaf-
siran itu sendiri sebetulnya berangkat dari “kecenderu-
ngan” dalam menafsirkan ayat, atau dimana mufassir itu
berada tidak lepas dari kebutuhan masanya. Tahlili dalam
penafsiran mungkin dianggap mewakili penafsiran “klasik”
karena lebih banyak menyebutkan sumber data lisan (baca:
riwayat), karena rentang waktunya tidak terlalu panjang
dengan masa pengetahuan masih mudah disampaikan
melalui tradisi oral sehingga mudah dilakukan pelacakan
kepada sumber informasi tersebut. Ketika masa ini diang-
gap selesai dengan banyak munculnya tafsir bi al-Matsur,
setelahnya tidak banyak corak seperti ini asumsinya hanya



10 I 74 ﬂYfJ’/)‘ tadie Temati; /t/y'/iz/r Tena Alidak Akhtek

terjadi pengulangan di banyak informasi yang sudah dire-
kam berdasarkan riwayat, otomatis memerlukan pendeka-
tan lainnya dalam menafsirkan ayat, masa sekarang me-
nyebutnya tafsir magashidi, suatu alternatif pemahaman
terhadap redaksi ayat berdasarkan tinjauan maqgashid de-
ngan memperhatikan beberapa hal yang menjadi pokok-
nya, atau secara umum “kemaslahatan” sebagai pertimba-
ngan utama ketika menafsirkan makna ayat.

Metode penafsiran maqashidi ialah sebuah cara
pembacaan tafsir al-Qur'an yang menjadikan magashid
as-syari'ah sebagai pilar-pilar penyangga bangunan meto-
de. Meskipun istilah tafsir magashidi relatif baru karena
muncul pada 2000-an dan kemunculannya jauh dari masa
lahirnya term-term populer lain dalam kajian tafsir al-
Qur'an, namun tafsir maqgashidi terbilang memiliki ciri khas
dan potensi yang besar dalam kajian tafsir. Untuk mema-
hami tafsir magashidi, perlu diketahui pula jika maqgashid
adalah istilah yang penggunaannya sering dikaitkan
dengan kata syari'ah--magashid as-syari'ah, selain juga
digunakan untuk menegaskan tujuan-tujuan pokok al-
Quran (maqashid al-Qur'an). Ada beberapa penjelasan
tokoh mengenai definisi tafsir maqgashidi, yang bisa disim-
pulkan dalam lima point yang saling berkaitan berikut. Per-
tama, istilah tersebut berkaitan dengan salah satu corak/
model tafsir. Kedua, tafsir magashidi bertujuan untuk
menguak makna-makna logis beserta beragam tujuan
yang ada dalam al-Qur'an. Ketiga, berusaha menggali
hikmah-hikmah dalam kandungan ayat-ayat al-Qur'an.
Keempat, tidak mencukupkan pembacaan atas makna
literal, tetapi berusaha menelisik makna/maksud di balik
teks yang tak terucap. Kelima, menekankan pembacaan
pada kemaslahatan bagi manusia.
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Dengan demikian, tafsir maqgashidi adalah tafsir Al-
Qur an yang berorientasi pada realisasi tujuan, baik tujuan
syariat (maqasid asy-syarrah) secara khusus maupun
tujuan Al-Qur'an (magasid al-Qur'an) secara umum,
dengan pola memperhatikan makna terdalam dari ayat-
ayat Al-Quran dalam bentuk hikmah, sebab hukum,
tujuan dan segala nilai yang bisa menjadi kemaslahatan
bagi manusia dalam menjalani kehidupannya dan menye-
lesaikan problem-problem di setiap masa. Dalam hal ini,
ketika pendekatan tafsir magashidi digunakan untuk mem-
baca ayat-ayat jihad, tentu hasil pembacaannya akan
memiliki ciri khas tersendiri dengan pembacaan yang lain.
Asumsi yang dibangun adalah bahwa tafsir magashidi
tidak berhenti pada makna literal ayat dan berusaha men-
cari hikmah serta tujuan pada makna di balik teks, atau
yang tidak terucapkan oleh teks. Oleh karena itu, meski-
pun ayat-ayat jihad secara literal tampak condong ada
teologi maut, namun tentu ada makna dan hikmah yang
tak terucap pada ayat-ayat itu.

Istilah tafsir maqashidi (at-tafsir al-maqasidi) adalah
istilah yang—meminjam bahasa Mustagim—relatif baru®,
terutama dalam bingkai studi tafsir Al-Qur'an. Kemuncu-
lannya tidak “sezaman” dengan beberapa terminologi
“populer” seperti at-tafsir bi al-ma’$dr, at-tafsir bi ar-ra’y,
dan at-tafsir al-isyari, misalnya. la ibarat anak ragil (bung-
su) dalam relasi-saudara di sebuah keluarga “pasangan
muda” yang masih berpotensi melahirkan keturunan lagi.
Sebagai sebuah term idiomatik atau frasa terminologis,
istilah at-tafsir al-maqasidi baru muncul penggunaannya

5 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Seba-
gai Basis Moderasi Islam”, Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang
Ulumul Qur’an yang disampaikan di hadapan Rapat Senat Terbuka UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 16 Desember 2019, 6.



12 I 74 ﬂYfJ’/)‘ tadie Temati; /t/y'/iz/r Tena Alidak Akhtek

pada kisaran awal tahun 2000-an. Nuruddin Qirath, misal-
nya, melalui disertasinya yang selesai ditulis dan diujikan
pada tahun 2003, secara eksplisit ia menggunakan term
idiomatik tersebut dalam judul disertasinya, “at-Tafsir al-
Maqasidi ’inda Mufassiri al-Garb al-’Arab1”. Begitu juga
dengan Prof. Jelal al-Marini melalui karyanya, Dawabit at-
Tafsir al-Maqasidi i al-Qur'an al-Karim yang diterbitkan
pada tahun 2005.6

Gaung terminologi at-tafsir al-maqasidi kian santer
dan mendapat momentumnya. Terutama ketika diseleng-
garakan sebuah simposium ilmiah internasional bertajuk
“‘Metode Alternatif Penafsiran Al-Qur'an” di Oujda, Maroko,
pada pertengahan April 2007, yang pembahasannya
secara khusus dikonsentrasikan pada kajian seputar at-
tafsir al-maqasidr. Tidak sedikit tokoh yang terlibat diskusi
ilmiah di sana, antara lain Prof. Jelal al-Marini, Nuruddin
Qirath, dan Hasan Yasfu, dosen senior Universitas Oujda,
Maroko sekaligus penulis buku al-Murtakazat al-Maqasi-
diyyah fi Tafsir an-Nass ad-Dini.” Hingga kemudian mun-
cul karya-karya tulis yang fokus mengkaji dan secara
eksplisit menggunakan istilah at-tafsir al-maqasidi. Misal-
nya dua karya Washfi 'Asyur Abu Zayd: “at-Tafsir al-
Magqasidi li Suwar al-Qur an al-Karim” (2014) dan Nahwa
at-Tafsir al-Maqasidi li al-Qur'an al-Karim: Ru'yah Ta’si-
siyyah li Manhaj Jadidah fi Tafsir al-Qur'an (2019); lalu
tulisan Ahmad Abdul Karim al-Kubisi, “at-Tafsir al-Magasi-
di wa Ahamiyatuh fi Ta'sil al-Hiwar ma’a al-Gayr” yang
dimuat di Majallah Jami’ah asy-Syarigah li al-’'Ulum asy-
Syariyyah wa ad-Dirasat al-Islamiyyah Vol. 16, No. 1,
2019; kemudian tulisan Ridhwan Jamal al-Athrasy &

6 Umayah, “Tafsir Magshidi: Metode Alternatif dalam Penafsiran Al-
Qur’an” dalam Diya’ al-Afkar Vol. 4, No. 1, Juni 2016, 43.

"Umayah, “Tafsir Magshidi: Metode Alternatif dalam Penafsiran Al-
Qur'an”, 43.



Dr. Abdd Rarin, MA Abdstbh //a/(gw,' A //m, Waffaa{a ﬁlf/éf /Vg//a’u/fa, MA | 13

Nusywan Abduh Khalid Qa’id, “al-Jazir at-Tarikhiyyah li
at-Tafsir al-MagasidT li al-Qur’an al-Karim” yang dimuat di
Majallah al-lslam fi Asiya No. 1, 2011: 53-78, sebuah
jurnal Universitas Islam Negeri Malaysia.

Di Indonesia sendiri, gaung tafsir magashidi menda-
pat tempat dan respon cukup baik di kalangan pegiat
kajian Al-Qur’an dan tafsir. Salah satu sosok yang berjasa
dalam menggaungkan tema tafsir maqgashidi di Indonesia
adalah Abdul Mustagim, Guru Besar di bidang llmu Al-
Quran dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga, baik sebelum
maupun sesudah dirinya dikukuhkan sebagai Guru Besar.
Bahkan pidato pengukuhan Guru Besar beliau secara
eksplisit mengusung tema tafsir magashidi yang bertajuk,
‘Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai
Basis Moderasi Islam” (2019). Selain itu, pada 13 Agustus
2015, menjadi salah satu momentum khusus penyambu-
tan gaung tafsir maqashidi di Indonesia, khususnya Yog-
yakarta, melalui sebuah acara Seminar Internasional ber-
tajuk, “Fahm an-Nusts bayn al-Ittijah al-Harfl wa al-Ittijah
al-Maqasid” yang diselenggarakan oleh Prodi lImu Al-
Qur’an dan Tafsir (IAT) Fakultas Usuhuluddin dan Pemiki-
ran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, yang di dalam-
nya Mustagim juga terlibat berdiskusi melalui papernya
bertajuk, “at-Tafsir al-Maqasidi: Nazrah Auntaldjiyyah wa
IbistimalGjiyyah” (2015).

Term magashid (maqasid) kerap disandingkan
dengan kata syariah (syarrah atau asy-syari'ah) sehingga
membentuk sebuah term idiomatik “magashid syariah”
(maqasid asy-syariah) yang secara harfiah mengandung
arti “tujuan-tujuan pokok syariat’, dalam hal ini adalah
syariat Islam. Sebuah term idiomatik yang kepopulerannya
muncul dalam tradisi usdl al-figh, dan bahkan menjadi
salah satu tema pembahasan di dalamnya. Meski kemudi-
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an dalam wacana kajian Islam kontemporer magasid asy-
syarrah menjadi disiplin ilmu mandiri yang terpisah dari
bingkai usdl al-figh dan dijadikan sebagai alat/perangkat
analisis atas isu-isu aktual-kontemporer.®

Term magqasid juga tak jarang disandingkan dengan
kata al-Qur'an sehingga membentuk sebuah term idioma-
tik “maqasid al-Qur'an” yang secara harfiah berarti “tuju-
an-tujuan pokok Al-Qur'an”. Sebuah term idiomatik yang
oleh sebagian peneliti dianggap sebagai bentuk evolusi
[kajian] maqasid, lantaran keterbatasan cakupan “magasid
asy-syariah” yang identik lebih fokus pada persoalan
hukum belaka, sehingga terkesan tidak holistik dalam
memotret ayat-ayat Al-Qur'an yang notabene sebagai
sumber syariat Islam.® Padahal Al-Qur’an dengan keselu-
ruhan teksnya memiliki cakupan ayat yang tidak hanya
terbatas pada persoalan hukum saja, melainkan menyen-
tuh apa saja yang dapat dikatakan sebagai perintah dan
larangan Tuhan, baik dalam tataran tingkah laku manusia
maupun dalam akidah dan aspek-aspek lainnya dalam
kehidupan manusia. Termasuk di dalamnya juga terdapat
ayat-ayat kisah dan amsal, misalnya, ditambah dengan
asumsi bahwa Al-Qur’an merupakan sebuah aksi komuni-
kasi (communication) Tuhan yang tentu meniscayakan
sebuah konteks dan pasti mengandung maksud-maksud
(magasid) tertentu.'® Artinya, cakupan terminologi magqa-

8 Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, “al-Jami’ |li Ahkam al-Qur'an
(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1967), jilid 3, him. 68" dalam Aplikasi al-
Maktabah asy-Syamilah Isdar as-Sanr versi 1.28,2014.

9 Munawir, “Pandangan Dunia Al-Qur’an: Telaah terhadap Prinsip-
prinsip Universal Al-Qur'an”, Penelitian Individual (Purwokerto: IAIN Purwo-
kerto, 2015), him. 57, yang juga dirujuk oleh Sutrisno dalam artikelnya,
“Paradigma Tafsir Magasidi” dalam Rausyan Fikr Vol. 13, No. 2, 2017, 326.

10 Halil Thabhir, ljtihad Magashidi: Rekonstruksi Hukum Islam Berbasis
Interkoneksitas Maslahah (Yogyakarta: LKiS, 2015), 16, yang juga dirujuk
Sutrisno dalam artikelnya, “Epistemologi Tafsir Maqgasidi...”, 326
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sid al-Qur’an lebih luas ketimbang magasid asy-syariah,
lantaran melampaui persoalan hukum yang hanya menjadi
bagian kecil dari Al-Qur'an. Kajian tentang maqasid al-
Qur’an sebenarnya merupakan diskursus lama yang hing-
ga kini masih menjadi perhatian para intelektual kontem-
porer.""Bahkan tidak sedikit kajian seputar magqasid al-
Qur'an menjadi bagian yang tidak terpisah dari kajian
magasid asy-syari'ah kontemporer yang menjadi tren di
dalam wacana kajian Al-Quran. Termasuk kemudian
muncul terminologi “tafsir magashidi” (at-tafsir al-magasidi)
dalam bingkai wacana studi tafsir Al-Qur an belakangan
ini. Kajian tentang maqasid al-Qur'an sebenarnya meru-
pakan diskursus lama yang hingga kini masih menjadi
perhatian para intelektual kontemporer. '> Bahkan tidak
sedikit kajian seputar maqasid al-Qur'an menjadi bagian
yang tidak terpisah dari kajian magasid asy-syari’ah

" Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi...”, 7-8.

2 lbnu "Asyur menyebut beberapa poin yang menjadi magasid umum
Al-Qur’an, antara lain: mengajarkan dan memperbaiki akidah, mengajarkan
nilai-nilai akhlak yang mulia, menetapkan hukum-hukum syariat, menunjukkan
jalan kebenaran kepada umat Islam, memberikan pelajaran dan hikmah dari
kisah-kisah bangsa terdahulu, pengajaran syariat sesuai dengan perkemba-
ngan zaman, at-targib wa at-tarhib, dan membuktikan kebenaran risalah Nabi
Muhammad. Lihat Thahir Ibnu ’Asyur, Mugaddimah at-Tahrir wa at-Tanwir
(Tunisia: Dar at-Tunisiyah li an-Nasyr, 1984), jilid I, him. 40-41. Sementara al-
Qardhawi menyimpulkan magasid al-Qur an terdiri dari: melestarikan keyaki-
nan yang benar, menjaga harkat dan hak-hak asasi manusia, menyeru manu-
sia untuk beribadah kepada Allah, menyucikan jiwa, memperbaiki nilai moral,
membangun keluarga harmonis, memperlakukan kaum wanita secara adil,
membangun bangsa muslim yang kuat dan menyeru pada dunia kooperatif.
Lihat Yusuf al-Qardhawi, Kayf Nata’ammal ma’a al-Qur'an (Kairo: Dar asy-
Syuruqg, 2000), cetakan 3, 73. Sedangkan Chirzin merumuskan magasid al-
Qur’an ke dalam beberapa poin berikut: membersihkan akaldan jiwa dari syirik,
mengajarkan kemanusiaan yang adil dan beradab, menciptkan kesatuan dan
persatuan, mengajak manusia berpikir dan bekerja sama, membasmi kemis-
kinan material dan spiritual, melestarikan kasih sayang dan keadilan sosial,
menekankan sikap wasafiyah (moderat), menekankan peranan ilmu dan
teknologi.
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kontemporer yang menjadi tren di dalam wacana kajian al-
Qur an.

Seperti telah disinggung sebelumnya bahwa secara
terminologis, istilah tafsir magashidi adalah istilah baru
(mustalah jadid), khususnya dalam konteks wacana tafsir
Al-Qur’an. Penggunaannya secara eksplisit sebagai sebu-
ah frasa terminologis, baru muncul pada kisaran tahun
2000-an. Meski demikian, membaca akar kesejarahan
(genealogi) tafsir magashidi dapat dilacak melalui sejarah
kesadaran tentang pentingnya aspek/dimensi magqgasid
(baca: paradigma magqasidi) dalam pembacaan-cum-
pemahaman Al-Quran sebagai sumber syariat Islam.
Sebetulnya sudah banyak sarjana yang mencoba melacak
dan memetakan sejarah perkembangan paradigma maga-
sidi. Jasser Auda, misalnya, ia memetakan sejarah per-
kembangan magasid ke dalam empat periode: (1) masa
sahabat Nabi; (2) masa permulaan muncul teori maqasid,
yakni sebelum abad ke-5 H.; (3) masa para imam peng-
gagas teori magasid dalam bingkai kajian ushul fikih, yakni
kisaran abad ke-5-8 H.; dan (4) masa kontemporer.%°
Sementara ar-Raysuni, sebagaimana dikatakan Mawardi,
membagi sejarah perkembangan magasid berdasarkan
pada perkembangan dari makna satu konsep magasid ke
konsep yang lain. Ada tiga tokoh sentral yang dijadikan
acuan peta perkembangan paradigma magasidi, yaitu:
Imam al Haramain Abu al-Ma’ali Abdullah al-Juwayni (w.
478 H.), Abu Ishag asy-Syathibi (w. 790 H.) dan Muham-
mad ath-Thabhir ibn ’Asyur (w. 1379 H./1973 M.)."3

Adapun pengertian tafsir magashidi secara termino-
logis, terdapat beberapa definisi yang mengemuka di
kalangan sarjana-cum-pegiat kajian tafsir Al-Qur an kon-

3 Imam Mawardi, Fighi Minoritas: Figh al-Agalliyat dan Evolusi Maga-
sid al-Syari’ah dariKonsep ke Pendekatan (Yogyakarta: LKiS, 2010), 190.
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temporer. Washfi ’Asyur, misalnya, ia mendefiniskan tafsir
magashidi sebagai “naw’ min anwa’ at-tafsir wat-tajaha
min ittijghatih yubhas fi al-kasyf ‘an al-ma’anri al-ma’qilah
wa al-gayah al-mutanawwi’ah allati taddru hawla al-Qur’an
al-karim kulliyyan aw juz'iyyan ma’a bayan kayfiyyah al-
ifadah minha fi tahqig maslahah al-’ibad”'* (salah satu
corak/model tafsir yang berupaya menguak makna-makna
logis dan tujuan-tujuan beragam yang ada dalam Al-Quran,
baik general maupun parsial, dengan menjelaskan cara
memanfaatkannya untuk merealisasikan kemaslahatan
manusia). Berdasarkan pernyataan tersebut, setidaknya
terdapat tujuh keywords yang menjadi patok definisi tafsir
maqashidi menurut Washfi ’'Asyur, yaitu: (1) naw’ min
anwa’ at-tafsir yang berarti “salah satu model/corak tafsir”,
(2) al-kasyf ‘an al-ma’anri al-ma’qalah yang berarti “mengu-
ak makna-makna logis”, (3) al-gayah al-mutanawwi’ah
yang berarti “ragam tujuan”, (4) kulliy yang berarti “gene-
ral-universal”’, (5) juz’iy yang berarti “parsial’, (6) bayan
kayfiyyah al-ifadah yang berarti “penjelasan tentang cara
memanfaatkan/mengambil manfaat”, dan (7) tahqiq al-
maslahah yang berarti “merealisasikan kemaslahatan”.
Sementara al-Athrasy & Qa’id mengartikan tafsir
magashidi sebagai “an-naw’ min at-tafsir allazi yabhas f
ma’ani alfaz al-Qur'an al-karim wa tawsr dalalatiha al-
lugawiyyah ma’a bayan al-hikam wa al-gayat allati unzila
min ajliha al-Qur'éan wa syuri'at min ajliha al-ahkam*
(salah satu bentuk penafsiran yang dilakukan dengan cara

4 Washfi 'Asyur Abu Zayd, Nahwa at-Tafsir al-Magasidi li al-Quran al-
Karim: Ru’yah Ta'sisiyyah li Manhaj Jadidah fi Tafsir al-Qur'an (Kairo:
Mufakkirun ad-Dawliyah li an-Nasyr wa at-Tawzi’, 2019), 13, dan “at-Tafsir al-
Magasidi li Suwar al-Quran al-Karim”, him. 7, Makalah yang disampaikan
pada seminar bertajuk, “Fahm al-Qur'an bayn an-Nass wa al-Wagqi” yang
diselenggarakan oleh Fakultas Ushuluddin Universitas al-Amir *’Abdul Qadir
Aljazair pada 4-5 Desember 2013. File ini diunduh dari laman http://alukah.net
pada 21 Februari 2021, pukul 18.22.
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menggali makna yang tersirat dalam lafal-lafal Al-Qur an
dengan mempertimbangkan hikmah dan tujuan yang ter-
kandung di dalamnya). Setidaknya ada empat keywords
yang menjadi patok definisi tafsir maqgashidi yang dikemu-
kakan al-Athrasy & Qa’'id: (1) an-naw’ min at-tafsir yang
berarti “salah satu model tafsir’, (2) tawsi" dalalatiha al-
lugawiyyah yang berarti “melampaui indikasi zahir teks”
atau bisa diartikan “makna tersirat”, (3) al-hikam yang ber-
arti “himak-hikmah”, dan (4) al-gayat yang berarti “tujuan-
tujuan”.

Sedangkan Mustagim mendefiniskan tafsir magashidi
sebagai model pendekatan tafsir yang memberikan pene-
kanan (aksentuasi) terhadap dimensi maqasid al-Qur an
dan magasid asy-syari’ah. Tafsir magashidi, menurutnya,
tidak hanya terpaku pada penjelasan makna literal teks
yang eksplisit (al-mantdq bih), melainkan mencoba mene-
lisik maksud di balik teks yang implisit yang tak terucap
(al-maskdt ‘anh), apa sebenarnya maqasid (tujuan, signifi-
kansi, ideal moral) dalam setiap perintah atau larangan
Allah dalam Al-Qur an.*> Meski demikian, tafsir magashidi
tetap menghargai teks (yahtarim an-nass), bukan justru
mengabaikannya sama sekali (tafil an-nass), karena ba-
gaimanapun makna tekstual itu penting sebagai salah
satu sarana (wasilah) untuk menghantarkan pada penca-
paian magasid, di samping pertimbangan konteks.*® Sela-
in itu, tafsir magashidi juga mempertimbangkan bagaima-
na gerak teks (harakiyyah an-nass). Artinya, jika objek
penafsiran itu berupa ayat-ayat kisah, maka tafsir maqa-
shidi akan menelisik lebih dalam apa sebenarnya

C.Tema “Akidah Akhlak” dalam Kitab Hadis
Sejak awal tahun 1900, pemikiran Islam seolah me-
nemukan gaungnya kembali ketika gerakan Muhammad
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Abduh di Mesir banyak mempengaruhi cendikiawan muda
muslim yang belajar di Timur Tengah dan dengan sema-
ngat kembali kepada al-Quran dan Sunnah? tetapi tanpa
taqglid buta terhadap warisan masa lalu, banyak intelektual
muda terpengaruh oleh semangat ijtihadiyah Abduh.
Bersamaan dengan itu pada akhir tahun 1800 adalah pun-
cak reaktualisasi pemikiran-pemikiran tradisional dimana
seolah menemukan tempatnya pada abad ini, munculnya
kitab-kitab syarah yaitu pensyarahan atau penjelasan
kembali kitab-kitab sebelumnya, atau pengulangan kem-
bali dari kitab yang sudah ada, ini dapat dimaknai dua hal,
pertama tradisi semacam ini melanjutkan kajian terhadap
teks (baca: syarah) yang sudah dimulai sejak akhir 1400,
khususnya sejak kota Bagdad jatuh dalam ekspansi
Mongol, bersamaan dengan itu renaisans di masyarakat
Eropa mulai diperkenalkan oleh sarjanawan Eropa, kedua
atau justru di belahan dunia Islam saat itu sedang menga-
lami masa dimana pengetahuan burhani tidak lagi menjadi
perhatian. Dilematis memang untuk memilih 2 kemungki-
nan ini, namun semangat “ijtihadiyah” di Mesir sepertinya
tidak dapat dibendung, Muhammad Abduh melalui ini
nampaknya cukup emosional menyadarkan bahwa yang
terjadi adalah degradasi.

Kemunculan kitab-kitab Arbain pada rentang 1300-
1900 M, mempunyai kekhasan tersendiri, pasalnya sejak
pertama al-Nawawi menggunakan istilah Arbain untuk
menyebut hadis-hadis pilihan dalam karyanya,'” belaka-
ngan setelah itu banyak Ilahir kitab kumpulan hadis

5 Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara, Sejarah Wacana
dan Kekuasaan (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2006), hal 114-126.

6 Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara (Jakarta: Gelagar
Media Indonesia, 2009), hal. 462-470

7 Lihat terkait sejarah kajian kitab Arbain di pesantren pada akhir
tahun 1800 dalam Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan
Tarekat, Tradisi-Tradisi Islam di Indonesia (Bandung: Mizan, 1999), hal. 25-29
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dengan penamaan yang hampir sama. Disengaja atau
tidak, penamaan kitab tersebut mengundang banyak per-
tanyaan, apa yang melatarbelakanginya? Ataukah secara
disengaja si penulis kitab menyadari klaim “40 hadis
pilihan” terlanjur populer di masyarakat, atau arbain memi-
liki daya tariknya karena keyakinan angka 40 dianggap
magis/mistik. Dari sekian kitab ‘Arbain yang pernah ada,
salah satunya adalah karya Muhammad Yasin al-Fadani
dengan nama kitab “al-‘Arba’una Haditsan min ‘Arbaina
Haditsan an ‘Arbaina Syaikhan yaitu empat puluh hadits
dari empat puluh rujukan kitab dan dari empat puluh guru
hadis. Bukan tanpa sebab, meskipun dapat dikategorikan
sebagai Arbain terakhir karena lahir setelah tahun 1900
bahkan masih berdekatan dengan perang dunia | dan II
dalam konteks global, pemikiran modern sarjanawan mus-
lim alumni kampus-kampus Eropa juga semakin muncul,
tampaknya tidak membatasi penulisan karya ‘Arbain lahir
dari Yasin al-Fadani yang saat itu berdomisili di tanah
Arab dalam peralihannya dari Arab Turki Utsmani menuju
al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah dibawah penguasa
‘Abd al-‘Aziz al-Su’ud.

Sejak awal 1700, jazirah Arab menjadi kiblat menim-
ba pengetahuan bagi pelajar nusantara'®, meskipun awal-
nya adalah aktifitas haji melalui pemberangkatan kolektif
dibawah aturan VOC, faktanya pelajar-pelajar nusantara
bermukim di lingkungan sekitar masjid al-Haram (baca:
Mekah) dan Madinah dalam kurun waktu tidak sebentar.
Saat itu Mekah dan Madinah menjadi bagian dari Turki,
tampaknya cukup heterogen terhadap pengetahuan yang
sedang berkembang dengan kecenderungan terhadap

8 Lihat Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepu-
lauan Nusantara Abad XVII dan XVIII: Akar Pembaruan Islam di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2013), hal. 210.
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kajian-kajian teks tradisional (baca: masa klasik) dan tasa-
wuf. Pada masa ini semua pelajar mendapat kesempatan
untuk menjadi guru, izin bertempat tinggal dan melakukan
aktifitasnya sehari-hari baik sebagai pelajar atau melaku-
kan perdagangan. Perkembangan pengetahuan di dua
kota strategis yaitu Mekah dan Madinah memang memiliki
kekhasannya sendiri, jika Bagdad 700-1200 M merupakan
pusat mazhab ra’yi dimana pemerintah pernah mengeluar-
kan kebijakan mu’tazilah sebagai mazhab resmi pemerin-
tahan. Damaskus merupakan kota berkembangnya maz-
hab figh pada saat itu, dan Madinah sebagai mazhab
muhadisin.

Tidak dipungkiri, sejak tahun 1400 masehi pemikiran
Islam mengalami kecenderungan dari burhani menuju ba-
yani dalam istilah Arkoun, kajian-kajian teks mendominasi
pengajaran-pengajaran di banyak penyelenggara pendidi-
kan, baik pengulangan sebelumnya dalam bentuk syarah
atau mengulangi tema terdahulu. Kecenderungan ini tidak
mengalami perubahan sampai klaim “pintu ijtihad sudah
tertutup” menjadi puncak dari kejumudan berpikir (baca:
dalam istilah pembaharuan Abduh) dikritik Abduh pada
akhir tahun 1800 sampai 1900 awal. Meskipun demikian,
majalah al-Manar dan al-Urwah al-Wutsqa Mesir sebagai
media pemikiran pembaharuan Islam oleh Jamaluddin al-
Afghani dan Muhammad Abduh pada kenyataanya tidak
berhasil di semua negara muslim, contohnya di Mekah
tidak banyak direspon oleh guru dan pelajar saat itu kare-
na dominasi kajian hadis, figh, dan kajian klasik lainnya
masih menjadi primadona dibandingkan kajian lainnya
seperti filsafat, mantiq dan sejarah, munculnya kitab-kitab
Arbain karya Mahfudz al-Tirmasi, Hasyim Asyari dan Yasin
al-Fadani semakin membuat pemetaan tipologi keilmuan
pada saat itu memiliki kecenderungannya. “Mekah” dan
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“Kairo” saat itu sangat akrab dengan gerakan puritanisme
atau pemurnian kembali Islam yang pernah dilakukan pen-
dahulunya yaitu Ibnu Taimiyyah, Mekah berada pada fase
peralihan kekuasaan politik dari Turki kepada gerakan
gabilah dipimpin Abd al-Aziz bin ‘Abd al-Rahman al-Su’ud,
sedangkan Kairo mengalami geliat pemikiran para intelek-
tual mudanya yang banyak terpengaruh orientalis Eropa.
Jika dilihat dari pemurnian Islam Muhammad Abduh di
Mesir dan di Arab saat itu, sebenarnya memiliki kesamaan,
hanya saja mengapa gaung ijtihad Abduh tidak direspon
cukup baik di Mekah dan Madinah oleh para pelajar selalu
menjadi pertanyaan. Tidak heran hingga akhir 1900 dua
kota ini memiliki karakter yang khas terhadap kajian teks,
terutama ketika para pelajar nusantara mendapat kesem-
patan mengisi pos-pos penting sebagai guru/syaikh dan
imam di masjid al-Haram, ada tiga alasan terkait ini, perta-
ma. Masih terbukanya kesempatan bagi seluruh pelajar,
kedua. Masa peralihan kekuasaan, Ketiga. karya ulama
nusantara banyak menjadi rujukan. Oleh karena itu lahir-
nya kitab-kitab Arbain karya ulama nusantara setidaknya
mewakili kondisi dan kebutuhan saat itu yang masih kon-
sen terhadap kajian teks-teks terdahulu, meskipun gaung
pemurnian dan modernisme pemikiran Islam sudah disua-
rakan Abduh sejak akhir 1800 akhir.

D. Tema Akidah Akhlak dalam Karya “al-‘Arbain”
Ulama keturunan nusantara yang menulis salah satu
kitab arbain yaitu Yasin al-Fadani menulis karya “al-‘Arba-
‘'una Haditsan min ‘Arbaina Haditsan an ‘Arbaina Syai-
khan, 7Y bukan tanpa alasan disamping al-Fadani melihat

9 | ihat Yasin al-Fadani, al-‘Arbauna Haditsan min ‘Arbaina Haditsan
‘an ‘Arbaina Syaikhan (Beirut: Dar al-Basyar, tt),. Lihat juga Yasin al-Fadani,
al-‘Arbauna Haditsan min ‘Arbaina Haditsan ‘an ‘Arbaina Syaikhan (Jakarta:
at-Thahiriyah, 1983



Dr. Abdd Rarin, MA Abdstbh //a/(gw,' A //m, Waffaa{a ﬁlf/éf /Vg//a’u/fa, MA | 23

karya al-Nawawi dalam al-Arba’ina fi Mabani al-Islam wa
Qawa’id al-Ahkam menjadi karya monumental dan rujukan
pelajar-pelajar saat itu. Tema hadis dalam al-Arbain ini
berjumlah 40 hadis dengan tema terkait keimanan, akhlak,
akidah, ibadah. Meskipun hadis-hadis dalam al-Arbain
matannya tidak secara lengkap disebutkan, tetapi hanya
sebagai potongan saja, namun penyebutan riwayat berda-
sarkan sanad hadis terlihat lengkap disebutkan. Tidak
heran, banyaknya tema seputar akidah dan akhlak dalam
al-Arbain sebenarnya dapat dijadikan rujukan dalam mem-
bahas tema-tema seputar ini disamping arbain nawawiyah
yang sudah terlebih dahulu dikenal di masyarakat, sehing-
ga menjadi alternatif pilihan dalam kaitannya kajian akidah
akhlak dalam hadis.

Jumlah hadis sebanyak 40 dalam penulisan kitab
arbain memiliki daya tariknya tersendiri, hal ini sepertinya
menginspirasi untuk membuat tulisan terkait kumpulan
hadis pilihan yang berjumlah 40 dengan dalam berbagai
versi masing-masing, dikatakan adanya permintaan kepa-
da al-Fadani untuk memberikan kajian seputar Arbain al-
Nawawiyah saat itu menjadi alasan al-Fadani menulis
kumpulan hadis sebanyak 40 hadis pilihan. Informasi lain-
nya melatarbelakangi penulisan kitab ini adalah beliau
beargumen dalam kitab ini dengan dua dalil naqgli yaitu QS.
al-A’raf ayat 142 terkait Nabi Musa mendapat taurat serta
40 hari,?® serta hadis yang mengatakan keutamaan orang
menghafal 40 hadis Rasulullah. Dua alasan ini sepertinya
disamping al-Fadani yang melatar belakangi penamaan

20 Yasin al-Fadani memberi pengantar dalam al-‘Arbauna Haditsan
dengan mencantumkan ayat QS. al-‘Araf: 124 terkait Nabi Musa, Lihat Yasin
al-Fadani, al-‘Arbauna Haditsan min ‘Arbaina Haditsan ‘an ‘Arbaina Syaikhan
(Beirut: Dar al-Basyar, tt), hal. 3. Lihat juga Yasin al-Fadani, al-‘Arbauna
Haditsan min ‘Arbaina Haditsan ‘an ‘Arbaina Syaikhan (Jakarta: at-Thabhiriyah,
1983), hal. 3.
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Arbain dalam kitab kumpulan hadisnya, beberapa kitab
yang pernah ada sebelumnya memang tercatat tidak me-
ngesampingkan “daya Tarik” dari penafsiran bahwa angka
40 memiliki kekhasannya tersendiri. Tidak hanya itu, jika
kita melihat praktik/ritual faham keagamaan di masyarakat
ada banyak kegiatan keagamaan dengan anggapan hitu-
ngan ke-40 mempunyai fadhilah (baca: keutamaan) sendi-
ri. Menurut al-Fadani sebenarnya ada banyak karya terkait
Arbain sebelumnya seperti karya Abdullah bin Mubarak
dalam al-Zuhd,?! Abu al-Qasim bin Husain bin Asakir, dan
Ismail bin Abd al-Ghafir al-Farisi.

Kitab al-Arbauna Hadisan karya al-Fadani adalah
kitab Arbain berbahasa Arab, bahkan jika dibandingkan
dengan 2 karya lainnya juga sama-sama menggunakan
bahasa Arab sebagai bahasa kitab. Tentu hal ini berala-
san, mengingat para penulis kitab sudah tinggal dan me-
netap lama di Mekah saat itu, maka konteksnya adalah
menyesuaikan kebutuhan dan tujuan dituliskannya kitab
bagi para pelajar dan pembaca yang sedang bermukim di
tanah Arab. Meskipun al-Fadani sendiri artinya adalah dari
tanah Padang dan ayahnya yaitu Muhammad Isa al-Fada-
ni merupakan ulama dikenal di nusantara. Bukan tanpa
alasan, pilihan menggunakan bahasa Arab dianggap rele-
van karena konteksnya menjawab kebutuhan. Kedua,
bahasa Arab adalah bahasa komunikasi internasional bagi
pelajar-pelajar keagamaan. Tidak heran banyak ditemu-
kan karya-karya ulama nusantara yang pernah tinggal di
Mekah mayoritas menggunakan bahasa Arab sebagai
pengantar, disamping alasan diatas, juga karena bahasa
Indonesia terutama sebelum 1945 belum mengalami per-

21 Lihat Yasin al-Fadani, al-‘Arbauna Haditsan min ‘Arbaina Haditsan
‘an ‘Arbaina Syaikhan (Beirut: Dar al-Basyar, tt), hal. 1-3. Lihat juga Yasin al-
Fadani, al-‘Arbauna Haditsan min ‘Arbaina Haditsan ‘an ‘Arbaina Syaikhan
(Jakarta: at-Thahiriyah, 1983), hal. 1-3.
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kembangan seperti saat ini, bahkan di masa Hindia
Belanda tentu menjadi pertimbangan karena bahasa resmi
pemerintahan banyak menggunakan istilah-istilah ini (baca:
Hindia Belanda).

Al-Arba’una Haditsan memiliki keunikan sendiri di-
bandingkan kitab Arba’in lainnya, Al-Fadani sebagai penu-
lis kitab tampak sengaja membuat sistematisasi susunan
Arba’una Haditsan dengan menampilkan jalur isnad panja-
ng, sampai kepada periwayat terakhir sebagai mukharij al-
Hadis, tentu ini bertolak belakang dengan sistem isnad
yang dipahami pada umumnya, kodifikasi masa Bukhari
dan lainnya yang selama ini dianggap final dianggap
masih berlanjut sampai masa modern, pertanyaannya
bagaimana standar validasi jalur isnad sesudah Bukhari
menurut al-Fadani? tentu sebagai penulis kitab punya
alasannya sendiri menambahkan sistem isnad pada setiap
hadisnya, sehingga mengalami “pembengkakan” jika me-
minjam istilah Juynboll, tidak dipungkiri al-Fadani disini
sepertinya menganggap sistem isnad hampir sama dengan
genealogi/silsilah, karena sebanarnya melakukan validasi
jalur riwayat “sesudah” masa kodifikasi di akhir tahun ke
200 pasca kenabian adalah mustahil dilakukan, seperti
apa teorinya? "Semakin dekat generasi periwayat hadis
dengan masa dimana hadis itu dimunculkan" maka tingkat
validasinya akan semakin tinggi, sebaliknya semakian jauh
generasi jalur isnadnya (baca: periwayatan) maka akan
semakin rendah, ini dimaksudkan pasca kodifikasi Bukhari
dan tidak jauh setelahnya, penelitian terhadap jalur riwa-
yat sebenarnya sulit dilakukan (baca: dalam konteks vali-
dasi periwayat), dengan catatan akan semakin subyekiif
penilaiannya. Namun bisa saja maksudnya adalah seba-
tas menambahkan informasi periwayat yang sampai pada
mukharrij al-Hadis sebagai periwayat terakhir/mukharij
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sekaligus memberikan justifikasi, pertanyaannya bagaima-
na kredibilitas riwayat setelah kitab-kitab kodifikasi? Disini-
lah persoalannya, karena akan mengharuskan al-Fadani
memberikan penilaian atau minimal standar penilaian ter-
hadap jalur periwayatan yang sampai sekarang belum
pernah diketahui, justifikasi semacam ini pernah dimuncul-
kan di masa kodifikasi hadis dan puncaknya lahir kitab-
kitab jarh wa al-ta'dil yang secara khusus mendokumen-
tasikan rekam jejak periwayat.

Susunan al-Arba’una Haditsan tampak unik ketika
menampilkan 4 paragraf penjelasan pada setiap hadisnya,
paragraf pertama penulis menampilkan jalur isnad dimulai
dari al-Fadani sebagai mukharij al-Hadis sampai murid
dari kodifikator/imam hadis masa kodifikasi. Paragraf
kedua secara khusus al-Fadani menampilkan jalur isnad
dimulai masa imam hadis sampai generasi sahabat yang
menyaksikan dan melakukan perekaman secara langsung
kepada Nabi, maka tampak disini tidak ada perbedaan
jalur dalam kutub sittah dan tis’ah dengan jalur yang ditulis
dalam al-Arba’una Haditsan, paragraf ketiga secara khu-
sus al-Fadani menuliskan secara lengkap matan hadis
dalam al-Arbain Haditsan, sedangkan paragraf keempat
al-Fadani memberikan penjelasan kualitas periwayatan
hadis tersebut dimana penilaian disini tidak jauh berbeda
dengan penilaian secara umum terhadap hadis-hadis yang
dimaksud, meskipun penamaan “arbain” untuk kumpulan
hadis-hadis pilihan sebanyak 40 buah, namun secara
pilihan dan tema kitab-kitab Arba’in tersebut berbeda, hal
yang sama juga dapat ditemukan pada karya al-Arba’una
Haditsan dengan pilihan tema hadis berbeda dengan
Arba’in Nawawiyah.??

22 | jhat Yasin al-Fadani, al-‘Arbauna Haditsan min ‘Arbaina Haditsan
‘an ‘Arbaina Syaikhan (Beirut: Dar al-Basyar, tt), hal. 3-5. Lihat juga Yasin al-
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Al-Fadani dalam menulis al-Arbauna Haditsan meng-
gunakan sistematisasi penulisan kitab al-Mustakhraj, jelas
disini penulis kitab menampilkan sanad panjang sampai
kepada periwayat terakhir yaitu al-Fadani sendiri, dalam
susunan masa kodifikasi Bukhari tentu tidak lazim, karena
istikhraj al-Ruwah selama ini dianggap final pada masa ini,
namun generasi setelahnya banyak memunculkan klaim
periwayatan yang belum berakhir pada masa kodifikasi,
tentu hal ini problematis karena semakin banyak informan
terlibat dalam periwayatan mengharuskan penelitian kredi-
bilitas rawi tidak berakhir sampai Bukhari sebagai mukharij
terakhir, meskipun tidak pernah dibahas apa saja indikator
validasi hadis terhadap para kodifikator akhir ini, pertanya-
an yang sama bagaimana standar penilaian terhadap
mukharij itu sendiri? Maka penelitian ini tidak akan pernah
berhenti jika isnad terus berkembang, atau pertanyaan
pertamanya bagaimana standar yang digunakan untuk
menilai kualitas rawi pasca Bukhari? Jika menggunakan
teori generasi terdekat dianggap semakin tinggi otentisi-
tasnya, maka pasca kodifikasi resmi bisa saja sebatas
menyambungkan sanad, hal ini dianggap relevan mengi-
ngat tradisi pengetahuan pada saat itu berdasarkan buda-
ya oral (baca: lisan) maka sistem isnad itu muncul, tidak
heran dalam sejarahnya masyarakat dengan tradisi lisan
seperti ini lebih banyak nama dimunculkan sebagai bukti,
hal yang sama dalam sistem ketersambungan jalur hubu-
ngan keluarga, dalam sistem hubungan keluarga di ma-
syarakat Arab dapat dilacak hingga ratusan tahun ke
belakang. Tentu semacam ini tidak pernah ditemukan di
masyarakat dimana tulisan sudah berkembang dengan
baik.

Fadani, al-‘Arbauna Haditsan min ‘Arbaina Haditsan ‘an ‘Arbaina Syaikhan
(Jakarta: at-Thahiriyah, 1983), hal. 3-5.
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E. Kajian Hadis Teoritis

Hadis sebagai sumber hukum ke-2 dipandang memi-
liki kedudukan yang penting bagi mayoritas umat Islam,??
maka posisi Nabi sebagai sumber utama menjadi banyak
“‘perhatian”, artinya informasi hadis tertentu direkam oleh
generasi awal dalam beragam kedudukan dan posisi Nabi
sebagai penyampai risalah kenabian, panglima perang,
kepala keluarga, sahabat bagi lainnya, belum lagi dalam
banyak kesempatan sebagai seorang khatib, pengajar
dalam berbagai kesempatan/forum yang diikuti para saha-
bat, dan hakim yang memutuskan perkara. Bahkan al-
Qarafi mengatakan perlunya meninjau posisi Nabi dalam
banyak kedudukan tersebut untuk memahami “redaksi”
pesan yang disampaikan Nabi, sehingga tidak keluar dari
konteks awal mengapa pesan-pesan tersebut disampai-
kan, dan generasi setelahnya dapat memahami “informasi
terkait hadis ini” sebagai dasar untuk memahami hadis di
masa sekarang, dalam pemahaman hadis dikenal asbab
wurud al-Hadis untuk mengetahui “konteks” sebenarnya
mengapa hadis itu muncul tidak terlepas dari peristiwa/
kejadian yang mengitarinya, hanya saja dokumentasi ter-
kait ini “terbatas” karena tidak semua hadis diketahui me-
miliki informasi asbab wurud-nya. Syuhudi Ismail selanjut-
nya meenjelaskan dalam posisinya nabi memiliki banyak
fungsi, maka pertanyaannya adalah apakah hadis dalam
hal ini yaitu dokumentasi “berita” mengenai sunah, apakah
dapat dikatakan semua informasi ini mengikat atau hadis-
hadis terkait hukum saja yang merupakan sumber ajaran
yang mengikat, karena secara istilah berbeda muhadisin
dan fugaha dalam mendefinisikan hadis Nabi, terutama
dalam hal “kepribadian” (baca: dalam definisi disebut
“sifat”).

23 Lihat Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, him 3
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Tidak dipungkiri jika ternyata persoalan terminologi
tersebut belum mencapai titik final untuk saling menyepa-
kati satu sama lain. Maka sebagai konswekensinya mun-
cul perbedaan pemahaman terhadap hadis-hadis nabi
menurut latar belakang masing-masing. Hadis-hadis nabi
yang sudah sekian lama dipahami secara umum dilakukan
penelitian kembali agar selaras dengan konteks pemaha-
man zaman dan tidak bertentangan dengan nalar, dalam
hal ini persoalan tidak berhenti pada “sanad” yang diang-
gap final, muncul masa modern kaidah kesahihan “matan”
disamping kaidah sanad, yang dianggap tidak populer
dalam literatur mustalahat al-Hadis karena pembahasan
mengenai ini tidak banyak dikemukakan, perkembangan
kajian hadis berikutnya ramai dibicarakan kajian matan,
seolah menjelaskan bahwa penelitian terhadap sanad
perlu dilanjutkan terhadap “matan” dengan mempertimba-
ngkan apakah informasi hadis itu bertentangan dengan al-
Quran, hadis yang lebih kuat, fakta sejarah, nalar akal,
dan menunjukan bahasa kenabian atau tidak.

Berdasarkan penilaiannya atau kualitasnya maka
kualitas hadis terbagi menjadi 3: shahih, hasan. Dhaif.
Materi hari ini yaitu hadis shahih, secara bahasa kata sha-
hih artinya valid, sehat, benar, dalam istilah hadis kata
shahih untuk menyebut suatu hadis yang setekah dilaku-
kan penelitian ternyata didapatkan kesimpulan bahwa
hadis tersebut “tidak ada masalah” karena terpenuhinya 5
syarat umum yang harus ada dalam hadis, maka jika
setelah diteliti hasilnya “shahih” maka dapat diterima
(magbul) dan dijadikan sebagai dalil hukum (alasan/pasal
dari pengambilan suatu hukum) bagaimanapun status
kuantitasnya meskipun suatu hadis itu kategorinya adalah
“ahad” tidak ada alasan untuk tidak menerimanya.
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Bagaimana menentukan suatu hadis itu shahih?24
sudah dibahas sebelumnya ada 5 syarat umum, meskipun
orang-orang dahulu (baca: ilmuan hadis awal) hanya
menentukan 3 syarat utama yang semuanya fokus pada
perawinya dengan anggapan bahwa sebenarnya syarat
ke-4 dan ke-5 secara otomatis sudah masuk dalam 3
syarat pertama, perkembangan buku-buku ilmu hadis
selanjutnya banyak menyebutkan syarat hadis shahih
dalam 5 syarat yaitu 1. Sanadnya bersambung, 2. Perawi-
nya dhabit, 3. Perawinya adil, 4. Tidak ada syadz, 5. Tidak
ada illat (cacat). Sanadnya harus bersambung artinya
semua periwayat/informan hadis anatar satu dan lainnya
harus terhubung misalnya A meriwayatkan dari B dari C
dari D dari E dari F dari G dari H.

Misalnya maka A adalah periwayat terakhir dan
dianggap orang yang menuliskan/membukukan hadis,
sedangkan H adalah orang pertama yang mendengar
suatu hadis dari sumbernya maka disebut sebagai periwa-
yat pertama, dan G periwayat ke-2, F periwayat ke-3 dan
seterusnya sampai yang terakhir atau orang yang membu-
kukan hadis, jika dicontohkan para periwayat terakhir yaitu
nama-nama seperti Bukhari, Muslim, Nasai, Ibnu Majah,
Abu Dawud, Tirmizi dan lainnya yang hidup di rentang
waktu terjadinya penulisan hadis Nabi secara resmi yaitu
akhir abad ke-2 atau awal abad ke 3 Hijriah (200 tahun
setelah Nabi wafat), sedangkan periwayat pertama mere-
ka yang pernah bertemu dengan Nabi dan mendapatkan
informasi hadis tersebut yaitu para sahabat, periwayat
pertama inilah yang merekam informasi dan menyampai-
kannya secara oral (lisan) kepada orang lain berdasarkan

24 Lihat Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis
dan Tinjauan dengan Pendekatan limu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang), him
153
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apa yang mereka pahami dari kejadian-kejadian penting
dan informasi penting pada saat itu terkait Nabi, dan
informasi-informasi ini berkembang secara lisan di tengah
masyarakat sampai munculnya periwayat-periwayat terak-
hir yang melakukan pencarian, penelitian dan penulisan
informasi-informasi tersebut. Ketersambungan sanad
dalam hadis artinya hubungan antar periwayat yang me-
nerima dan menyampaikan hadis itu “tidak ada yang
terputus” dan ini dilihat dari 2 indikator: 1. Baik periwayat
yang menyampaikan dan yang menerimanya mereka sali-
ng bertemu, 2. Penerima dan yang menyampaikan hidup
satu zaman, jika 2 indikator ini adamaka sanad hadis
dikatakan “bersambung”, tetapi jika misalnya C menerima
dari F yang seharusnya ada D tapi tidak disebutkan maka
artinya sanad “terputus”, lebih dari itu Bukhari lebih ketat
dalam menentukan indikator sanad yaitu “harus adanya
hubungan guru dan murid dari yang menyampaikan dan
menerima hadis” yang bagi lainnya syarat Bukhari ini
sangat ketat, tidak heran selain Bukhari lebih longgar
hanya menyaratkan hidup satu zaman saja dan hal ini
memungkinkan terjadinya pertemuan diantara keduanya.
Perawi dhabit,?® dhabit artinya kuat secara ingatan,
seorang perawi disyaratkan memiliki ingatan yang kuat
terhadap informasi yang pernah dia terima, karena dikha-
watirkan jika tidak akan mempengaruhi terhadap redaksi/
isi hadis yang dia riwayatkan yang pada waktu tertentu
mungkin berubah-rubah disebabkan tidak kuat secara
ingatan, Bagaimana mengetahui kedhabitan perawi?
Sebagaimana telah dibahas di materi sebelumnya, dahulu
ilmuan awal hadis seperti Bukhari dan lainnnya mengeta-
hui standar ini dengan melacak dan mencari biografi para
periwayat dalam suatu hadis dari informasi yang berkem-

25 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, him. 66
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bang di masyarakat, melakukan penelitian terhadap pera-
wi tersebut sampai ditentukan apakah dhabit atau tidak-
nya, kemudian menulis secara khusus buku tentang
biografi perawi hadis yang dikemudian hari orang-orang
cukup melihat hasil penelitian dalam buku-buku tersebut,
selain Bukhari juga ada yang melakukan hal sama bahkan
secara konsern hanya meneliti para periwayat hadis, dari
sinilah kedhabitan dan keadilan perawi itu diketahui, se-
derhananya jika tidak ada catatan terhadap perawi terkait
buruknya kedhabitan dan ke-adilan (sifat), maka seorang
perawi tidak ada masalah. Standar ke-dhabit-an perawi
juga bagi sebagian ilmuan hadis menjadi penentu suatu
hadis apakah berpredikat hasan, atau dhaif jika menurut
standar Bukhari dan Muslim, inilah mengapa dhabit men-
jadi salah satu aspek penting dalam syarat umum sebuah
hadis shahih.

Perawi adil, adil dalam kajian hadis berkaitan dengan
“perilaku”, seorang rawi (informan) hadis dianggap tidak
bermasalah minimal tidak memiliki catatan buruk dari
orang-orang yang mengenalnya, perilaku paling sederha-
na misalnya berkaitan dalam hal “etika” yang dianggap
wajar atau tidak wajar pada masyarakat tertentu terkada-
ng mempengaruhi penilaian orang-orang terhadap perawi
contoh “makan sambil berdiri bagi sebagain besar masya-
rakat dianggap tidak wajar” dan tidak heran bisa jadi peni-
laian buruk dari orang-orang yang mengenalnya keluar
dengan alasan sepele seperti ini, contoh lain dicap pem-
bohong, diangap pengkhianat, atau perilaku buruk katego-
ri berat misalnya tindakan kriminal atau kejahatan yang
melanggar hukum. Data perawi seperti ini bagi ilmuan
hadis sangat penting untuk menentukan kualitas sebuah
hadis, bisa jadi suatu sanad hadis bersambung, tidak ada
masalah dalam dhabitnya tetapi gugur dalam hal keadilan-
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nya maka suatu hadis menjadi dhaif. Data seperti ini
diperoleh dari informasi-informasi penilaian terhadap pera-
wi yang berkembang di masyarakat yang hidup satu masa
dengan perawi, maka jika semakin jauh masanya (dari
yang membukukan hadis contohnya masa Bukhari) infor-
masi ini didapatkan secara periwayatan dengan menye-
butkan nama-nama yang mengatakan informasi tersebut,
untuk mempermudah pencarian terkait data biografi pera-
wi, ilmuan-ilmuan berikutnya secara konsen menuliskan
secara khusus informasi-informasi tersebut dalam sebuah
buku/kitab, bagi kita yang akan mencari data terkait
kehidupan perawi maka cukup membuka buku-buku/kitab
tersebut.

Syadz menurut bahasa “hal yang ganjil” sehingga
menimbulkan keganjalan dalam sebuah hadis,?® sebagai-
mana dijelaskan dalam materi sebelumnya syadz muncul
karena satu perawi dianggap menyelisihi para perawi yang
lebih dapat dipercaya dari satu perawi tersebut, perselihan
tersebut dilihat dari redaksinya yang berbeda dari banyak
perawi lainnya misalnya “arah menuju Jakarta yaitu mele-
wati Cianjur” dari satu orang perawi, tetapi ini berbeda
dengan kebanyakan perawi yang mengatakan “arah me-
nuju Jakarta melewati Cirebon”, maka jalur hadis yang
diriwayatkan oleh satu perawi tersebut dianggap adanya
syadz hal yang janggal disebabkan menyelisihi banyak
periwayat lain meskipun perawi tersebut juga dianggap
dapat dipercaya, adapun illat yaitu “kecacatan”, “aib”,
‘penyakit” perlu diketahui bagi orang-orang sekarang me-
ngetahui illat sebuah hadis bukan hal mudah, illat sendiri
disebabkan kecacatan tersebut tersembunyi tidak tampak
atau samar-samar tetapi setelah diteliti dengan ketat baru-

26 penjelasan syadz dapat dilihat dalam Syuhudi Ismail, Metodologi
Penelitian Hadis Nabi, him. 81
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lah diketahui adanya kecacatan tersebut, misalnya kesala-
han dalam penyebutan nama perawi “Amru bin Dinar”
dalam sebuah hadis tetapi ternyata salah karena yang
betul yaitu “Abdullah bin Dinar” padahal dua nama terse-
but dua orang yang berbeda, ini adalah ilat dalam sanad,
bisa juga kecacatan itu terdapat pada matan/redaksi hadis
misalnya seperti dicontohkan sebelumnya “ke Jakarta naik
bis” tetapi redaksi yang betul adalah ke ke Jakarta naik
kereta” dua kalimat ini jelas ada perbedaan, tetapi menge-
tahui kecacatan sebuah hadis maksudnya sebelum diteliti
suatu hadis tampak tidak ada masalah dan tidak diketahui
adanya “kecacatan” setelah diteliti hadis yang tampak se-
hat karena tidak terdapat cacat ini diketahui adanya cacat
dalam hadis baik sanad atau matannya.

F. Catatan Hadis Berdasarkan Kualitasnya

Hadis berdasarkan kualitasnya maksudnya hadis
berdasarkan “penilaiannya”,?” kualitas =value=nilai, istilah
ini muncul sebagai dampak dari adanya kuantitas sebuah
hadis, semakin baik kuantitas sebuah hadis karena diriwa-
yatkan oleh orang dalam jumlah banyak maka kualitasnya
semakin baik, begitu juga jika secara kuantitas orang-
orang yang terlibat (baca: informan/periwayat) hanya
dalam jumlah yang sedikit maka akan menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi terhadap penilaian sebuah
kualitas hadis. Ada dua aspek penting dalam hadis yaitu
sanad (mata rantai antar periwayat) dan matan (redaksi/
isi), boleh jadi kualitas suatu hadis terjadi dari dua aspek
ini, artinya jika salah satu bermasalah maka mempenga-
ruhi nilai dari sebuah hadis, contoh sebuah hadis yang se-
cara sanad dan matan tidak ada masalah maka penilaian
terhadap hadis itu pasti shahih/valid meskipun secara

27 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, him. 26-30
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kuantitas tidak masuk kategori mutawatir, tetapi jika dalam
sanad saja ada yang tidak bersambung secara periwaya-
tan meskipun hanya satu orang maka penilaian terhadap
hadis tersebut sudah berbeda alias da’if (lemah).

Dalam sejarah awalnya, penilaian terhadap hadis itu
hanya terbagi 2: jika suatu hadis tidak shahih maka hadis
itu da’if, ini sebagaimana penilaian menurut standar Buk-
hari dan Muslim, pada perkembangannya kemudian di-
munculkan istilah diantara keduanya yaitu “Hasan” yang
secara bahasa artinya baik, yang dipopulerkan salah satu-
nya oleh Tirmizi (Kodifikator/ilmuan hadis masa Abbasi-
yah), tujuannya untuk menjembatani hadis-hadis yang
sudah diteliti lemah tetapi karena dikuatkan oleh hadis
lainnya maka suatu hadis dapat saja berubah kualitas
menjadi shahih, dalam arti lain hadis-hadis itu menurut
standar Bukhari atau Muslim sebenarnya hadis itu “lemah”
tetapi oleh lainnya dianggap masih bisa diselamatkan
sehingga penilaiannya bisa naik derajat menjadi shahih.
Teorinya seperti ini “sebuah hadis itu pasti memiliki bebe-
rapa jalur periwayatan yang tidak hanya satu” misalnya
hadis tentang “perbuatan itu tergantung pada niatnya” di
jalur satu periwayatnya AB C D E F G H, jalur kedua A B
CIKLGH,jalur30BCDPQGM,jalur4d ABR?IKF
G N, dengan masalah yang terjadi di jalur 4, jika masalah-
nya yaitu adanya orang yang tidak diketahui (tanda tanya?)
yang seharusnya ada disitu sebagai periwayat tetapi tidak
disebutkan maka jalur hadis yang ke-4 tersebut kategori-
nya da’if, tetapi jika di jalur pertama dan kedua shahih atau
salah satu dari ketiganya ada yang shahih maka jalur ke-4
bisa disebut hasan lighairihi (disebut hasan/baik karena
dukungan hadis lain/diselamatkan oleh hadis pertama dan
kedua, tetapi sebenarnya daif), dan juga misalnya jika
jalur yang ke 3 ternyata setelah diteliti ada orang bernama
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“‘D” ternyata penilaian orang-orang terhadap D bahwa D
dianggap tidak kuat secara ingatan misalnya sering beru-
bah redaksi/salah, maka penilaian hadis tersebut yang
dari jalur 4 dikategorikan hasan (baik) karena sebenarnya
hadis tersebut juga dikuatkan oleh jalur satu dua dan 3
karena dianggap faktor daya ingat seorang perawi tidak
memberatkan (menurut ilmuan yang menganut adanya
kategori hasan) tetapi menurut standar Bukhari kualitas-
nya daif, karena bagi Bukhari dan Muslim hanya ada dua
kualitas hadis: jika tidak shahih/valid maka da’if.

Bagaimana mengkategorikan kualitas hadis: shahih,
hasan, da’if? yaitu dengan 5 standar umum yang seharus-
nya ada dalam sebuah hadis (sanad bersambung, rawi
dhabit=ingatannya kuat, rawi adil=tidak ada catatan buruk
di masyarakat), tidak ada syadz (meragukan) tidak ada
illat (kecacatan), jika hilang salah satu syarat saja dari 5
standar ini maka dipastikan suatu hadis itu (berdasarkan
jalurnya) disebut daif, hilang dua tiga atau empat tingkat
kelemahannya semakin “parah”, dan jika semua syarat ini
tidak ada/hilang dalam sebuah hadis maka bisa jadi itu
bukan hadis atau hadis palsu, jika hanya standar daya
ingatnya saja yang dipermasalahkan maka disebut hasan
(menurut Tirmizi).

Pada perkembangan berikutnya, buku-buku ilmu
hadis tampak banyak mengikuti pengistilan setalah masa
Tirmizi maka muncul istilah-istilah seperti shahih lidzatihi
(shahih dengan sendirinya tidak dengan bantuan hadis
lain), shahih li ghairihi (dianggap shahih karena bantuan
hadis lain yang lebih shahih, artinya sebenarnya hadis ter-
sebut kategorinya hasan), hasan li dzatihi (hasan dengan
sendirinya, karena factor dhabit sehingga disebut hasan),
hasan li ghairihi (dianggap hasan karena bantuan hadis
lain yang lebih baik atau karena permasalahannya dalam
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hal ke-dhabit-an saja, artinya sebenarnya hadis tersebut
adalah da’if baik baik karena beberapa atau parah).



TAFSIR HADIS AKIDAH
DAN AKHLAK

A. Tafsir Hadis tentang Akidah dan Keimanan
1. Kategorisasi Ayat

a. QS. al-Nisa: 136
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan
kepada kitab yang Allah turunkan kepada
Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan
sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,
rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka

sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
jauhnya.

b. QS al-Jumuah: 2
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Dialah yang mengutus kepada kaum yang
buta huruf seorang Rasul di antara mereka,
yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, mensucikan mereka dan mengajar-
kan mereka Kitab dan Hikmah (al-Sunnah).
Dan sesungguhnya mereka sebelumnya
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.

c. QS. Al-Mu’min: 83

o8 85 LT s Al i3 el gty s G
C)ji;é—fi«é Léﬂ ijj\fd
Maka tatkala datang kepada mereka rasul-
rasul (yang diutus kepada) mereka dengan
membawa ketarangan-keterangan, mereka
merasa senang dengan pengetahuan yang
ada pada mereka dan mereka dikepung oleh
azab Allah yang selalu mereka perolok-olok-

kan itu.

2. Hadis Terkait
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Dari Umar radhiyallahu ‘anhu pula dia berkata;
pada suatu hari ketika kami sedang duduk-
duduk bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam, tiba-tiba datang seorang laki-laki berpa-
kaian sangat putih, dan rambutnya sangat hitam,
tidak terlihat padanya tanda-tanda bekas perja-
lanan, dan tidak seorang pun dari kami yang
mengenalnya, kemudian ia duduk di hadapan
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan mende-
katkan lututnya lalu meletakkan kedua tangan-
nya di atas pahanya, seraya berkata: ‘Wahai
Muhammad jelaskan kepadaku tentang Islam?’
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab:
“Islam itu adalah engkau bersaksi bahwa tidak
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ada sesembahan yang berhak diibadahi de-
ngan benar kecuali Allah dan Muhammad ada-
lah utusan-Nya, engkau menegakkan shalat,
menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan haji
ke Baitullah Al Haram jika engkau mampu me-
ngadakan perjalanan ke sana.” Laki-laki terse-
but berkata: ‘Engkau benar.’ Maka kami pun
terheran-heran padanya, dia yang bertanya dan
dia sendiri yang membenarkan jawabannya.
Dia berkata lagi: “Jelaskan kepadaku tentang
iman?” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam men-
jawab: “(Iman itu adalah) Engkau beriman ke-
pada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhir serta eng-
kau beriman kepada takdir baik dan buruk.” 1a
berkata: ‘Engkau benar.” Kemudian laki-laki ter-
sebut bertanya lagi: ‘Jelaskan kepadaku tenta-
ng ihsan?’

Periwayatan Muslim melalui jalur sahabat Abu Hurai-
rah terkait hadis ini memiliki versi lapal yang berbeda.?®

28 Terjemahan hadisnya yaitu Dan telah menceritakan kepada kami
Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb semuanya dari Ibnu Ulayyah,
Zuhair berkata: telah menceritakan kepada kami Ismail bin lbrahim dari Abu
Hayyan dari Abu Zur'ah bin Amru bin Jarir dari Abu Hurairah dia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pada suatu hari berada di hadapan
manusia, lalu seorang laki-laki mendatanginya seraya berkata: ‘Wahai Rasu-
lullah, apakah iman itu?' Beliau menjawab: 'Kamu beriman kepada Allah,
malaikat-Nya, kitab-Nya, beriman kepada kejadian pertemuan dengan-Nya,
beriman kepada para Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari kebangkitan
yang akhir.' Dia bertanya: 'Wahai Rasulullah, apakah Islam itu?' Beliau menja-
wab: 'Islam adalah kamu menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalat yang wajib, membayar zakat
yang difardlukan, dan berpuasa Ramadlan.' Dia bertanya lagi: 'Wahai Rasu-
lullah, apakah ihsan itu?' Beliau menjawab: ‘'Kamu menyembah Allah seakan-
akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguh-
nya Dia melihatmu.' Dia bertanya lagi: 'Wahai Rasulullah, kapankah hari
kiamat itu?' Beliau menjawab: 'Tidaklah orang yang ditanya tentangnya lebih
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mengetahui jawaban-Nya daripada orang yang bertanya, akan tetapi aku
akan menceritakan kepadamu tentang tanda-tandanya, yaitu bila hamba
wanita melahirkan tuan-Nya. ltulah salah satu tanda-tandanya. (Kedua) bila
orang yang telanjang tanpa alas kaki menjadi pemimpin manusia. ltulah salah
satu tanda-tandanya. (Ketiga) apabila penggembala kambing saling berlomba
bermegah-megahan dalam (mendirikan) bangunan. Itulah salah satu tanda-
tandanya dalam lima tanda-tanda, tidak ada yang mengetahuinya kecuali
Allah'. Kemudian shallallahu ‘'alaihi wa sallam membaca}: Sesungguhnya
Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat, dan
Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim.
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi
mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Me-
ngenal {(QS. Lugman: 34). Kemudian laki-laki tersebut kembali pergi. Maka
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda 'Panggil kembali laki-laki ter-
sebut menghadapku'!. Maka mereka mulai memanggilnya lagi, namun mere-
ka tidak melihat sesuatu pun. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: Ini Jibril, dia datang untuk mengajarkan manusia tentang agama
mereka™. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin
Numair telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bisyr telah mence-
ritakan kepada kami Abu Hayyan At Taimi dengan sanad ini hadits semisal-
nya, hanya saja dalam riwayatnya ada kalimat, 'Apabila hamba wanita mela-
hirkan suaminya, yaitu para gundik.'
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Sebenarnya hadits yang berkaitan dengan ini khusus
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim sendiri ada bebera-
pa versi, diantaranya ada yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah ra. Namun khusus hadits yang diriwayatkan oleh
Umar memiliki delapan jalur sanad, 4 diantaranya: Sanad
pertama, Imam Muslim menerima hadits ini dari Zuhaer
bin Harb, kemudian dari Waki™ bin al-Jarah, dari Kahmas
bin al-Hasan, dari Abdullah bin Buraedah, dari Yahya bin
Ya'mar, dari dari Ibnu Umar dan terakhir dari Umar ra.
Umar ra dari Nabi Muhammad saw. Sanad kedua, Muslim
menerima hadits ini dari Abdullah, kemudian dari Muadz
bin Muadz, dari Kahmsy bin al-Hasan, dari Abdullah bin
Buraedah, dari Yahya bin Yu 'mar, dari lbnu Umar, dan
terakhir dari Umar ra, Umar dari Rasulullah saw. Sanad
ketiga, Muslim menerima hadits ini dari Muhammad bin
Abduh, kemudian dari Hammad bin Zaed, dari Mathar bin
al-Waraq, dari Abdullah bin Buraedah, dari Yahya bin
Ya mar, dari Ibnu Umar, dari Umar ra. Umar dari Rasulul-



44 I 74 ﬂYfJ’/)‘ tadie Temati; /t/y'/iz/r Tena Alidak Akhtek

lah saw. Sanad keempat, muslim menerima dari Fudhail
bin Husain, kemudian dari Hammad bin Zaed, dari Mathar
bin al-Waraq, dari Abdullah bin Buraedah, dari Yahya bin
Ya'mar, dari lbnu Umar, dari Umar ra. Umar dari Rasulul-
lah saw.

3. Asbab al-Nuzul Ayat

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Surat An Nisa Ayat
136 diturunkan berkenaan dengan Abdullah bin Salam,
Asad dan Usaid yang keduanya putra Ka’ab, Tsa'labah
bin Qais, Salam bin saudara perempuan Abdullah bin
Salam, dan Yamin bin Yamin. Mereka datang kepada
Rasulullah SAW dan seraya berkata, “Kami beriman kepa-
damu dan kitabmu, kepada Musa dan Taurat, dan kepada
‘Uzair; tetapi kami ingkar kepada selain kitab-kitab dan
rasul-rasul itu”. Maka, Rasulullah SAW bersabda, “Bahkan,
hendaknya kalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya,
Muhammad, beserta kitab-Nya, al-Quran, dan seluruh
kitab yang diturunkan sebelum itu.” Mereka berkata, “Kami
tidak akan melakukannya”. Maka turunlah ayat ini, kemu-
dian mereka semua beriman.

4. Tinjauan Kitab Tafsir

a. Tafsir Ibnu Katsir

Allah Subhanahu wa ta’ala memerintahkan kepada
hamba-hamba-Nya yang beriman untuk mengamalkan
semua syariat iman dan cabang-cabangnya, rukun-
rukunnya serta semua penyanggahnya. Tetapi hal ini
bukan termasuk ke dalam pengertian perintah yang
menganjurkan untuk merealisasikan hal tersebut, me-
lainkan termasuk ke dalam bab Menyempurnakan Hal
yang Telah Sempurna, Mengukuhkannya, dan Meles-
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tarikannya, sama dengan apa yang diucapkan oleh
seorang mukmin dalam setiap sholatnya, yaitu bacaan
firman-Nya: Tunjukilah kami ke jalan yang lurus. (Al-
Fatihah: 6) Dengan kata lain, terangilah kami ke jalan
yang lurus, dan tambahkanlah kepada kami hidayah
serta mantapkanlah kami di jalan yang lurus. Allah
Subhanahu wa ta’ala memerintahkan kepada mereka
untuk beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya,
seperti pengertian yang terkandung di dalam ayat lain,
yaitu firman-Nya: Hai orang-orang yang beriman, ber-
takwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-
Nya. (Al-Hadid: 28) Adapun firman Allah Subhanahu
wa ta’ala: Dan kepada kitab yang Allah turunkan kepa-
da Rasul-Nya yakni Al-Qur'an. Serta kitab yang Allah
turunkan sebelumnya. (An-Nisa: 136)

b. Tafsir al-Azhar HAMKA
HAMKA menjelaskan QS al-Nisa 136 dalam tafsir al-
Azhar sebagai berikut:

Di pangkal seruan yang pertama telah diseru orang
yang beriman. Tetapi di pangkal yang kedua, diperin-
tahkan sekali lagi, supaya orang yang beriman itu
percaya supaya orang yang beriman itu benar-benar
beriman kepada Allah dan RasulNya. Setelah me-
ngaku beriman, hendaklah diperdalam lagi, sehingga
dalam seluruh hidup hendaklah pupuk. erus sehing-
ga dia subur dan sehingga dia bertambah besar, lalu
berantig berdahan, berdaun berbuah. Sebab kalau
tidak ada pemupukan, iman itu bisa jadi tinggal kero-
song belaka. Kulit di luar seakan-akan masih berdiri
tegak, padahal isi di dalam telah lapuk mumuk dima-
kan anai-anai atau rayap, setelah datang angin agak
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keras, diapun tumbang. Pokok pertama Iman ialah
kepada Allah, kedua kepada Rasul yang diutus Allah
memberikan bimbingan di dalam menempuh jalan
Allah. “Dan Kitab yang telah pernah Dia turunkan
kepada RasulNya” yaitu al-Quranul-Karim. Sebab di
dalam Kitab itulah dituliskan dan diperintahkan sega-
la Hukum, bimbingan, Peraturan, Ibadat dan Syariat,
menjadi tuntunan hidup bagi keselamatan dunia dan
Akhirat. “Dan Kitab yang telah diturunkan sebelum
itu” Dengan ajaran kepercayaan ini dapatlah ditahap-
kan bahwasanya seorang Muslim bukanlah bertahap
sempit, tetapi mengakui kesatuan maksud dan tuju-
an ajaran sekalian Rasul. Baik al-Quran atau jenis
Kitab yang lain atau yang telah turun lebih dahulu,
maksudnya hanya satu, yaitu menegakkan agama
untuk tunduk taat kepada Allah dan jangan berpecah.
Mengakui Tuhan Allah adalah Esa dan manusiapun
adalah satu. Dengan ayat ini jelaslah bahwa tiang
pertama Iman ialah kepercayaan tentang adanya
Allah, dan tiang (rukun) kedua, percaya kepada ada-
nya Malaikat. Dan Iman kepada adanya Kitab-kitab
Suci yang diturunkan Tuhan kepada Rasul-rasul,
dengan perantaraan Malaikat, adalah tiang ketiga.
Dan oleh Rasul-rasul itu perintah-perintah yang ada
di dalam Kitab-kitab itu disampaikan kepada manusia.
Itulah tiang keempat. Dan Iman kepada Hari Akhirat,
yaitu bahwasanya di belakang hidup yang sekarang
ini akan ada lagi hidup yang kekal, bernama Hari
Akhirat adalah sebagai kandungan utama daripada
Kitab-kitab yang disampaikan oleh Rasul-rasul itu.
ltulah tiang kelima. 2°

29 Lihat Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, jilid Il (Singa-
pura: Pustaka Nasional PTE LTD), him 1468-1469
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c. Tafsir al-Tabari
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5. Tinjauan Istilah
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Abu Hanifah dalam al-Figh al-Akbar menjelaskan
definisi iman adalah penegasan dan keyakinan, bertam-
bah dan berkurang dalam hal keyakinan, dan keyakinan
orang-orang yang beriman. sama dalam iman dan tauhid,
berbeda dalam tindakan. Tidak ada iman tanpa Islam, dan
tidak ada Islam tanpa iman, dan mereka seperti punggung
dengan perut, dan al-Din (agama) adalah nama berdasar-
kan iman, Islam dan syariat secara keseluruhan.

B. Pengertian Agidah dan Akhlak

Jika kita melihat pada rujukan umum mengenai kata
akidah dan akhlak dapat ditemukan bahwa kata “aqidah”
memiliki asal usul kata yang satu makna dari “al-‘Aqd”
atau dapat juga dikatakan memiliki pemaknaan dengan
kata al-rabth (ikatan), al-lboraam (peresmian), a-ihkam (pe-
negasan), al-tawatstsuq (kekuatan). Kata “al-‘Aqd” anto-
nim dari al-hallu (pelepasan). Dan kata tersebut diambil
dari kata kerja ‘aqada, yu’kidu, akiidatan aw’ ‘Aqdan’
(ikatan sumpah). Allah berfirman dalam QS. al-Maidah:
89.
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“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpahmu yang tidak dimaksud untuk bersumpah),
tetapi dia menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpah yang kamu sengaja”

Maka dari pengertian diatas dapat dimaknai aqgidah
artinya suatu ketegasan yang diambil oleh seseorang yang
sudah mengambil keputusan, dalam terminilogi agama ini
dimaknai sebagai ikatan yang mengikat erat bagi penga-
nutnya untuk memegang kuat apa yang menjadi keyaki-
nannya dan berusaha tidak melepaskan ikatan tersebut,
jika ini dimaknai secara umum berkaitan dengan kata ini
(baca: akidah) yaitu apa yang menjadi ketetapan hati
seseorang dan berusaha tidak mengubahnya. Jika ini ber-
kaitan dengan keislaman seseorang maka “akidah” adalah
kepercayaan terhadap pemahaman Tuhan yang dianutnya
yaitu “Allah maha esa” yang diwujudkan dalam praktik
taqwa yaitu “ibadah” seseorang”. 3

Secara terminologi berdasarkan pengertian ini aki-
dah yaitu perkara dimana terhadap perkara tersebut wajib
dibenarkan dan diyakini dengan hati dan mengesamping-
kan keraguan apapun didalamnya, berpegang tegus ter-
hadap apa yang menjadi kepercayaanya, berusaha mem-
perjuangkan dalam rangka mengimplementasikannya
dalam ibadah baik sosial maupun individu. Oleh karena itu
dalam kaitannya dengan keimanan, maka kepercayaan
terhadap apa yang menjadi keimannya haruslah diikat
sekuat mungkin, muncul keteguhan dalam hatinya, tidak
goyah dan bimbangg terhadap apa yang menjadi keyaki-

30 Lihat Wakhida Nurul Muntaza, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak tentang
Kesederhanaan Menurut Hamka dalam Buku Falsafat Hidup, Skripsi (Sura-
karta: IAIN Surakarta, 2019)
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nannya, inilah yang dimaksud dengan “akidah” dalam
keimanan.

Kata akhlak secara etimologi berasal dari bahasa
Arab, bentuk jamak kata khuluq atau al-khulg yang secara
bahasa antara lain berarti budi pekerti, perangai, tingkah
laku, atau tabiat. Ibnu Maskawaih dalam kitabnya Tahdzib
al-Akhlak mengatakan bahwa akhlak adalah sifat jiwa
yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah ma-
cam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membu-
tuhkan pemikiran dan pertimbangan, inti kajian akhlak
adalah al-Khair (baca: kebaikan), al-sa’adah (baca keba-
hagiaan), al-Fadilah (baca: keutamaan) pengertian ini
sebagaimana dikutip oleh Muhammad Taufik dalam buku
etika; persfektif, teori dan praktik.

Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang selalu
mewarnai setiap tindakan dan perbuatannya, tanpa per-
timbangan lama atau keinginan. Dari pengertian secara
bahasa tersebut, pengertian akhlak mencakup sifat-sifat
yang baik maupun buruk, bergantung pada tata nilai yang
dipakai sebagai landasannya.?' Akhlak bukan saja meru-
pakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur
hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang
mengatur hubungan antara manusia dengan tuhan dan
bahkan dengan alam semesta sekalipun.3? Akhlak dalam
pengertian umum adalah sebuah sistem lengkap yang ter-
diri atas karakteristik-karakteristik akal tingkah laku yang
membuat orang menjadi istimewa, ada empat hal yang
harus ada jika seseorang ingin dikatakan berakhlak, yaitu
Perbuatan yang baik atau buruk, Kemampuan melakukan
perbuatan, Kesadaran akan suatu perbuatan, Kondisi jiwa

31 Zulfikri Tamin dan Afrizal Nasir. Akhlak yang Mulia: Bimbingan
Akhlak Sesuai Tuntunan Rasulullah. (Jakarta: Emir) Him. 21
82 Yunabhar llyas, tj, (tt:tp) 2011, him. 1
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yang membuat kecenderungan melakukan suatu perbua-
tan.33 Dari beberapa pengertian akhlak diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa akhlak ialah ilmu untuk bertingkah laku
yang mempengaruhi kondisi sifat seseorang yang sudah
meresap di dalam dirinya dalam kehidupan sehari hari.

Agama menyebutkan bahwa manusia berakhlak ada-
lah manusia paripurna (baca: mulia), diutusnya pembawa
risalah kenabian tidak lain yaitu untuk menyempurnakan
akhlak manusia, hampir semua pesan kenabian tujuannya
adalah kesempurnaan akhlak, ketika manusia berakhlak
dia mengenal dirinya dan tujuan hidupnya, pada saat kehi-
langan akhlak manusia akan kehilangan tujuan hidup dan
mengalami kebingunan, pada fase ini seseorang disebut
tidak mengetahui karena kehilangan ilmu dan akhlak
sebagai ukuran manusia beradab. Setiap orang diberikan
pilihan antara baik dan buruk dalam melakukan perbua-
tan, sebagai dua kutub yang saling berlawanan dan memi-
liki nilai berbeda, keduanya menentukan kualitas hidup,
dan akhlak yang baik dibentuk dari pengetahuan/ilmu.34

Kajian akhlak akan memunculkan pertanyaan-perta-
nyaan penting filosofis, diantaranya apa yang disebut
dengan akhlak? kenapa manusia berakhlak? bagaimana
akhlak terbentuk dalam diri manusia sehingga terjadi per-
buatan? Dan pertanyaan-pertanyaan lain sebagai perta-
nyaan dasar untuk membahas akhlak lebih jauh.

Berkaitan dengan akhlak, dalam al-Quran QS. Fushi-
lat ayat 34 dijelaskan sebagaimana berikut:

33 Veithzal Rivai Zainal, dkk. Manajemen Akhlak Menuju Akhlak Alqur-
an (Jakarta: Salemba Diniyah, 2018) him. 11

34 Zurgoni. Menakar Akhlak Siswa: Konsep & Strategi Penilaian Akhlak
Mulia Siswa. Yogyakarta: ar-Ruzz Media), him. 48
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“‘Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolak-
lah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka
tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang
sangat setia”.

Di ayat lainnya QS. Ali Imran ayat 133, dijelaskan
bahwa akhlak yang baik adalah yang dapat mengantar-
kannya kepada kebahagiaan (syurga) misalnya:

s U B & e ofs At T KT g3t fnd
:);.L;;Lé

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tu-
hanmu dan kepada surge yang luasnya seluas langit
dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang
bertakwa”

Dalam ayat diatas disebutkan bahwa kebaikan dan
keburukan adalah hal yang berbeda, maka manusia dibe-
rikan pilihan memilih diantaranya sebagai suatu pilihan
karena atas dasar kehendak bebas dan memilih secara
sadar. Kebaikan dan keburukan adalah pilihan, manusia
berkehendak bebas menghasilkan perbuatan yang baik
dan buruk bagi dirinya dan orang lain.

Seharusnya akhlak yang diajarkan di masyarakat
baik formal maupun non-formal dapat menjadikan seseo-
rang memiliki cara pandang yang terbuka, penerimaan
secara baik terhadap semua respon yang diterimanya,
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penempatan sikap yang sesuai dengan keadaan di ma-
syarakat, berperilaku sebagai seorang penganut agama
dan mampu menjaga norma sosial. Setiap Agama menga-
jarkan untuk menjadi pribadi mulia dan contoh bagi lain-
nya, tidak ada Agama mengajarkan keburukan, kejahatan,
asusila, kriminalitas, kekerasan, adanya materi akhlak
digjarkan dalam masyarakat baik secara formal dan non-
formal seperti keluarga, lembaga pendidikan agama, pen-
didikan tidak langsung di masyarakat, pelatihan pemaha-
man keagamaan seperti majelis taklim, ceramah keaga-
maan dalam peringatan hari-hari besar agama, seharus-
nya semua itu dianggap cukup menjadikan seseorang
berakhlak.

Selain akhlak ada juga yang mempengaruhi perbua-
tan manusia disebut motif atau motivasi, seseorang akan
menjelaskan alasan perbuatan yang dilakukannya, misal-
nya yaitu seseorang yang mengerjakanibadah shalat, dia
melakukannya karena motivasi mendapatkan pahala, se-
seorang yang belajar terus menerus dalam Ujian Nasional
Sekolah motifnya adalah lulus ujian dan mendapatkan
nilai memuaskan. Motif saja tidak cukup, karena motif
masih berada dalam akal, seseorang yang berimajinasi
terhadap sesuatu dalam pengkhayalan untuk melakukan
perbuatan, maka perlu didukung oleh adanya niat, apabila
keinginan melakukan suatu perbuatan sangat kuat dan
tanpa dikalahkan oleh keinginan-keinginan lainnya, maka
keinginan terakhir yang menang kemudian disebut “niat
perbuatan”, contohnya seseorang berniat melakukan tada-
rus al-Quran di sore hari, namun ketika tiba sore hari mun-
cul ajakan untuk pergi belanja dengan teman di sebuah
swalayan dekat kampus IAIN, jika niat pertama mengalah-
kan yang kedua, dapat dipastikan ia masih berada pada
niat pertamayaitu melakukan tadarus al-Quran, sebaliknya
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jika dikalahkanoleh niat yang kedua maka orang itu dise-
but “belum cukup punya niat” melakukan tadarus al-
Quran, karena motivasi mendapatkan pahala dari tadarus
sudah hilang.

Disamping itu ada yang disebut dengan kesadaran,
yaitu perbuatan yang dilakukan karena “sadar” melakukan
suatu hal berdasarkan akal sehat, terkait ini Ahmad Amin
menjelaskannya secara panjang dalam dua kategori, yaitu
perbuatan berdasarkan kehendak dan tidak berdasarkan
kehendak, contoh perbuatan pertama misalnya seperti
kasus diatas, sedangkan yang kedua perbuatan tidak ber-
dasarkan kehendak vyaitu bernafas, menghirup udara,
tidur, mengantuk.®

Pembahasan lebih jauh tentang kemunculan akhlak
dalam diri seseorang yang kemudian menjadi perbuatan,
karena dipengaruhi adanya faktor-faktor internal yang
disebut “dimensi kejiwaan” diantaranya: motivasi, niat,
kesadaran, keadaan, kebiasaan, dan juga faktor eksternal
misalnya lingkungan dan pergaulan. Tetapi pada hakikat-
nya menurut Zakiah Drajat manusia pada dasarnya memi-
liki bakat akhlagi yang merupakan kekuatan jiwa dari
dalam, yang mendorong manusia untuk melakukan yang
baik dan buruk.36

Kenyataanya di masyarakat, akhlak terkadang seke-
dar menjadi bahasa dalam agama, ajaran kemanusiaan
dari tema akhlak tidak sepenuhnya diwujudkan dalam
kehidupan baik keluarga, masyarakat dan negara. Akhlak
yang baik sebenarnya dapat diketahui melalui akal dan
ditegaskan oleh teks agama, namun konflik, permusuhan,
pertikaian, penghinaan terjadi atas nama kepentingan

35 Ahmad Amin. Ethika (llmu Akhlak) (Jakarta: PT Bulan Bintang,
1986), him. 15

36 Zakiah Daradjat. Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 1995), him. 10
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tidak pernah berhenti. Tidak heran ini menjadi persoalan
serius, negara berusaha mewujudkan pendidikan akhlak
yang baik bagi setiap warga negaranya melalui pengaja-
ran agama dan pengajaran pendidikan formal namun ke-
nyataannya warga negara ditinjau berdasarkan akhlaknya
masih ada menjadi pelaku konflik, kriminal, kejahatan,
keburukan.

Masalah sosial yang pernah terjadi misalnya, konflik
kerusuhan politik, pembunuhan, pembunuhan persaingan
bisnis antar perusahaan besar, tindakan korupsi pejabat
negara persekusi ulama, dan di dunia pendidikan sendiri
sering terjadi konflik dalam penyelenggaraan pendidikan
yang berujung masalah hukum, kriminalisasi, Realitas
seperti ini terjadi di masyarakat bahwa penentu perbuatan
akhlak itu sendiri adalah pelakunya dan memiliki kepenti-
ngan sendiri, karena pada dasarnya mereka mengetahui
akhlak baik untuk dilakukan tetapi hal-hal demikian masih
terjadi karena terkadang ada faktor-faktor pembentuknya
yang mempengaruhi; perbuatan manusia itu sendiri baik
dari dalam atau dari luar dirinya.

Pembahasan akhlak menarik untuk dikaji di dunia
kampus, pelaku pendidikan dituntut memahami konsep
akhlak secara komprehensif, baik filosofis dan praktis,
tujuannya memahamkan peserta didik tentang akhlak
dengan baik dan benar, tidak hanya sebagai perintah
agama dan aturan yang berlaku di masyarakat, namun da-
pat meresap dalam cara berpikir mereka dikemudian hari.
Dunia akademik sejatinya memahamkan mahasiswa untuk
memiliki akhlak paripurna melalui aktivitas ilmiah, sehing-
ga kecerdasan intelektual diharapkan mampu menghidup-
kan kecerdasan spiritual dan memunculkan tindakan-
tindakan positif mereka, serta mampu mengukur akhlak
sebagai tindakan yang tepat berdasakan pertimbangan
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yang sesuai, oleh karena itu sikap dari pelaku pendidikan
menjadi perhatian utama, karena sikap adalah konstruk
yang terdiri dari respons afeksi, kognisi, dan kecenderu-
ngan berperilaku, respon tersebut mengarah pada hal
positif-negatif, dan komitmen individu.%”

Kenyataan di masyarakat, akhlak merupakan bahasa
untuk menunjukan perbuatan yang disukai dan tidak disu-
kai oleh masyarakat, sehingga akhlak disini merupakan
sistem moral dalam masyarakat tertentu. Tujuan ideal dari
pendidikan akhlak baik dari agama dan lembaga pendidi-
kan adalah mewujudkan manusia beradab dan berbudi
luhur sehingga mengetahui hakikat dirinya dengan kehidu-
pan yang sedang dihadapi, sehingga dengan adanya
akhlak manusia diarahkan menjadi manusia yang yang
saling menghargai antar sesama dan memahami tujuan
sebenarnya dari perbuatannya.

Berhubungan dengan ini dapat ditarik kesimpulan
sementara, apa yang diajarkan dalam buku-buku dan kuri-
kulum akhlak tidak menentukan seseorang memiliki karak-
ter pribadi baik. Permasalahan sosial tetap muncul di
masyarakat dalam beragam bentuk kriminalitas, kejahatan
pidana antar pribadi karena masalah utang piutang, ke-
bencian karena perkataan yang menyakitkan, dan perma-
salahan kecil seperti senggolan pundak ketika dalam
acara-acara di masyarakat, tawuran antar pelajar dengan
senjata berat antar sekolah di kota-kota besar seperti
Jakarta, Bandung, Medan, suap kepada Hakim Pengadi-
lan Umum dan Agama. Konflik yang melibatkan masyara-
kat seperti terjadi di beberapa tempat yang dipicu masalah
pribadi, korupsi di pemerintahan. Permasalahan sosial ini
memunculkan pertanyaan ada apa dengan akhlak? Bagai-

37 Zurgoni. Menakar Akhlak Siswa: Konsep & Strategi Penilaian Akhlak
Mulia Siswa. him.50
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mana pendidikan akhlak tidak membentuk manusia berke-
pribadian sesuai ajaran agama dan masyarakat? Lemba-
ga Pendidikan Agama sendiri membahas akhlak pada
materi-materi akidah akhlak, pada mata pelajaran akidah
akhlak dimana penjelasannya masih bersifat teoritis.

Berkaitan dengan tema akidah dan akhlak, pemba-
hasan kajian tafsir dan hadis lainnya yang berkaitan
dengan tema ini dapat dilihat pada pilihan ayat sebagai
berikut:

1. Fitrah Manusia Beragama Tauhid

QS. al-Rum: 30
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
peubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

QS. al-A'raf: 172
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ketu-
runan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka
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menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami men-
jadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya
kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)

Hadis Riwayat Bukhari
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2. Mencari Tuhan: Bukti-Bukti Keesaan Allah SWT

QS. al-An’am: 76-78
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“Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah binta-
ng (lalu) dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala
bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak suka
kepada yang tenggelam" Kemudian tatkala dia meli-
hat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". Tetapi
setelah bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguh-
nya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku,
pastilah aku termasuk orang yang sesat. Kemudian
tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah
Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka tatkala mataha-
ri itu terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, sesung-
guhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu perse-
kutukan”.
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Perintah beriman

QS. an-Nisa: 136
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang
Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang
Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesu-
ngguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.
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3. Fluktuasi Iman

QS. al-Fath: 4
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Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam
hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka
bertambah di samping keimanan mereka (yang telah
ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan
bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi maha
bijaksana.

Teknik Meningkatkan Iman

QS. Fatir: 28
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Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-
binatang melata dan binatang-binatang ternak ada
yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun



62 I 74 ﬂYfJ’/}‘ tadie Temati; /t/y'/iz/r Tena Alidak Akhtek

4. Struktur Keberagamaan Sebelum Nabi Muham-
mad

QS. Ali Imran: 67
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Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula)
seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang
yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan
sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-
orang musyrik.



IV

FITRAH MANUSIA
BERAGAMA TAUHID

ata fitrah dalam bahasa Arab menunjuk arti
K“kejadian” dan “penciptaan”, juga dimaknai dengan

“kesucian”. Tidak heran penyebutan zakat fitrah,
dan ied al-Fitri dimaknai mensucikan kembali, maka fitrah
dalam kata terakhir ini artinya “kembali suci”. Terkadang
dalam pernyataan sering kita dengar “sebagaimana fitrah-
nya” yang maksudnya sesuai “kebiasaanya” atau “lazim-
nya”’, atau “fitrahnya demikian” vyaitu “sunatullah-nya”
sebagaimana yang terjadi/diketahui. Oleh karena itu fitrah
secara bahasa dimaksudkan sebagai “kecenderungan”,
seperti halnya bahwa manusia memiliki kecenderungan
untuk mensucikan dirinya melalui ibadah, atau kebaikan
dengan jalan takwa karena menganggap kesucian dirinya
akan lebih dekat dengan penciptanya. Istilah “kembali suci”
tampaknya sesuai dengan makna fitrah dalam zakat fitri
ied fitri di atas. Kata fitrah dimaknai sebagai kejadian/cip-
taan sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Rum ayat 30
yaitu “fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menu-
rut fitrah itu”, makna fitrah dalam konteks agama dan
bakat sebenarnya memiliki arti yang sama sebagai
‘kecenderungan”, misalnya kata fitrah dalam hadis sama
jika dimaknai manusia memiliki kecenderungan sesuai
fitrahnya dalam meyakini kebenaran, meskipun lingku-
ngan dapat membentuk tidak dalam keadaan fitrah terse-
but, tetapi kecenderungan ini tetap ada.

63
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Kata fitrah juga diartikan sebagai “bakat”, tampaknya
ini dianggap mewakili pembahasan “bakat” dalam pembi-
caraan “pendidikan” yaitu “potensi alamiah” manusia pada
kemampuan-kemampuan tertentu, misalnya seseorang
terlahir dari keluarga yang orang tuanya “penyanyi” mung-
kin “kemampuan” ini dimiliki juga oleh anaknya, karena
secara genetik potensi ini mungkin terjadi secara jasmani-
yah yang cenderung mengikuti bapak atau ibunya. Atau
anak memiliki ukuran tinggi badan tertentu diatas rata-rata
dikatakan “layak sebagai pemain voli” karena memang
memiliki bakat (baca: bawaan) secara genetik dari orang
tuanya yang juga berbadan tinggi, maka kecenderungan
seperti ini tidak mungkin dibantah, bukan sebagai pilihan
tentunya, disinilah kata fitrah dimaknai sebagai “kejadian”
atau “penciptaan” berdasarkan kelazimannya, maka mak-
na fitrah disini yaitu “al-Khalqu” sebagai sesuatu yang
tidak mungkin ada bantahan. Namun pengertian seperti ini
tentu tidak menjadi tolok ukur untuk men-generalisir kese-
luruhan, hanya saja kecenderungan tersebut karena ada
kemungkinan “potensi”.

Berbeda jika fitrah dalam konteks “bakat kemampu-
an”, karena bakat harus dilatih, seperti contoh diatas bisa
saja “orangtua penyanyi” anaknya tidak memiliki kemam-
puan yang sama apabila si “anak” tidak mencoba atau
“berlatih® supaya memiliki kemampuan menyanyi sebagai-
mana orangtuanya, tetapi tidak menghilangkan “potensi” si
anak mungkin juga bisa “menyanyi” karena kecenderu-
ngannya sudah ada, begitu juga anak berbadan tinggi
bukan berarti pasti menjadi “pemain voli” apabila tidak
pernah mendaftar dalam olahraga ini, nhamun juga tidak
menghilangkan adanya “potensi” menjadi pemain voli
karena kecenderungannya sudah ada. Hanya saja, karena
tidak sengaja untuk dimunculkan maka “potensi-potensi”
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tersebut dapat saja hilang atau tidak ditemukan jika memi-
lih untuk tidak mengembangkannya. Terkait ini, cerita
beberapa anak yang tinggal di salah satu wilayah yang
dianggap jauh dari kota, berasal dari daerah terpencil,
secara pendidikan tentu berbeda dengan di perkotaan,
tetapi menjadi juara olimpiade tingkat Asia Tenggara,
membuktikan bahwa bakat harus “dilatih” atau “dimuncul-
kan”, tidak heran Professor sebagai pelatih dari anak-anak
tersebut memang secara sengaja mencari anak-anak dae-
rah yang mau dibimbing dari nol sampai menjadi juara di
bidang sains, ini membuktikan makna fitrah dalam konteks
ini adalah setiap anak memiliki kecenderungan yang sama
yaitu “potensi akal” dan yang membedakan adalah “pelati-
han”.

Fitrah dalam agama Islam sebagaimana disebutkan
di hadis juga menunjukan maksud “kecenderungan”, yaitu
manusia memiliki kecenderungan untuk memahami kon-
sep ketuhanan yang menurutnya benar, atau kemampuan
akal manusia mengidentifikasi sampai pada pengertian
Tuhan yang maha benar yaitu “maha esa” dalam mono-
teisme. Konsep ini sesuai dengan fitrah manusia dalam
keyakinan lIslam, karena menganggap “tidak mungkin”
adanya Tuhan selain “Yang maha satu” yaitu Allah, artinya
memunculkan potensi menghilangkan yang bukan “maha
satu”, karena tidak mungkin ada lainnya, jadi harus me-
ngambil “satu” dengan menghilangkan “bukan satu”, jika
sampai pada potensi mengetahui ini yang disebut Tuhan
yaitu “Dialah satu-satunya” maka tidak mungkin menerima
‘kemungkinan-kemungkinan” lainnya, maka fitrah dalam
keyakinan manusia adalah adanya kecenderungan ini.
Dalam penjelasan filsafat ada yang disebut “azas logika”,
misalnya jika “meja terlihat berwarna putih” karena sesuai
faktanya bahwa yang dilihat adalah “ada meja berwarna
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putih”, putih itu melekat pada meja sebagai kebenaran,
maka harus menghilangkan kemungkinan adanya meja itu
disebut “putih” dan “hitam”, atau pada suatu waktu disebut
‘meja putih” dan pada waktu lainnya “berwarna hitam”,
atau kemungkinan adanya meja itu berada diantara “putih”
dan “hitam” yaitu “meja berwarna abu-abu”, pengambilan
logika seperti ini tentunya harus menghilangkan “kemung-
kinan-kemungkinan” tersebut atau potensi kemungkinan
lain yang ingin dimunculkan, artinya jika suatu meja seca-
ra kenyataanya adalah putih maka tidak mungkin meneri-
ma kemungkinan lainnya terhadap meja itu, cara pengam-
bilan kesimpulan ini sesuai dengan apa yang disebut
“‘benar” menurut akal, yang tidak mungkin menerima kebe-
naran lain setelah “yang dinyatakan benar”, jika memung-
kinan “ada yang disebut benar” setelah kebenaran perta-
ma, sifat kebenaran tersebut menjadi ambigu bahkan tidak
terdefinisikan dengan jelas, dan akhirnya tidak ada yang
bisa disebut “benar”.

Melalui “azaz logika” juga dapat diambil contoh “jika
api itu pada kenyataanya bersifat panas” maka harus tidak
menerima kemungkinan “ada api tidak panas”, atau “api di
daerah tertentu ada yang tidak panas” atau ada “api panas
tetapi juga dingin”, karena tidak mungkin menerima kebe-
naran berbeda pada suatu yang dikatakan “benar” atau
pada saat yang sama memungkinan adanya kebenaran
lain, artinya kemungkinan-kemungkinan lain yang melekat
pada api harus dihilangkan, bahkan itu artinya harus
disimpulkan bahwa “semua api di muka bumi haruslah
bersifat panas dan tidak ada api yang tidak panas”, ada-
kah pengecualian? Jawabannya harus tidak ada, adanya
kemungkinan lain harus dihilangkan, karena akan membu-
at “ambigu” pernyataan terhadap “kebenaran”, bagaimana
api yang membakar Nabi Ibrahim? Dapatkah dikatakan
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ada api tidak bersifat “panas”? Jawabannya harus tetap
“tidak ada api yang bersifat tidak panas” sebagaimana
prinsip kebenaran pertama tersebut, dan menghilangkan
adanya kemungkinan “pengecualian”. Adapun api yang
membakar Nabi Ibrahim penjelasannya adalah adanya
“kausalitas”, sehingga ada hubungan “sebab” dan “akibat”,
sebabnya adalah firman Allah “jadilah dingin dan kesela-
matan bagi Ibrahim”, akibatnya “api menjadi dingin dan
tidak membakar”, “sebab” ini tentunya tidak berlaku
‘umum” tetapi melekat pada waktu tertentu, ketika “sebab”
itu hilang maka “akibat” pun tidak ada, oleh karena itu
tetap dikatakan “semua api bersifat panas”, bagaimana
jika “prinsip logika ini” memahami “Tuhan” ? jika Tuhan
adalah “maha satu”, dapatkah menerima kemungkinan-
kemungkinan lainnya? maka kebenaran ini tidak mungkin
dibantah, karena menurut “logika” kebenaran Tuhan ha-
ruslah “satu”, tidak menerima kemungkinan kebenaran
Tuhan lainnya, ini adalah fitrah ketika manusia memahami
melalui akalnya tentang kebenaran Tuhan, sehingga tidak
mungkin dipungkiri oleh akalnya sendiri, oleh karena itu
“‘potensi” seperti ini sebenarnya sudah ada.

Aristoteles pernah mendefinisikan fitrah manusia
dalam memahami “Tuhan” dengan teori “gerak”, bahwa
sesuatu yang disebut “ada” pasti berwujud, yang “berwu-
jud” memiliki potensi untuk “bergerak”, dan “gerakan” ter-
sebut pasti ada “penggeraknya” sebagai “sebab”, pengge-
rak itu tidak mungkin ada penggerak lain sebelum atau
sesudahnya, itulah Tuhan. Bahwa alam dunia yang ber-
wujud ini dapat dilihat secara kenyataan bumi dan segala
isinya adalah “ada”, “adanya” ini merupakan “wujud”,
pergerakan dalam wujud alam adalah dari yang maha
menciptakan yaitu Allah. Oleh karena itu teori “gerak Aris-
toteles” sebenarnya memberikan pemahaman bahwa
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manusia hakikatnya memiliki “potensi” untuk sampai pada
tahapan “mengetahui” ini yaitu kebenaran mengenai Allah.
Terlepas minimnya data tentang Aristoteles yang hidup di
Yunani dengan teorinya tentang Tuhan, apakah meyakini
konsep monoteisme, data-data tentang ini tidak mudah
diketahui, hanya saja Ibnu Rusyd mengklaim sebagai
penyambung lidah Aristoteles yang banyak memberikan
anotasi (baca: catatan) pemikiran filsafat Yunani khusus-
nya Aristoteles.

QS. al-Rum: 30

P
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada

peubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Hamka menjelaskan dalam tafsirnya mengenai ayat
diatas:38

Tegakkanlah wajahmu; artinya berjalanlah tetap di
atas jalan agama yang telah dijadikan syariat oleh
Allah untuk engkau... Bahkan dijelaskan bahwa yang
ditegakkan oleh Muhammad sekarang ini ialah
agama Hanif itu, atau Ash-Shirathal Mustagim Itu,
sesudah banyak diselewengkan atau dibelokkan dari
tujuan semula oleh anak cucunya. Baik anak-cucu

38 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar. Jilid 7 (Singapura: PTE
LTD, tt), him 5515-5516
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yang keturunan Bani Israil, atau anak-cucu dari
keturunan Bani Ismail. Yang keturunan dari pihak
Bani Israil menyelewengkan agama Ibrahim itu jadi
agama keluarga, lalu mereka beri nama Yahudi,
dibangsakan kepada anak tertua dari Ya'kub yang
bemama Yahuda. Nama Ya'kub di waktu kecil ialah
Israil. Kemudian itu keturunan selanjutnya dari Bani
Israil menyelewengkan pula dengan memasukkan
ajaran mythos agama-agama kuno... Keturunan dari
Bani Ismail menyelewengkan pula. Ibrahim mendiri-
kan Ka'bah sebagai rumah pertama di dunia ini yang
diuntukkan bagi menyembah Allah Yang Esa. Namun
lama-kelamaan oleh 4nak-cucu Ibrahim dari turunan
Ismail, yang menjadi bangsa Arab, tidak lagi mereka
sembah langsung Allah Yang Maha Esa, melainkan
mereka sembah berhala-berhala. Mulanya dua tiga
berhala, beransur empat dan lima berhala, kemudian
jadi berpuluh berhala. Akhinya setelah Nabi Muham-
mad datang, didapati mereka itu telah menyem bah
360 berhala, Sebahagian besar mereka dirikan pada
dinding-dinding Ka'bah itu. Bahkan dalam Ka'bah
sendiri didapati berhala Maryam sedang memangku
Isa Almasih di waktu masih sarat menyusu. Semua-
nya itu jadi bukti bahwa jalan telah banyak dialih
orang yang datang kemudian, disadari ataupun tidak.

Dalam penjelasan tafsir setelah ini beliau menam-
bahkan penafsiran terhadap QS al-Rum diatas dengan
mencentumkan QS al-A’raf ayat 172 dan menambahkan:

“Oleh sebab itu maka tegakkanlah mukamu, ya Ra-
sulKu, kepada agama ini, agama yang lurus! "Fithrah
yang telah Dia fithrahkan manusia atasnya." Artinya
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lazimilah atau tetaplah pelihara fithrahmu sendiri,
yaitu rasa asli murni dalam jiwamu sendiri yang
belum kemasukan pengaruh dari yang lain, yaitu
mengakui adanya kekuasaan tertinggi dalam alam
ini, Yang Maha Kuasa, Maha Perkasa, Maha Raya,
mengagumkan, penuh kasih-sayang, dan indah dan
elok. Maka sejak akal tumbuh sebagai Insan, penga-
kuan akan adanya Maha Pencipta itu adalah fithrah,
sama tumbuh dengan akal, bahkan boleh dikatakan
bahwa dia adalah sebahagian dari yang menumbuh-
suburkan akal. Maka dapatlah dikatakan bahwa ke-
percayaan akan adanya Yang Maha Kuasa, adalah
fithri atau asli pada manusia. Menentang atas ada-
nya Allah, artinya ialah menantang fithrahnya sendiri.
"Sekali-kali tidaklah ada pergantian pada ciptaan
Allah." Artinya ialah bahwa Allah Ta'ala telah menen-
tukan demikian. Yaitu kepercayaan atas adanya
Yang Maha Kuasa adalah fithri dalam jiwa dan akal
manusia. Itu tidak dapat diganti dengan yang lain.
Pada pokoknya seluruh manusia, tidak pandang
kedudukan, tidak pandang bangsa dan iklim tempat
dilahirkan, benua tempat dia berdiam, namun mere-
ka dilahirkan ke dunia adalah atas keadaan yang
demikian itu. Oleh sebab itu maka lbnu Abbas, Ibra-
him an-Nakhaa'i, Said bin Jubair, Mujahid, Ikrimah,
Qatadah dan adh-Dhahhak dan lbnu Zaid, sama
semua pendapat bahwa yang dimaksud dengan ung-
kapan bahwa ciptaan Allah tidak dapat diganti atau
ditukar ini tafsirnya ialah: "Tidak dapat diganti Agama
Allah yang asli itu dengan yang lain.3°

39 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar. Jilid 7 (Singapura: PTE
LTD, tt), him 5515-5516
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Hadis riwayat Bukhari terkait fitrah dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aspek sanad dan
matannya, penelitian diilakukan dengan cara mencari jalur
periwayatan sanad secara lengkap melalui maushu’ah al-
Hadis al-Syarif baik digital yaitu software, atau secara
manual meskipun akan banyak waktu dibutuhkan dalam
pencarian karena mencari secara langsung dalam kitab
katalog hadis, selanjutnya dalam kitab kumpulan hadis,
sehingga memakan waktu cukup lama. Tentunya pengua-
saan digital dalam mengidentifikasi hadis diharapkan bisa
dimiliki, tidak hanya penelitian yang dilakukan bersifat offli-
ne, bahkan penyedia mesin pencari hadis secara online
sudah mudah ditemukan di internet. Tahap berikutnya
penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi hadis-hadis
yang terkait tema fitrah dengan menyebutkan nomor dan
kitabnya berikut kodifikator. Kedua, penelitian terhadap
para periwayat dalam hadis dengen mempertimbangan
informasi al-Jarh dan al-Ta'dil, untuk mengetahui ada
tidaknya periwayat dianggap bermasalah, ketiga pemba-
hasan pada aspek bahasa terhadap lafadz-lafadz penting
dalam hadis, keempat pembahasan makna hadis dilihat
berdasarkan asbab wurud al-Hadis, kelima pemaknaan
hadis menurut konteksnya sekarang seperti apa ?

Hadis Riwayat Bukhari:
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MENCARI TUHAN: BUKTI-BUKTI
KEESAAN ALLAH SWT

dalam QS al-An’am menceritakan Nabi Ibrahim as

dalam masa perenungannya menemukan hakikat
kebenaran yang maha tinggi. Pencapaian lbrahim sampai
pada tahap “mengetahui” seperti ini adalah kemampuan
akal berusaha menemukan hakikat “yang maha benar”
dengan menghilangkan satu persatu ketidakmungkinan,
puncaknya disebutkan dia (Ibrahim) berkata “hai kaumku
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu
persekutukan”. Proses pencarian ini sebagaimana pernah
dijelaskan pada penjelasan sebelumnya dalam membahas
kata “fitrah” yaitu melalui “prinsip berpikir benar” dan teori
“‘gerak”, dapat dikatakan kemampuan akal untuk sampai
pada pencapaian sebagaimana nabi lbrahim adalah nalu-
riah akal manusia sampai menemukan kebenaran demiki-
an. Siapakah nabi Ibrahim yang dimaksudkan dalam QS
al-An’am tersebut? yaitu nabiyullah dan disebut abu al-
Anbiya yaitu bapak para Nabi, karena berdasarkan genea-
logi keturunan, sebagian besar nabi-nabi yang disebutkan
dalam al-Quran bersambung pada keturunan nenek
moyangnya yaitu Nabi Ibrahim as, dan dalam keyakinan 3
agama yaitu Yahudi, Nasrani dan Islam sama-sama
mengakui bahwa “Ibrahim” disebut bapak bagi para Nabi
setelahnya, tidak heran kemudian klaim terhadap ajaran
nabi Ibrahim ini dikenalsebagai ajaran dari millah Ibrahim,
dan dalam konteks perbandingan Agama disebutkan 3

Redaksi ayat yang menyebutkan pencarian Tuhan

73
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agama tersebut masing-masing mengklaim sebagai aga-
ma samawi. Tentunya dalam keyakinan kita, yang dimak-
sudkan millah dan samawi adalah Islam sebagai ajaran
yang dimaksudkan sejak nabi-nabi terdahulu, ajaran yang
disampaikan sejak nabi-nabi diutus adalah “ajaran yang
sama sejak pertama kali disampaikan” yaitu tentang
keesaan Allah sebagaimana diajarkan Nabi Muhammad
saw di Mekkah.

Nabi Ibrahim as lahir di Babilonia, yaitu di wilayah
disebut Irak sekarang sebelum akhirnya menuju Palestina,
Mesir dan Mekah. Pernikahan dengan Siti Sarah kemudi-
an melahirkan keturunan Ishak yang juga menjadi nabi,
melalui garis keturunan Ishak as selanjutnya banyak lahir
nabi-nabi bani Israil baik pada saat di Palestina, ataupun
ketika dimulainya kenabian Yusuf as di Mesir, garis
keturunan yang disematkan kepada nabi Ya’'kub ini (baca:
Israel yaitu hamba Allah) semakin bertambah di negeri
Mesir, sehingga pada waktu tertentu munculnya konflik
sosial keturunan israil di Mesir dengan bangsa pribumi
Mesir dikarenakan adanya faktor sosial yang mempersoal-
kan perbedaan, diperparah setelah adanya anggapan
“‘mistis” penguasa Mesir saat itu bahwa keturunan Israil
akan menjadi penyebab runtuhnya Firaun. Kemudian Nabi
Musa as diutus ketika bangsa Israel saat itu mendapat
intimidasi dan tidak dilindunginya hak-hak keturunan Israil
oleh penguasa Mesir. Tidak heran, Nabi Musa as bagi
bangsa Israel waktu itu adalah sosok nabi dan pelindung
mayarakat di Mesir dari Firaun, meskipun sesudah cerita
penyebrangan laut yaitu “mukjizat” pembelahan laut untuk
jalan bangsa Israil betul-betul disaksikan melalui mata
telanjang orang-orang pada waktu itu, tujuan kembali ke
Palestina belum berhasil dimasuki terutama setelah terjadi
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“distorsi” sekembali Nabi Musa dari bukit Thursina seba-
gaimana penjelasan ini disebutkan dalam al-Quran.
Redaksi ayat dalam QS al-An’am 76-78 dapat dipa-
hami bahwa akal manusia memiliki potensi menemukan
‘kebenaran”, karena akal adalah kemampuan manusia
untuk memahami dan menemukan “jalan kebenaran itu”,
potensi akal ini adalah modal dalam mencari kebenaran
melalui pikiran, terkait ini perdebatan pernah dikemukakan
bagaimana mengetahui “kebenaran”? manakah yang
dianggap dominan antara wahyu dan akal ? pemahaman
seperti ini tentunya subyektif, bagi yang berangkat dari
tradisi pemahaman bahwa teks dimana wahyu diredaksi-
kan sebagai dalil kebenaran, tipologi seperti ini disebut
melekat dalam tradisi berpikir bayani, namun yang menga-
nggap akal seharusnya memilki perannya yang penting
dalam memahami pesan ayat juga tidak dapat dikesampi-
ngkan. Tidak dapat dikatakan sama memang, namun
keduanya adalah cara pandang dalam memahami bahasa
“teks” dan “konteks” sehingga proses ‘memahami dan
mendamaikan keduanya adalah bagian dari “kontekstuali-
sasi”, meminjam istilah Fazlurrahman dalam “gerak gan-
da”, gerakan pertama kembali ke masa dimana redaksi itu
disampaikan kepada nabi, sehingga mengetahui konteks
awalnya seperti apa berkaitan dengan peristiwa yang
terjadi, gerakan kedua kembali ke masa sekarang yaitu
mempertimbangan kebutuhan dan kondisi masa sekarang
yang tentunya berbeda. Gerakan pertama dalam teori
asbab al-Nuzul disebut data mikro karena informasi terkait
konteks awal dapat diketahui melalui riwayat generasi
sahabat, adapun tidak adanya riwayat terkait asbab al-
Nuzul diketahui berdasarkan informasi kesejarahan, kon-
teks sosial kemasyarakatan dimana cakupannya sangat
luas, tidak heran asbab nuzul “makro” lebih bersifat ijtihadi
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karena merupakan interpretasi dan menghubungkan
peristiwa tertentu berkaitan dengan turunnya wahyu.

QS. al-An’am: 76-78
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“Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah binta-
ng (lalu) dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala
bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak suka
kepada yang tenggelam” Kemudian tatkala dia meli-
hat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". Tetapi
setelah bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguh-
nya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku,
pastilah aku termasuk orang yang sesat. Kemudian
tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah
Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka tatkala mata-
hari itu terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, sesung-
guhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu
persekutukan”

Pencarian Tuhan sebagaimana dalam ayat diatas,
disebutkan Nabi Ibrahim membuat kesimpulan-kesimpulan
sementara terhadap bintang, bulan dan matahari kemudi-
an menghilangkan semua kemungkinan dalam 3 benda
tersebut untuk mengambil satu kesimpulan, yaitu menghi-
langkan ketidakmungkinan terhadap bintang, bulan dan
matahari untuk mengambil kesimpulan bahwa pencarian
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hamba kepada Tuhannya adalah kepada “yang maha
satu” tidak ada Tuhan selainnya. Dalam logika, pengambi-
lan kesimpulan ini merupakan nalar ilmiah, kemampuan
akal mendefinisikan kebenaran secara naluriahnya, yaitu
kecenderungan akal manusia sampai pada tahapan ini.
Tidak heran konsep monotheisme tidak dapat ditolak,
karena sesuai dengan nalar berpikir manusia dalam
mendefinisikan kebenaran Tuhan.

Tafsir ayat diatas dalam al-Azhar, Hamka menjelas-
kan sebagai berikut:

Niscaya apabila hari mulai kelam, bintang-bintang-
pun bercahayalah. Pada malam itu, dengan kehen-
dak Tuhan, Ibrahim telah sengaja menghadapkan
perhatiannya ke langit. Diantara beribu-ribu bintang
yang telah mulaibercahaya sebab harii telah mulai
malam, beliau tumpahkanlah perhatian beliau kepa-
da sebuah bintang. Menurut Ibnu Abbas, ialah binta-
ng Musytari, yang kelihatan di senja hari di sebelah
barat. BintangMusytari termasuk bintang besar yang
menurut kepercayaan bangsa Yunani dan Romawi
purbakala yang mempertuhankan bintang-bintang,
adalah bintang yang paling agung. Menurut Qata-
dah, adalah bintang Zuhrah, yaitu bintang Timur.
Kaum Nabi Ibrahim, bangsa Kaldani adalah penyem-
bah bintang. Sekarang Ibrahim mulai bertanya: "Inikah
Tuhan-ku?" Atau inikah yang harus aku percayai
sebagai Tuhan? Menurut setengah tafsir, bukanlah
kata sebagai pertanyaan, melainkan sebagai menca-
ri dalil dan penetapan pendirian. Sebab Ibrahim wak-
tu itu masih anak kecil, belum menjadi Rasul, masih
dihitung pengikut agama kaumnya.
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Adapun dalam QS al-An’am ayat 77, dijelaskan

dalam al-Azhar tentang “bulan”:

Cahayanya lebih merata daripada bintang. Tatkala
bulan mulai terbit cahaya bintangpun mulai pudar.
Mungkin sekali Nabi Ibrahim melihat perubahan-dari
cahaya bintang kepada cahaya bulan iniialah di
malam-malam 16 atau 17 hari bulan Qamariyah.
Memang pada malam-malam demikian bila saja hari
mulai kelam, cahaya bintang kelihatan, apalagi kalau
awan-awan tidak ada. Cahaya bintang-bintang itu
mempesona penglihatan. Tetapi setelah pukul dela-
pan atau sembilan malam bintang yang tadinya ber-
cahaya di ufuk barat, mulai bersembunyi ke balik
bumi, dan bulan mulai muncul di ufuk timur, dan
cahayanya mulai memudarkan cahaya bintang-binta-
ng yang masih ada. Cahaya bulanlah pada waktu itu
yang menguasai bumi. Bukan saja menguasai bumi
dengan keindahannya, tetapipun mempesona pera-
saan orang yang tengah merenungkannya. Kita bisa
duduk berjam-jam menikmati cahaya bulan purnama.
Berbagai dongeng sejak purbakala telah memenuhi
bulan dengan. 4°

LTD)

40 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar. Jilid 3 (Singapura: PTE



VI

FLUKTUASI IMAN

turun dalam “keimanan” seseorang sehingga tidak

dapat dipastikan? ataukah keimanan itu bersifat
“tetap”? penjelasan sederhana mengenai ini melalui con-
toh “perbuatan kehendak”, seorang tidak dapat dikatakan
selalu berbuat “baik” jika kesempatan melakukan kebaikan
itu tidak dimilikinya sepanjang masa atau yang bersang-
kutan “tidak berniat” melakukan suatu perbuatan yang
dianggap baik. Kebaikan dalam diri seseorang sendiri
tidak dapat “dipastikan”, seseorang dalam keadaan memi-
liki kelebihan harta misalnya, yang mau memberikan se-
dekah dengan nominal “seratus juta” untuk donasi pendi-
rian panti asuhan tertentu, ketika dia tidak dalam keadaan
“‘berniat menyumbangkan”, atau tiba-tiba adanya pilihan
antara menginvestasikan pada bisnis tertentu dengan “ke-
untungan besar” atau tetap menyumbangkannya ? Sudah
tentu muncul kecenderungan kepada salah satunya, belum
lagi keadaan tertentu mempengaruhi kondisi seseorang
untuk melakukan perbuatan, dapat menjadi dorongan sua-
tu perbuatan itu terjadi, menyumbangkan dari hartanya
dalam keadaan sempit dan dalam keadaan lapang secara
prinsip tentu berbeda.

Q pakah keimanan bersifat fluktuatif? terjadi naik dan
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Keimanan dalam Konteks Perbuatan Manusia

Ahmad Amin menjelaskan potensi melakukan “per-
buatan kehendak” ada pada manusia,*' yaitu perbuatan
yang muncul karena adanya “keinginan” setelah menga-
lahkan “keinginan-keinginan lainnya”, satu keinginan itu
disebut “niat perbuatan” atau dorongan melakukan per-
buatan yang dikehendaki. Misalnya “seorang mahasiswa
pergi ke kampus di pagi hari untuk mengikuti perkuliahan
pada jam pertama”adalah perbuatan kehendak karena
‘perginya mahasiswa ke kampus” tersebut telah menga-
lahkan keinginan-keinginan lainnya di waktu yang sama
seperti “memilih tetap tidur”, “menonton tv” atau keinginan
lainnya, kegiatan yang dikerjakan itulah kemudian disebut
perbuatan yang dikehendaki. Ahmad Amin menambah-
kan, disamping itu ada juga perbuatan tetapi bukan meru-
pakan “perbuatan kehendak” seperti bernafas, menghirup
udara, berkedip, tidak termasuk perbuatan kehendak kare-
na terjadi tanpa diniatkan atau spontanitas. Tidak heran,
sangsi atau hukuman dalam “perbuatan kehendak” itu
diberlakukan, seorang melakukan kejahatan tertentu, ten-
tu perbuatan itu dikehendaki oleh dirinya maka hukuman
juga berlaku atas perbuatannya. Tindakan memperkaya
diri dengan “korupsi” misalnya, adalah perbuatan kehen-
dak maka sangsi bagi pelakunya “berlaku”, pertama sebe-
narnya sudah diketahui karena “perbuatan itu tidak dapat
dibenarkan”, kedua ada pembenaran “tetap menghendaki
perbuatan itu dilakukan” artinya sebenarnya pelakunya
memahami konswekensinya dan seolah menghendaki
sejak awal konswekensi hukuman terhadap perbuatan
tersebut.

41 Lihat Ahmad Amin. Ethika (Ilmu Akhlak) (Jakarta: PT Bulan Bintang,
1986)



Dr. Abdd Rarin, MA Abdstbh //a/(gw,' M Hum, Waffaa{a ﬁlf/éf /Vg//a’ﬂ/fa, MA | 81

Disamping itu ada kategori perbuatan kehendak
tetapi “tidak dikehendaki” misalnya orang dalam keadaan
tidak sadar dia melakukan perbuatan buruk bahkan mem-
bahayakan, perbuatan seperti ini tentu “tidak dikehendaki”
jika dalam keadaan sadar atau terjaga, tetapi sangsi dan
hukuman tetap berlaku, karena secara etika seharusnya
sampai pada kondisi “mengetahui”, jika sudah adanya
pengetahuan bahwa dalam ketidaksadaraanya seseorang
dapat membahayakan orang lain maka seharusnya dapat
menghindarinya, disinilah kemudian dikenal istilah “kelalai-
an” perbuatan. Seseorang mengetahui bahwa mengon-
sumsi minuman tertentu dalam keadaan dia menyetir
mobil ketika sedang perjalanan akan membuatnya tidak
sadar dan berpotensi membahayakan orang lain, seharus-
nya perbuatan itu tidak dilakukan sehingga “kelalaian” itu
dapat dicegah dan tidak terjadi.

Teori munculnya perbuatan kehendak dipengaruhi
oleh beberapa alasan yaitu, niat, motif/motivasi, dan kea-
daan. Seseorang menyumbangkan hartanya untuk amal
sosial tentu didorong karena adanya “motif” atau motivasi,
misalnya mendapatkan “pahala”, mahasiswa belajar de-
ngan giat tentu didorong adanya motif misalnya menda-
patkan nilai tinggi/memuaskan, begitu juga “keadaan”
tertentu boleh jadi memungkinan suatu perbuatan itu
muncul dan dikehendaki , misalnya dalam buku al-Akhlak
(baca: Etika)*? dicontohkan pembantu yang keluar masuk
kamar majikannya untuk membersihkan ruangan, dilihat
selalu ada “perhiasan” di kamar tersebut, keadaan ini jika
terus menerus memungkinkan munculnya perbuatan ke-
hendak, keadaan seperti ini tentu membuat pilihan per-
buatan apa yang diambil, boleh jadi mengamankannya
atau sebaliknya, perbuatan kehendak tersebut tentu ada

42 Ahmad Amin. Ethika (llmu Akhlak) (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1986)
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pada pilihan si pembantu, tetapi “keadaan” sehingga me-
munculkan pilihan perbuatan sudah ada sejak awal.
Berangkat dari penjelasan ini, dalam “perbuatan manusia”
dapatkah keimanan itu dikatakan fluktuatif ? terjadi naik
turun dalam diri seseorang, oleh karena itu kata “yaziidu
wa yanqusu” dalam kaitannya dalam iman, dapat dimak-
nai yaitu dampaknya terhadap “perbuatan manusia”, tentu
harus diusahakan seseorang dalam berkeadaan “iman
tinggi/naik”, penjelasan sederhananya “keimanan tinggi
yang ditunjukan dengan tagarrub mengingat Allah dan
tagqwa mudah-mudahan menjadikan seseorang itu berusa-
ha berkehendak baik dalam perbuatannya”.

QS. al-Fath: 4

5 G . o A L@ (A iSico < . 2at® TP Y
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LS5 e T 565, 58Ty e

Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam
hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka
bertambah di samping keimanan mereka (yang telah
ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan
bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi maha
bijaksana.

Kata sakinah dalam ayat diatas dimaknai dengan
“ketenangan”, di tafsir lainnya dimaknai “rahmat” sebagai-
mana dalam tafsir al-Quran al-Adzim menurut pendapat
Ibnu Abbas, adapun berkaitan dengan “mukminin” yang
dimaksud adalah mereka (baca: sahabat) dalam peristiwa
Hudaibiyah, lapadz liyazdadu maknanya adalah supaya
bertambah keimanan para sahabat. QS al-Fath ayat 4 ini
dikatakan sebagai dalil bahwa “keimanan” itu bertambah
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dan berkurang, kata “supaya bertambah” menunjukan

“tujuan”, “harapan” dari sebelumnya, maka makna “keima-
nan” dalam konteks “perbuatan manusia” adalah bersifat

fluktuatif.



Vil

STRUKTUR KEBERAGAMAAN
SEBELUM NABI MUHAMMAD

sebagai tahun kelahiran Nabi Muhammad saw

sebelum diangkat menjadi Nabi di umur ke-40,
konteks sosial masyarakat yang tinggal di kota Mekkah
terdiri dari entitas beragam dalam kategori paganisme
Arab, Ahl al-Kitab, animisme, Majusi. Tidak dipungkiri
bahwa “kenabian” lahir di Mekah disaat masyarakat meya-
kini kepercayaan yang disebut “warisan nenek moyang”,
meskipun ahl kitab saat itu mewakili kaum intelektual kare-
na dianggap menguasai budaya “baca tulis”, informasi
sejarah terhadap kaum terdidik ini jarang diketahui banyak
tinggal di Mekah. Padahal, mereka merupakan kategori
yang dianggap mengetahui informasi-informasi sebelum-
nya dalam kitab-kitab terdahulu dan penganut ajaran
monoteisme Ibrahim. Mengapa demikian? Jika dibanding-
kan dengan Yatsrib (baca: Madinah) saat itu, lebih banyak
ditemukan ahl al-Kitab di kota Yastrib, faktanya Nabi
membuat “Piagam Madinah” untuk mengikat komunitas
berbeda yaitu Yahudi, Kristen dan komunitas lainnya
dengan tujuan “persatuan dan toleransi” dalam konteks
melindungi kota ini, jauh sebelumnya ini tidak terjadi di
Mekah.

‘Piagam di Mekah” sebagaimana di Madinah di atas
tidak pernah tercatat ada dalam sejarah, pertama respon
masyarakat Mekah terhadap seruan Nabi berbeda jika
dibandingkan Yatsrib yang lebih terbuka terhadap “hal

Tahun 570 M di Mekah tercatat dalam sejarah

84
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baru”, tidak heran penolakan terhadap Nabi bukan berasal
dari masyarakat mereka yang tidak memahami konsep
‘monoteisme” saja, tetapi justru muncul dari lingkaran
keluarga Nabi yang secara “genealogi” sangat dekat.
Kecenderungan penduduk Mekah saat itu terhadap “infor-
masi baru” (baca: Islam) dikatakan masih tertutup karena
“tidak berangkat dari pengetahuan sebelumnya” sehingga
sulit diterima bagi mereka. Ketidaktahuan ini dalam teks
disebut “jahiliyah”, tidak heran 13 tahun selama kenabian
masih sedikit yang mengikuti risalah, bukan tanpa sebab
jilka dalam hal ini mengaitkannya dengan kronologisasi
pewahyuan yang dilihat berdasarkan kategori dua kota ini
yaitu Mekah dan Madinah, ayat-ayat di Mekah cenderung
“teosentris” karena sesuai dengan kondisi dan kebutuhan-
nya mengenai “pengetahuan” terhadap millah Ibrahim
(Baca: ajaran lbrahim), ditambah praktik “paganisme”
warisan nenek moyang meyakini “ada kekuatan” pada
benda semakin masif dalam kepercayaan menjadikan
potret Mekkah saat itu tidak mudah menerima “hal baru”,
kecenderungan seperti ini lazim muncul pada masyarakat
demikian, tidak sederhana jika disimpulkan kenapa ahl al-
Kitab lebih banyak di Madinah di bandingkan Mekah, ke-
mungkinan paganisme Arab tentu menjadi pertimbangan,
jelas praktik seperti ini diketahui bertentangan dalam
tradisi Yahudi dan Nasrani yang mempelajari kitab pada
saat itu. Kategori ayat teosentris terkait ketuhanan, tauhid,
syurga, neraka, hari pembalasan, penciptaan sesuai tuju-
annya yaitu terjadinya transmisi pengetahuan dari paga-
nisme ke monoteisme, atau pada aspek fundamental.
Oleh karena itu pentingnya mendudukan pertimbangan
dua kota ini dalam penafsiran sebuah redaksi, karena tentu
karakter masing-masing berbeda.
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Berbeda dengan Mekah, Madinah adalah antropo-
sentris, entitas Yatsrib dengan beragam komunitas teruta-
ma ahl al-Kitab, cukup beralasan jika dikatakan “informasi
baru” mudah diterima pada masyarakat seperti ini, bahkan
sebelum Nabi menginjakkan kaki di Yatsrib, respon terha-
dap Islam dengan cepat diterima di kota ini melalui “dele-
gasi” yang dipilih Nabi terlebih dahulu menetap di Yastrib,
ketika terjadi peristiwa hijrah ke 2, sambutan tala al-Badru
‘alaina kepada Nabi membuktikan “risalah kenabian” seca-
ra masif sudah berkembang dan diterima masyarakat.
Alasan bahwa ahl al-Kitab banyak tinggal kota ini dan
banyaknya masyarakat meyakini Islam, menjelaskan kota
Yastrib memiliki pandangan terbuka terhadap “informasi”
baru bagi mereka, tentu semacam ini lazim terjadi di
masyarakat dengan karakter “madani” yaitu berkemajuan
dan heterogen. Setidaknya ketika nabi di Madinah, sering-
kali ditanya tentang sejarah masa lalu, meskipun sekedar
ingin tahu atau mengetes pengetahuan nabi, semisal
pertanyaan tentang “Dzul Qarnain” dari seorang Yahudi
Madinah, tentu cerita semacam ini tidak berkembang di
masyakarat Arab karena tidak terjadi di wilayah Arab
dengan meninjau penggunaan bahasa Arab yang masih
cakupannya kecil (baca: belum seperti sekarang) saat itu,
cerita Dzul Qarnain berkembang di wilayah utara sebagian
besar wilayah kekuasaan Romawi, bahkan jika ditanyakan
Dzul Qarnain yang mana yang dimaksudkan dalam hal ini?
karena berdasarkan pendapat yang dominan setidaknya
memunculkan 3 nama, yaitu Alexander Agung dari Mace-
donia, Cyrus Agung di Persia, ada juga pendapat maksud-
nya yaitu Iskandar dimana “satu masa” dengan Nabi Ibra-
him as, meskipun merujuk ke tiga tokoh tersebut setidak-
nya kota dari Barat yaitu kota Alexandria/lskandariyah di
Mesir sampai Kandahar di Afghanistan disebut kota yang
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pernah dibangun atau dilaluinya diambil dari nama “Iskan-
dar atau Alexander’, untuk pendapat pertama dalam
bahasa Arab kata ini dimaksudkan untuk untuk menyebut
orang yang sama, sehingga sering disebut Iskandar Dzul
Qarnain, namun siapa yang dimaksud dengan julukan Dzul
Qarnain masih menjadi perdebatan sampai sekarang.

Nabi ketika ditanya Yahudi tentang kisah ini maka
dijawab Nabi atas bimbingan wahyu, tentu kisah tersebut
tidak berkembang sebelumnya di masyarakat saat itu,
atau tidak terjadi di wilayah tersebut secara geografis, wa-
jar jika kisah bini hanya diketahui oleh mereka yaitu “ahl-
Kitab” baik Yahudi atau Nasrani, meskipun sebenarnya
pertanyaan seperti ini tidak dalam konteks benar-benar
bertanya, tetapi untuk mengetes pengetahuan seorang
Nabi, terkadang dijawab ahl al-Kitab:“anda benar”, karena
diketahui ada relevansi/kesesuaian dengan yang diketahui
ahl al-Kitab. Maka dalam hal ini penyebutan kisah dalam
al-Quran adalah dalam konteks “membenarkan” yang da-
hulu sekaligus “mengoreksi” kisah-kisah demikian, hal ini
dilihat dari banyaknya kesamaan sejarah dalam literatur
sebelumnya, dalam konteks ini al-Quran membenarkan
yang sudah datang sebelumnya sekaligus koreksi terha-
dap distorsi, oleh karena itu sebagaimana dalam rukun
Iman disebutkan percaya kepada kitab-kitab dahulu yang
pernah diturunkan kepada nabi-nabi sebelumnya adalah
bagian dari keimanan.

QS. Ali Imran: 67
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Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) se-
orang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang
lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali
bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musy-
rik.

Berdasarkan ayat ini dalam keyakinan Islam dijelas-
kan bahwa nabi Ibrahim seorang yang hanif dan muslim
yaitu orang yang lurus dalam keyakinannya dan berserah
diri (baca: Muslim) dan bukan lainnya. Maka sebenarnya
sejak awal ajaran para nabi adalah mengajarkan keyaki-
nan sama sebagaimana disampaikan dalam kenabian
terakhir karena merupakan satu konsep ajaran, tidak heran
jika tidak sedikit ditemukan kesamaan dalam sejarahnya
karena sebenarnya berangkat dari kesejarahan sama, dan
dalam sejarahnya juga “distorsi” muncul, sehingga untuk
mendapatkan dan menghubungkan kesesuaian informasi-
informasi kesejarahannya dilakukan melalui penelitian
mendalam, tidak heran istilah “millah Ibrahim” digunakan
untuk menyebut kepercayaan sebagaimana ajaran/agama
yang diajarkan nabi Ibrahim, millah Ibrahim juga disebut
agama samawi kata ini diambil dari al-Sama atau al-
Samawat yang berarti langit.



VI

STRUKTUR KEBERAGAMAAN KAUM
MUSLIMIN DAN MUNAFIK

unafik adalah satu dari tiga jenis manusia—dua
M lainnya adalah mukmin dan musyrik. Walaupun

tidak menjadi arus utama, pemahaman ini mun-
cul dalam kitab-kitab tafsir mu’tabarah (yang dapat dipe-
gangi) atas ayat terakhir umm al-kitab; sirat a) allazina
an’amta ‘alaihim, ghair b) al-maghddbi ‘alaihim wa-la c) al-
dallin.** Salah satu alasan tafsir ini adalah karena ayat-
ayat pertama al-Bagarah menjelaskan tiga golongan ini
secara berurutan segera setelah ayat terakhir al-Fatihah
ini. Dari sini, pertanyaan berikut relevan kita ajukan; apa-
kah al-Quran secara sengaja menggunakan urutan ini
untuk menunjukkan hierarki ‘nasib’ manusia dari yang
terbaik? Jika memang demikian, apakah al-Qur'an menga-
jarkan pada pembacanya bahwa orang munafik lebih
buruk daripada orang musyrik? Jika tidak, apa arti urutan
ini? Di mana posisi orang munafik dalam keutuhan kon-
sepsi al-Qur’an tentang (nasib) manusia?

A. Makna Munafik

Nifag dan munafiq adalah terminologi dalam islam
yang merujuk pada mereka yang berpura-pura mengikuti
ajaran agama, namun tidak dalam hatinya. Munafik secara
bahasa berarti mati (0585 L susli s g8 Jla e sldl L),

43 Abi ‘Abdillah Muhammad b. Ahmad al-Qurtubi, al-Jami’ li-Ahkam al-
Qur’an, vol. 1 (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2006), 230-231.
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laris (z's ! &4l (45).4 Dalam Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia, kata munafik berarti “berpura-pura percaya atau
setia dan sebagainya kepada agama dan sebagainya,
tetapi sebenarnya dalam hatinya tidak; suka (selalu) me-
ngatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan perbuatannya,;
bermuka dua.”#® Sederhananya ketidaksamaan tersebut
berkisar perihal keyakinan; hatinya kafir tetapi mulutnya
beriman.

B. Munafik dalam Teks Keagamaan Islam
Banyak ayat al-Qur'an yang menjelaskan hal ini. dua
di antaranya adalah:
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Q.S. al-Bagarah (2):76 “Dan apabila mereka berjum-
pa dengan orang-orang yang beriman, mereka ber-
kata, “Kami telah beriman.” Tetapi apabila kembali
kepada sesamanya, mereka bertanya, “Apakah akan
kamu ceritakan kepada mereka apa yang telah dite-
rangkan Allah kepadamu, sehingga mereka dapat
menyanggah kamu di hadapan Tuhanmu? Tidakkah
kamu mengerti?”46
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44 Ibn Manzar al-Afrigi al-MisrT, Lisan al-‘Arab, vol. 10 (Beirut: Dar Sadir,
t.t.), 357.

45 https://kbbi.web.id/munafik diakses 27 November 2021.

46 https://quran.kemenag.go.id/sura/2/76 diakses 27 November 2021.
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Q.S. al-Taubah (9):67 “Orang-orang munafik laki-
laki dan perempuan, satu dengan yang lain adalah
(sama), mereka menyuruh (berbuat) yang mung-
kar dan mencegah (perbuatan) yang makruf dan
mereka menggenggamkan tangannya (kikir). Me-
reka telah melupakan kepada Allah, maka Allah
melupakan mereka (pula). Sesungguhnya orang-
orang munafik itulah orang-orang yang fasik.”’

Dari sekian banyak ayat al-Qur'an yang membicara-
kan orang munafik, kita bisa katakan bahwa ciri mereka
mencakup sifat tipu, tidak sabar menghadapi rintangan,
penyakit hati, bermuka dua, malas beribadah, menipu diri
tanpa sadar, tidak berpendirian, ingkar janji, dan bersum-
pah palsu.® Ibn Kasir mengatakan bahwa orang munafiq
memiliki problem pada komitmen ilahiah mereka. Terkada-
ng mereka beriman, namun jauh lebih sering mereka
mengarah pada kekafiran.*®

Imam al-QurtubT memandang bahwa orang munafik
tidak jarang membuka dinding keimanan yang mereka
pasang untuk menutupi kekafiran mereka. Dengan itu,
tidak salah jika dikatakan bahwa mereka sejatinya adalah
kafir. °© Hasbi Ash-Shiddieqy mengatakan bahwa iman
orang munafik hanya ada dalam mulut mereka. Yang
mereka miliki dalam hati adalah kekufuran.®’

Selain itu, ada beberapa ciri-ciri orang munafik dalam
hadis yang perlu diketahui umat Islam.

47 https://quran.kemenag.go.id/sura/9/67 diakses 27 November 2021.

48 Lihat Siti Aisyah, “Munafik menurut al-Qur'an,” Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta, 1999).

49 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtasar lbn Kasir, vol. 1 (Jakarta: Darus
Sunnah, 2014), 1034.

50 Al-Quirtubr, al-Jami’ li-Ahkam al-Qur’an, vol. 1, 667.

51 Tengku Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Quranul Majid An-Nir
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), 731.
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“Ciri orang munafik adalah apabila berkata, ia akan
berdusta; jika berjanji, ia akan ingkar; jika dipercaya,
ia akan berkhianat.”®?

Oleh beberapa pakar, akar kemunafikan disinyalir
adalah qulab yang ternyata dimaknai secara berbeda oleh
para mufasir. Hamka mengatakan bahwa qulab adalah
hati, seperti makna umumnya. Dengan itu, orang munafik
memiliki hati yang rusak yang membuat mereka melaku-
kan berbagai perilaku buruk yang telah disebutkan di atas.
Al-Maraght menawarkan penafsiran yang berbeda. la
mengatakan bahwa qulib yang menjadi akar kemunafikan
adalah akal, karena akal lah yang bisa merangsang sese-
orang untuk melakukan sesuatu, apapun itu.%3

Al-Quran dengan keras memberikan ancaman bagi
orang-orang ini. Salah satunya disampaikan dalam Q.S.
al-Taubah (9): 84.

5353\3}2.{ ojdg& ‘}Jj\x\uu”ib\&:}@"‘)})

S3hes A3 18G5 © a3l

“‘Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan
salat untuk seseorang yang mati di antara mereka
(orang-orang munafik), selama-lamanya dan jangan-
lah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya.

52 Muhammad b. Isma'7l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, vol. 1 (Beirut:
Dar Ibn Kasir, 1987), 21.

5 Lihat skripsi M. Farihin, “Studi Komparatif tentang Penafsiran
Munafik antara Mustafa al-Maraghi dan Hamka,” Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta, 2012).
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Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan
Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik.”

Asep Muhammad Pajarudin mengatakan bahwa kata
munafig berposisi sebagai subjek dan objek. Dalam posisi
subjek, ia merujuk pada orang atau golongan yang mela-
kukan kemunafikan dengan dua bentuk sikap; perkataan
dan perbuatan. Dalam bentuk pertama, yang menjadi
sasaran mereka adalah orang kafir dan mukmin. Dalam
bentuk yang kedua, sasaran mereka adalah mukmin dan
Allah. Sikap dan perilaku mereka variatif, namun memiliki
tujuan akhir yang sama, yaitu mencari keuntungan, meng-
hindar dari kerugian, dan berargumentasi. Tiga poin terse-
but kemudian menjadi nilai prinsip para munafik. Di sisi
lain, dalam posisi objek, mereka disejajarkan dengan kafir,
musyrik, mujrif, dan fasik dalam mendapatkan ancaman,
deklarasi perang, dan siksa oleh Allah.%®

Konsepsi al-Qur’an tentang munafik memiliki bebera-
pa elemen; kazaba (berbohong), syudidan (menghalangi
beribadah), khadi’an (penipu), kusala (malas beribadah),
riya (tidak ikhlas), yagbiddna aydihim (kikir dan tidak mau
berinfak di jalan Allah), yaktumdn (menyembunyikan), dan
al-nar wa-Jahannam (calon penghuni neraka Jahan-
nam).%® Kata munafig memiliki relasi paradigmatik dengan
kafir, fasiq, musyrik, mujrifdn sebagai subjek. Mereka me-
miliki kemiripan namun di saat yang sama memiliki kapasi-
tas yang berbeda.

Golongan munafik adalah segolongan manusia yang
menyusup ke tengah barisan orang-orang beriman. Mere-

54 https://quran.kemenag.go.id/sura/9/84 diakses 27 November 2021.

55 Asep Muhamad Pajarudin, “Konsep Munafik dalam al-Qur'an: Anali-
sis Semantik Toshihiko lzutsu,” Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hida-
yatullah (Jakarta, 2018), 66.

56 Asep Muhamad Pajarudin, “Konsep Munafik dalam al-Qur'an,” 66.
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ka memiliki banyak topeng palsu untuk melindungi wujud
asli mereka demi menyukseskan misi penghacuran bari-
san kaum muslimin jalur internal. Golongan Munafik ada-
lah yang berada dalam tubuh umat islam menyimpang
banyak strategi dan siasat yang begitu licik tanpa peduli
halal-haram. Mereka adalah mata-mata yang menyesat-
kan. Mereka adalah mata orang-orang kafir dan musuh
islam yang sengaja di tanam. Mereka akan selalu mencari
celah untuk merusak tatanan kehidupan, mental spiritual
dan persatuan kaum muslimin.

Golongan munafik adalah golongan penduduk bumi
yang paling keji. Mereka sangat membahayakan Islam
dan kaum muslimin. Golongan munafik adalah musuh.
Mereka adalah musuh nyata yang sangat membahayakan
umat ini harus segera di ungkap. Strategi-strategi mereka
adalah menghancurkan persatuan umat harus segera di
bongkar. Golongan munafik adalah segolongan manusia
yang menampakkan wajah islam namun menyembunyikan
kekafiran. Golongan munafik pada aslinya bukanlah golo-
ngan orang-orang mukmin. Semua pencitraan yang di
lakukan oleh orang-orang munafik membawa misi mem-
buat kerusakan, fithah, mengacaukan serta memperburuk
citra islam dan kaum muslimin.

Syaikh ‘Abdul-‘Aziz b. Marzaq al-Turaifl mengatakan
bahwa Allah menyebut golongan orang munafik di dalam
Al-Quran lebih banyak dari menyebut kaum Yahudi, se-
bab golongan munafik menggunakan perantara-perantara
syar’i untuk menghancurkan prinsip dasar Islam. Kebera-
daan mereka tersamarkan dari khalayak.



IX

RELASI ISLAM, YAHUDI,
DAN NASRANI

agama samawi, Abrahamik, atau Semit. Para

sarjana menyebut banyak penjelasan untuk kedua
penyebutan ini. Beberapa mengatakan bahwa ketiganya
disebut Semitik karena memiliki garis keturunan yang se-
muanya mengarah pada Sam putra Nuh. Ketiganya juga
disebut agama Abrahamik karena memiliki ‘bapak’ yang
sama, yaitu Ibrahim. Ketiganya memiliki konsepsi yang
mengasosiasikan keilahian dan kemuliaan pada keting-
gian dengan langit sebagai simbolnya. Langit ini adalah
sama’ dalam bahasa Arab dan karenanya disebut samawi
(lit. bersifat tinggi menyerupai langit).

Relasi ketiga agama ini tidak selalu harmonis walau-
pun bersaudara. Seperti pandangan psikologi yang terke-
nal tentang sibling rivalry, ketiganya sering berkonflik bak
saudara yang berebut perhatian orang tua (dalam pertikai-
an ini bisa berarti kebenaran atau surga Tuhan). Konflik
ketiganya bukan hanya direkam al-Qur'an, seperti kisah
para rasul kuno. Al-Qur'an juga beberapa kali menyebut-
kan ayat yang sering dipahami sebagai ajaran kebencian
terhadap Yahudi dan/atau Nasrani, bahkan sejak surat
pertama(!). Ayat terakhir dari surat pembuka yang hanya
menyebut ‘mereka yang dimurkai’ dan ‘mereka yang
tersesat’ dipahami lebih spesifik sebagai Yahudi dan
Nasrani—secara berurutan.

Yahudi, Nasrani, dan Islam adalah tiga bersaudara

95
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Ayat-ayat al-Qur'an berkait dua saudara tua ini mela-
hirkan dua—atau tiga—kubu Muslim. Kubu pertama me-
mupuk kebencian pada Yahudi-Nasrani. Kubu kedua
memupuk persaudaraan dengan keduanya. Kubu ketiga,
jika memang bisa dikategorikan tersendiri, berusaha hidup
bersama tanpa konflik sambil tetap meyakini kesalahan
kedua saudara tua. Bagian ini akan lebih berfokus pada
relasi ketiganya dalam pandangan pertama dan mungkin
ketiga, sementara pandangan kubu kedua akan lebih
banyak dieksplorasi dalam bagian selanjutnya (Bagian XI:
Ayat-ayat Moderasi Beragama dan Bagian Xl: Toleransi
Antar-agama).

A.Hubungan Islam, Yahudi, dan Nasrani dalam Lintas
Sejarah

Islam dan Yahudi berkaitan menurut sejarah sebab
kedua agama ini mempunyai latar belakang yang sama
melalui garis panjang kenabian. Umat Yahudi dan Islam
sama-sama percaya kepada Nabi Ibrahim a.s. atau Abra-
ham dalam sebutan mereka, yang merupakan jalur asal-
usul Yahudi, Nasrani, dan Islam. Berikut silsilah singkat-
nya.
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Adem (Adam)

Nah (Noah)

Ibrahim
(Abraham) | 1°00

|
I |

Isma’l (Ishmael) Ishaq (Isaac)

Musa (Moses) | 1300

Mariam (Mary)

‘Isa (Jesus) 4 SM

Abdul-Muttalib

Muhammad 610 M

Dotted lines indicate multiple
generations

Gambar 1. Silsilah singkat

Ditinjau dari silsilah singkat, sangat nampak dengan
mengamati garis keturunan di atas, bahwa Nabi Ibrahim
dengan Siti Hajar melahirkan anak Ismail dan Ishaq.
Ismail dibawa ke tempat yang tandus yang kemudian
menjadi tempat berdirinya ka’bah (Mekkah), sedangkan
Ishag menetap di Kan’an, sebuah daerah di Palestina.
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Dari kedua nabi inilah dilahirkan nabi-nabi sebagai pewa-
ris yang membawa fondasi agama.

Namun, seiring berkembangnya zaman, al-Qur'an
menyebutkan bahwa kaum Yahudi memperlihatkan per-
musuhan yang sangat keras terhadap umat Islam. Hal ini
dijelaskan dalam Q.S. Al-Maidah (5): 82.

2l Sy 50 sl 53 v ol e 0 28T S0
050Uk Ghotzd 23 U 8 G € g6 il all B85

SR CRAN
‘Pasti akan kamu dapati orang yang paling keras
permusuhannya terhadap orang-orang yang beri-
man, yaitu orang-orang Yahudi dan orang-orang
musyrik. Dan pasti akan kamu dapati orang yang
paling dekat persahabatannya dengan orang-orang
yang beriman ialah orang-orang yang berkata,
“‘Sesungguhnya kami adalah orang Nasrani.” Yang
demikian itu karena di antara mereka terdapat para
pendeta dan para rahib, (juga) karena mereka tidak
menyombongkan diri.” 57

Dari ayat tersebut diperoleh pemahaman bahwa
orang Yahudi dari dahulu sudah memperlihatkan permu-
suhan yang keras terhadap umat Islam, sedangkan kaum
Nasrani bersikap lebih bersahabat. Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam Q.S. al-Bagarah (2) :120. Sekaitan
dengan ini, M. Quraish Shihab ketika mengomentari ayat
tersebut mengatakan bahwa:

57 https://quran.kemenag.go.id/sura/5/82 diakses 27 November 2021.
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“ayat 120 dari surah al-Bagarah secara tegas
menyatakan bahwa selama seseorang itu Yahudi
(ingat bulan allazina hadid atau ahl al-kitab), maka
pasti ia tidak akan rela terhadap umat Islam, hing-
ga umat Islam mengikuti agama/tata cara mereka,
dalam arti menyetujui sikap dan tindakan serta
arah yang mereka tuju.”®®

Hubungan antara Islam dan Yahudi pada masa
Rasulullah saw. dan sahabatnya berlangsung secara tole-
ran. Islam memandang agama Yahudi tetap sebagai aga-
ma samawi. Namun, Islam menentang zionisme, yang
merupakan suatu gerakan yang merencanakan mengubah
Palestina dan wilayah-wilayah yang bersebelahan de-
ngannya menjadi sebuah negara Yahudi dengan cara
Machiavelli yang mengabaikan segala pertimbangan, ter-
masuk moral. Ketidakadilan dan kezaliman yang dilakukan
zionisme begitu rumit, sehingga praktis tidak mendapat
cara untuk menghentikannya tanpa kekerasan perang.

B. Hubungan dalam Konteks Pluralisme

Relasi antara tiga agama samawi ini terlihat jelas
dalam sejarah. Dalam konteks lain pun kedua agama ini
memiliki relasi yang sangat kuat. Hal ini dibuktikan dengan
adanya sebuah fenomena di mana peristiwa tersebut me-
rupakan sulalah dari relasi Islam dan Yahudi dalam kon-
teks pluralisme.

Dari pandangan kaum Muslim, agama yang diturun-
kan oleh Allah hanyalah agama Islam yang telah dibawa
oleh Nabi Adam, Nuh, Ibrahim, hingga Nabi Muhammad.
Jadi kaum muslim akan mengatakan bahwa agama Yahu-

58 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan,1996), hal
349
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di dan Nasrani pada dasarnya juga Islam, namun telah
didistorsi ajarannya sehingga sudah tidak asli. Pandangan
umat Muslim ini tentu dibantah oleh umat Yahudi dan
Kristen. Pandangan suatu agama terhadap agama lain
dipahami secara berbeda-beda oleh para pemeluknya.
Umat Islam, misalnya, tidak memiliki paham yang sera-
gam terhadap posisi Yahudi dan Kristen dalam konteks
persoalan-persoalan teologis dan berbagai aspek kehidu-
pan, sama dengan pandangan mereka mengenai berba-
gai persoalan keagamaan dalam Islam itu sendiri.®®

Berbagai teori tentang asal-usul agama telah dibuat
oleh para ahli studi agama. Namun, karena mereka meng-
gunakan pendekatan yang berbeda maka kesimpulan yang
mereka buat juga tidak sama, sesuai dengan bidang
mereka masing-masing. Mereka lebih menekankan fungsi
sosial agama, sementara sebagian yang lain lebih mene-
kankan aspek psikologi atau antropologi. Semua ini tidak
memberikan hasil yang memuaskan. 60

Agama adalah bangunan-bangunan sejarah yang
harus selalu direhabilitasi dan disempurnakan. Adanya
kepingan-kepingan sejarah yang berserakan adalah hal
yang alamiah; mereka dapat dikumpulkan untuk dijadikan
sebuah bentuk karya baru yang dapat tampil lebih indah
dan lebih bernilai. Adanya pendapat yang beragam dalam
satu agama dan adanya agama yang bermacam-macam
adalah produk sejarah, sebagai hasil pergumulan manusia
dengan lingkungan sosio-kulturalnya. Jika kesadaran his-
toris ini dilibatkan dalam konsiderasi-konsiderasi ketika
kita menganalisis keragaman agama dan pandangan-pan-
dangan yang berbeda-beda secara internal dalam suatu

59 Zulkarnaini Abdullah, Hubungan Islam dan Yahudi dalam Konteks
Pluralisme Agama (MIQOT Vol. XXXII1,2009) No 1.

60 | ewis M. Hopfe dan Mark R. Woodward, Religions of the World
(New Jersey: Prentice Hall, 1998), h. 9-10.
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agama, maka ketegangan-ketegangan dapat dikurangi
atau bahkan diarahkan kepada kompetisi yang positif.
Lebih jauh, tidak mustahil ketegangan itu sendiri relatif
dapat dilenyapkan.

Pandangan umumnya umat Islam tentang bangsa
Yahudi yang telah menjadi simbol kemurkaan yang seo-
lah-olah tidak terobati. Tetapi kejujuran, keterbukaan dan
kesadaran yang kritis dapat menciptakan kelonggaran
dalam memosisikan diri berhadapan dengan “orang lain”
Al-Qaradawt, misalnya, meskipun dikenal sangat keras
menentang Zionisme, dengan berani memosisikan Yahudi
sebagai lebih dekat kepada Islam dibandingkan Nasrani.
Ini berbeda dari kecenderungan populer yang berdalil
dengan Q.S. al-Maidah (5):82. Dia menuliskan bahwa “...
Yahudi lebih dekat dengan orang Islam daripada orang
Nasrani. Hal ini semua karena agama Yahudi lebih dekat
ke agama lbrahim, baik dalam hal akidah maupun syari-
ah... Agama Yahudi telah mengikuti sunnah Ibrahim, yaitu
menyunati anak-anak mereka sebagaimana kaum Musli-
min, sedangkan Nasrani tidak melaksanakan hal tersebut.
Yahudi telah mensyaratkan penyembelihan sebagai tanda
halal bagi hewan-hewan dan burung-burung seperti yang
dilakukan oleh orang Muslim, sedangkan orang Masehi
tidak mensyaratkan hal tersebut, karena Paulus mengata-
kan bahwa segala sesuatu itu suci bagi orang-orang yang
suci. Yahudi mengharamkan babi sebagaimana kaum
Muslimin mengharamkannya, sedangkan Nasrani meng-
halalkannya. Yahudi mengharamkan patung-patung ...
sedangkan Nasrani tidak .... 8’

Pluralisme bukanlah hal baru, tetapi telah ada sejak
manusia menyadari bahwa ia tidak “sendirian” di bumi ini

61 Yusuf al-Qaradhawi, Palestina: Masalah Kita Bersama, terj. Tim
SAMAHTA 99 (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), h. 58-59.
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dan bahwa peradaban serta tradisi yang dimiliki manusia
tidaklah seragam dan tidak mungkin diseragamkan. Sulit
ditelusuri mengapa fenomena seperti itu eksis dalam kehi-
dupan manusia. Mungkin telah merupakan hukum dalam
alam semesta. Namun, yang jelas, fenomena pluralisme
atau keberagaman umat manusia adalah cerminan dari
kekayaan dan keluasan imajinasi manusia serta kemam-
puan berkarya tanpa batas. Oleh karena itu, pluralisme
mesti disikapi dengan dada lapang serta dijadikan wacana
untuk memperkaya wawasan dan peradaban masing-
masing umat, bukan dijadikan dasar bagi permusuhan.
Ayat-ayat al-Quran tentang Yahudi dalam tafsir
klasik dipahami umumnya secara literal, mengacu pada
situasi politik zaman tersebut dan hubungan personal
kebanyakan individu Muslim dan Yahudi. Saat itu, mereka
lebih banyak berinteraksi sebagai kelompok terpisah dan
eksklusif. Tapi dalam kehidupan modern dan situasi glo-
bal, di mana umat manusia telah berinteraksi secara lebih
intens tanpa mempertimbangkan agama sebagai sekat-
sekat kemanusiaan, pemahaman terhadap umat yang
berbeda agama, di kalangan Muslim, juga mengalami se-
macam rekonstruksi yang cukup signifikan. Para pengkaji
al-Qur'an kontemporer telah mencoba melakukan reinter-
pretasi, dengan melihat ayat-ayat tentang Yahudi sebagai
berbicara dalam konteks situasi Arab zaman tersebut,
bukan Yahudi secara general. Artinya, ayat-ayat al-Qur'an
yang berbicara tentang Yahudi, tidak dapat digeneralisa-
sikan kepada semua Yahudi di seluruh dunia. Dengan
demikian ternyata ada hubungan yang erat antara cara
pandang suatu umat tentang agama dan peradaban, de-
ngan perilaku mereka dalam menilai keberagaman iman
dan identitas diri umat lain. Jika agama dipahami secara
kaku maka kemungkinan munculnya sikap bermusuhan
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dengan pemeluk agama lain lebih besar. Sebaliknya,
keterbukaan, dan kelonggaran dalam memahami sikap
keyakinan umat manusia, akan menjadikan seseorang
lebih toleran dan bersahabat



X

AYAT-AYAT MODERASI
BERAGAMA MAKNA MODERASI

oderasi beragama adalah proses memahami se-
M kaligus mengamalkan ajaran agama secara adil

dan seimbang, agar terhindar dari perilaku eks-
trem atau berlebih-lebihan saat mengimplementasikannya.
Moderasi beragama bukan berarti memoderasi agama,
karena agama dalam dirinya sudah mengandung prinsip
moderasi, yaitu keadilan dan keseimbangan. Bukan aga-
ma jika ia mengajarkan perusakan di muka bumi, kezali-
man, dan angkara murka. Agama tidak perlu dimoderasi
lagi. Namun, cara seseorang beragama harus selalu
didorong ke jalan tengah, harus senantiasa dimoderasi,
karena ia bisa berubah menjadi ekstrem, tidak adil, bah-
kan berlebih-lebihan.

Moderasi adalah jalan tengah. Dalam sejumlah forum
diskusi kerap terdapat moderator, orang yang menengahi
proses diskusi, tidak berpihak kepada siapa pun atau
pendapat mana pun, bersikap adil kepada semua pihak
yang terlibat dalam diskusi. Moderasi juga berarti “sesuatu
yang terbaik.” Sesuatu yang ada di tengah biasanya
berada di antara dua hal yang buruk. Contohnya adalah
keberanian. Sifat berani dianggap baik karena ia berada di
antara sifat ceroboh dan sifat takut. Sifat dermawan juga
baik karena ia berada di antara sifat boros dan sifat kikir.
Tapi, jika seseorang melakukan kedermawanannya seca-
ra berlebih-lebihan, ia bisa terjatuh dalam keborosan.
Dengan itu, bahkan kebaikan pun bisa menjadi buruk. Jadi,

104
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kunci moderasi adalah tidak berlebih-lebihan, apalagi
dalam masalah beragama. Kunci ini penting dipahami
supaya setiap orang bisa mempraktikkannya dalam kehi-
dupan sehari-hari.

A.Moderasi Beragama

Al-Quran secara tegas menyatakan bahwa manusia
dengan keragaman bahasa, suku, dan keyakinan agama
merupakan desain Tuhan. Untuk itu, Islam sangat keras
dan tegas melarang tindak pemaksaan dalam beragama.
Hal ini karena paksaan dalam beragama tidak akan mam-
pu melahirkan kesalehan, ketulusan, dan perilaku kebera-
gamaan yang otentik. Agama turun dengan semangat
memberikan kebebasan bagi manusia untuk tumbuh men-
jadi pribadi otentik. Dan, pribadi otentik mensyaratkan
adanya kemerdekaan dan kemampuan dalam seseorang
untuk memilih.

Adalah aneh ketika seorang pemeluk agama menga-
firkan saudaranya sesama pemeluk agama yang sama
hanya gara-gara mereka berbeda dalam paham keagama-
an, padahal hanya Tuhan yang Maha Tahu apakah sese-
orang sudah masuk kategori kafir atau tidak. Seseorang
yang bersembahyang terus-menerus dari pagi hingga
malam tanpa mempedulikan problem sosial di sekitarnya
bisa disebut berlebihan dalam beragama. Seseorang juga
bisa disebut berlebihan dalam beragama ketika ia sengaja
merendahkan agama orang lain, atau gemar menghina
figur atau simbol suci agama tertentu. Dalam kasus seper-
ti ini ia sudah terjebak dalam ekstremitas yang tidak sesu-
ai dengan prinsipprinsip moderasi beragama.

Contoh lain adalah seseorang yang menyantap
makanan atau mereguk minuman yang jelas-jelas haram
menurut ajaran agamanya hanya karena alasan toleransi
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kepada umat agama lain; atau merusak rumah ibadah
karena tidak setuju paham keagamaannya. Sikap ekstrem
lainnya adalah mengikuti ritual pokok ibadah agama lain
karena alasan tenggang rasa. Ini semua tidak bisa dibe-
narkan. Bersikap moderat cukup dengan menghormati
orang lain dan tidak mengganggu satu sama lain. la
sendiri harus mantap dengan kepercayaannya, tidak perlu
menggadaikan keyakinan!

Moderasi beragama berarti cara beragama jalan
tengah sesuai pengertian moderasi tadi. Dengan moderasi
beragama, seseorang tidak ekstrem dan tidak berlebih-
lebihan saat menjalani ajaran agamanya. Orang yang
mempraktikkannya disebut moderat. Orang moderat harus
berada di tengah, berdiri di antara kedua kutub ekstrem itu.
la tidak berlebihan dalam beragama, tapi juga tidak berle-
bihan menyepelekan agama. Dia tidak ekstrem menga-
gungkan teks-teks keagamaan tanpa menghiraukan akal/
nalar, juga tidak berlebihan mendewakan akal sehingga
mengabaikan teks. Pendek kata, moderasi beragama ber-
tujuan untuk menengahi serta mengajak kedua kutub eks-
trem dalam beragama untuk bergerak ke tengah, kembali
pada esensi ajaran agama, yaitu memanusiakan manusia.

Prinsip beragama agar moderat ada dua: adil dan
berimbang. Bersikap adil berarti menempatkan segala
sesuatu pada tempatnya seraya melaksanakannya secara
baik dan secepat mungkin. Sedangkan sikap berimbang
berarti selalu berada di tengah di antara dua kutub. Dalam
hal ibadah, misalnya, seorang moderat yakin bahwa
beragama adalah melakukan pengabdian kepada Tuhan
dalam bentuk menjalankan ajaran-Nya yang berorientasi
pada upaya untuk memuliakan manusia. Orang yang eks-
trem sering terjebak dalam praktik beragama atas nama
Tuhan hanya untuk membela keagungan-Nya saja seraya
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mengenyampingkan aspek kemanusiaan. Orang beraga-
ma dengan cara ini rela membunuh sesama manusia “atas
nama Tuhan” padahal menjaga kemanusiaan itu sendiri
adalah bagian dari inti ajaran agama. Pemahaman dan
pengamalan keagamaan bisa dinilai berlebihan jika ia
melanggar tiga hal: Pertama, nilai kemanusiaan; Kedua,
kesepakatan bersama; dan Ketiga, ketertiban umum. Prin-
sip ini juga untuk menegaskan bahwa moderasi beragama
berarti menyeimbangkan kebaikan yang berhubungan
dengan Tuhan dengan kemaslahatan yang bersifat sosial
kemasyarakatan.

Seseorang bisa bertanya; samakah moderasi bera-
gama dengan moderasi agama. Keduanya tidak sama.
Agama tidak perlu dimoderasi karena agama itu sendiri
telah mengajarkan prinsip moderasi, keadilan dan keseim-
bangan. Jadi bukan agama yang harus dimoderasi, mela-
inkan cara penganut agama dalam menjalankan agama-
nya itulah yang harus dimoderasi. Tidak ada agama yang
mengajarkan ekstremitas, tapi tidak sedikit orang yang
menjalankan ajaran agama berubah menjadi ekstrem.
Misalnya, ajaran agama untuk memuliakan perempuan.
Ajaran ini bersifat pasti dan tidak ada yang memperdebat-
kan, itulah ajaran agama. Tapi, bagaimana cara memulia-
kan perempuan menurut ajaran agama itu, masing-masing
umat beragama melakukan praktik yang berbeda-beda.
Itulah yang disebut beragama.

Contoh yang mudah terlihat misalnya ada paham
dan amalan agama yang ekstrem membatasi aktivitas
sosial perempuan, seperti larangan keluar rumah bagi
perempuan meski untuk menuntut ilmu. Namun, ada juga
paham dan amalan agama yang memberi ruang kebeba-
san ekstrem bagi perempuan untuk beraktifitas sosial
sehingga menyepelekan tanggung jawab mengurus kelu-
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arga. Di antara keduanya itu, ada juga paham dan amalan
agama yang cenderung moderat, dengan memberikan
hak-hak kesetaraan gender kepada perempuan, tetapi
tetap membatasinya dengan etika dan adat istiadat lokal
yang berlaku.

B. Moderasi dan Toleransi

Pertanyaan lain yang bisa diajukan adalah apakah
moderasi beragama sama dengan toleransi agama/keaga-
maan. Toleran itu adalah hasil yang diakibatkan oleh sikap
moderat dalam beragama. Moderasi adalah proses, tole-
ransi adalah hasilnya. Seorang yang moderat bisa jadi
tidak setuju atas suatu tafsir ajaran agama, tapi ia tidak
akan menyalahnyalahkan orang lain yang berbeda penda-
pat dengannya. Begitu juga seorang yang moderat nisca-
ya punya keberpihakan atas suatu tafsir agama, tapi ia
tidak akan memaksakannya berlaku untuk orang lain.

Apakah dengan itu maka orang moderat tidak memi-
liki keteguhan dalam beragama? Tentu saja tidak demiki-
an. Seorang yang moderat juga harus memiliki pendirian
teguh dan semangat beragama yang tinggi. Namun, ia
harus mampu memilah mana pokok ajaran agama, dima-
na ia harus berpendirian teguh, dan mana tafsir ajaran
agama, di mana ia perlu toleran, menghormati pendirian
orang lain, dan tidak menyalah-nyalahkan. Terkait urusan
pokok agama, tidak boleh ada kompromi dalam hal meya-
kini dan mempraktikkannya. Tapi untuk urusan agama
yang sifat hukumnya diperdebatkan, dan ada beragam
pandangan, seorang moderat akan mengambil sikap hu-
kum tertentu untuk dirinya, tapi tidak memaksakan hukum
itu berlaku untuk orang lain. Itulah makna toleran.

Untuk melakukan semua ini, seseorang harus bisa
memilah mana wilayah pokok agama yang harus dibela
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secara teguh, dan mana wilayah tafsir ajaran agama yang
terbuka untuk berbeda. Agar bisa melakukan pemilahan
ini, seorang umat beragama harus mempelajari ajaran
agamanya dengan baik dan secara mendalam. la harus
mencari ilmu melalui guru atau sumber yang tepercaya.
Dengan pengetahuan agama yang baik dan memadai,
sikap moderat dalam beragama akan jauh lebih mudah
untuk diterapkan. Pengetahuan luas akan menghantar-
kannya menjadi orang yang bijaksana. Berpengetahuan
itu penting karena untuk dapat berdiri di tengah, seorang
yang moderat perlu tahu tafsir agama yang ada di ujung
ekstrem kiri dan ujung ekstrem kanan. Sikap hanya meli-
hat kebenaran satu tafsir agama dan buta terhadap kebe-
naran tafsir lainnya dapat menjerumuskan seseorang pada
sikap ekstrem dan cenderung mengklaim kebenaran me-
nurut versi dirinya saja. Pendek kata, untuk moderat,
seseorang perlu berilmu.

Selain berilmu, seorang yang moderat juga harus
mampu mengendalikan emosi, berakhlak baik, pemaaf,
menjadi teladan, dan sanggup berempati. Dalam menyika-
pi masalah keagamaan, ia harus mampu mendahulukan
rasa daripada emosi, dan harus mengedepankan akal
ketimbang otot. Moderasi beragama harus dibarengi
dengan sikap berbudi. Dengan begitu, maka seorang yang
moderat dalam beragama akan senantiasa berhati-hati
dalam bertindak, tidak gegabah, melirik ke kiri dan ke
kanan, dan selalu mempertimbangkan baik buruknya seti-
ap pilihan. Konsisten berada di tengah bukan berarti diam
saja, melainkan dinamis bergerak merespons situasi
dengan cermat. Alhasil, moderasi beragama dapat diwu-
judkan jika seseorang telah memenuhi syarat berilmu,
berbudi, pemaaf, bijaksana dan berhati-hati.
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Moderasi beragama adalah bagian dari strategi
bangsa ini dalam merawat Indonesia. Sebagai bangsa
yang sangat beragam, sejak awal para pendiri bangsa su-
dah berhasil mewariskan satu bentuk kesepakatan dalam
berbangsa dan bernegara, yakni Negara Kesatuan Repu-
blik Indonesia, yang telah nyata berhasil menyatukan
semua kelompok agama, etnis, bahasa, dan budaya.
Indonesia disepakati bukan negara agama, tapi juga tidak
memisahkan agama dari kehidupan sehari-hari warganya.
Nilai-nilai agama dijaga, dipadukan dengan nilai-nilai kea-
rifan dan adat-istiadat lokal. Beberapa hukum agama juga
dilembagakan oleh negara, ritual agama dan budaya ber-
jalin berkelindan dengan rukun dan damai. Itulah sesung-
guhnya jati diri Indonesia, negeri yang sangat agamis,
dengan karakternya yang santun, toleran, dan mampu
berdialog dengan keragaman. Moderasi beragama harus
menjadi bagian dari strategi kebudayaan untuk merawat
jati diri kita tersebut.

Dalam rangka menciptakan masyarakat yang mode-
rat dalam beragama, negara perlu hadir memfasilitasi
terciptanya ruang publik untuk menciptakan interaksi umat
beragama. Jangan sampai negara malah melahirkan re-
gulasi dengan sentiment agama tertentu yang diskriminatif,
dan diberlakukan secara umum di ruang publik. Kehadiran
negara harus memfasilitasi, bukan mendiskriminasi.



Xl

TAFSIR HADIS TENTANG
TOLERANSI ANTARA AGAMA

Allah melalui Nabi Muhammad SAW sebagai agama

yang rahmatan lil-"alamin, rahmat bagi seluruh alam.
Namun, agama wahyu yang bersifat universal ini tetap
mengakui dan menerima kenyataan pluralitas agama di
muka bumi, bahwa Allah telah memberikan ketentuan dan
kebebasan kepada manusia untuk memilih dan menentu-
kan agama yang disukai. Selanjutnya, sebagai rahmat
bagi kehidupan semesta alam, islam sudah barang tentu
memiliki komitmen untuk menciptakan kedamaian dan
kerukunan bagi kehidupan manusia. Maka, disamping
istigamah berpegang teguh memelihara kemurnian akidah
tauhidiyah di tengah-tengah interaksi antarumat beraga-
ma, islam menjadi pelopor toleransi, demi kerukunan dan
kedamaian kehidupan manusia di muka bumi. Akhlak tole-
ransi Islam ini tidak sekedar khazanah teoretis, melainkan
telah dipraktikkan secara historis oleh Rasulullah SAW
dan oleh kaum muslimin dari generasi ke generasi, baik
dalam tataran kehidupan sosial sehari-hari maupun dalam
politik di suatu negeri

I slam merupakan Agama wahyu yang diturunkan oleh

A. Makna Toleransi

Secara etimologis, toleransi berasal dari bahasa Ing-
gris, toleration, di-Indonesiakan menjadi toleransi. Dalam
bahasa Arab, toleransi paling umum dirujuk dengan istilah
tasamuh. Di mana tasamuh berakar dari kata samhan

111
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yang memiliki arti mudah.%? Kemudahan atau memudah-
kan sebagaimana yang diterangkan oleh linguis Persia;
Ibnu Faris dalam karyanya Mu’zam Maqayis al-Lughat
menyebut bahwa samhan adalah akar kata tasamuh yang
berarti kemudahan atau memudahkan.?? Sedangkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan toleran se-
bagai berikut: sikap menenggang (menghargai, membiar-
kan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan,
kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dsb) yang berbeda
atau bertentangan dengan pendirian sendiri.®*

Sedangkan secara terminologis, toleransi adalah
sikap membiarkan orang lain melakukan sesuatu sesuai
dengan kepentingannya. Bila disebut toleransi antarumat
beragama, maka artinya adalah bahwa masing-masing
umat beragama membiarkan dan menjaga suasana kon-
dusif bagi umat agama lain untuk melaksanakan ibadah
dan ajaran agamanya tanpa dihalangi-halangi. Dengan
kata lain toleransi adalah sikap menghargai pendirian
orang lain, dengan catatan bahwa menghargai bukan ber-
arti membenarkan apalagi mengikuti.

Islam sebagai sebuah agama merupakan sekumpu-
lan aturan, artinya toleransi beragama dalam pandangan
Islam adalah menghormati atau menolelir dengan tanpa
melewati batas aturan agama itu sendiri. Dr. al-Luhaidan
memberikan definisi toleran sebagai berikut: “mengambil
kemudahan (kelonggaran) dalam pengamalan agama
sesuai dengan nash-nash syari'at, sehinga pengamalan
tersebut tidak sampai kepada tasyadud (ketat), tanfir

62 Ahmad Syarif Yahya, Ngaji Toleransi, (Jakarta: Gramedia, 2017),
him. 2.

63 Ahmad Bin Faris, Mujam Magqayis al-Lughat, (Beirut: Dar al-Fikr,
1979), juz.3, him. 99.

64 https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses pada 26/11/2021.
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(menyebabkan orang menjauh dari Islam), dan tasahul
(menyepelekan).®

Sedangkan menurut Michael Walzer toleransi adalah
suatu keadaan yang harus ada dalam diri perorangan atau
masyarakat untuk memenuhi tujuan yang ada di dalamnya.
Tujuannya untuk hidup damai di tengah perbedaan yang
ada, baik perbedaan sejarah, identitas, maupun budaya.®®

Namun perlu digaris bawahi bahwa toleransi disini
hanya berlaku dalam ranah sosial, bukan dalam ranah
teologi. Dalam hidup bermasyarakat kita wajib menjunjung
tinggi perbedaan yang muncul, baik itu dalam sikap,
pikiran, maupun kemufakatan bersama. Akan tetapi tidak
sampai pada ranah keimanan dan teologi dari masing-
masing individu itu sendiri.

B. Dalil Toleransi Beragama

Toleransi, seperti telah dikemukakan di dalam pe-
ngertian, adalah sikap tenggang rasa dan dengan lapang
dada membiarkan orang lain untuk melakukan apa yang
diinginkan. Toleransi agama, menurut Islam, adalah seba-
tas membiarkan umat agama lain untuk melaksanakan
ibadah dan ajaran agamanya, sejauh aktivitas tersebut
tidak mengganggu ketertiban dan ketenangan umum.

Di dalam Al-Qur'an terdapat beberapa ayat yang
menjelaskan tentang toleransi, salah satunya adalah QS.
Al-Kafirun, sebagai berikut:

65 Abdullah bin lbrahim al-Luhaidan, Samahah al-Islam fi Mu’amlah
Ghair al-Muslimin, (Maktabah al-Syamlah), him. 33.

66 Michael Walzer, On Toleration Castle Lectures in Ethics, Politics,
and Economics (New York: Yale University Press, 1997), him. 56.
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad, “Wahai orang-
orang kafir! Aku tidak akan menyembah apa yang
kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah apa
yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi pe-
nyembah apa yang kamu sembah, Dan kamu tidak
pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku
sembah. Untukmu agamamu, dan untukkulah, aga-
maku”.67

=\

Kandungan utama dari sdrat Al-K&firGn merupakan
sikap toleransi antar umat beragama. Dari strat Al-Kafiran
dikemukakan bahwa toleransi memiliki batasan yang tidak
boleh dilanggar, Al-Quran sebagai sumber utama, dasar
dan prinsip Pendidikan Islam sudah mengatur batasan-
batasan dalam bertoleransi yang baik dan benar. Intole-
ransi disebabkan tidak konsistennya tiap individu, golo-
ngan maupun kelompak di dalam memahami batasan dan
tanggung jawab toleransi, terutama yang berkenaan
dengan akidah masing-masing.

Setelah menegaskan tidak mungkinnya bersatu
dalam keyakinan ajaran Islam dan kepercayaan Nabi
Muhammad dengan kepercayaan kaum yang memperse-
kutukan Allah, ayat diatas menetapkan cara pertemuan
dalam kehidupan bermasyarakat yakni; Bagi kamu secara
khusus agama kamu. Agama itu tidak menyentuhku sedi-
kitpun, kamu bebas untuk mengamalkannya sesuai keper-
cayaan kamu dan bagiku juga secara khusus agamaku,
aku pun mestinya memperoleh kebebasan untuk melaksa-

67 QS. Al-Kafirun, suarat 109, ayat 1-6.
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nakannya, dan kamu tidak akan disentuh sedikit pun
olehnya.%8

Ayat 6 diatas, merupakan pengakuan eksistensi
secara timbal balik, bagi kamu agama kamu dan bagiku
agamaku. Sehingga dengan demikian masing-masing pi-
hak dapat melaksanakan apa yang dianggapnya benar
dan baik, tanpa memutlakkan pendapat kepada orang lain
tetapi sekaligus tanpa mengabaikan keyakinan masing-
masing.%°

Berkaitan dengan keyakinan dan kepercayaan, Allah
SWT menurunkan QS. Yunus ayat 99 sebagai bentuk
teguran dan pujian kepada Nabi Muhammad SAW atas
kesungguhannya dalam mengajak manusia beriman kepa-
da Allah SWT melebihi kemampuan beliau-sehingga ham-
pir mencelakakan diri beliau seakan-akan hal tersebut
telah sampai pada “paksaan”, yakni paksaan terhadap diri
beliau sendiri dan hampir menyerupai pemaksaan terha-
dap orang lain, walaupun bukan pemaksaan.

2.2 b By s A - srer 0 2 ,)d’ Lokf| oo N 213 LT of.
P3N & WSS OB s I SN I RO R
Cnedh
‘Artinya: Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah
beriman semua orang di bumi seluruhnya. Tetapi
apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar me-
reka menjadi orang-orang yang beriman?”70

Larangan melakukan pemaksaan dalam menganut
agama menjadi bagian penting dari surat Yunus tersebut.

68 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Quran, (Jakarta: Lentera Hati,2002), Vol 15, him. 580.

69 |bid, 581-582.

70 QS. Yunus, surat 10, ayat 99.
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Kehendak, ketetapan dan hidayah (petunjuk) merupakan
hak prerogratif Allah sebagai Maha Kuasa dan Maha Ber-
kehendak. Pemaksaan hanya akan menimbulkan kesan
intoleran atar umat beragama. Sebaliknya, toleransi yang
berdasarkan nilai-nilai, ajaran islam, dan taqwa kepada
Allah akan membuat perdamaian antar umat beragama.

Hal ini juga di dukung dengan QS. Al-Bagarah Ayat
256:

oAl o MBI ES B B g a1y
Artinya: “Tidak ada paksaan dalam (menganut)

agama (Islam), sesungguhnya telah jelas perbedaan
anatara jalan yang benar dan ajalan yang sesat.””’

Allah menjelaskan bahwa, “Tidak ada paksaan untuk
memasuki agama.” Maksudnya, janganlah kita memaksa
seseorang memeluk agama Islam. Sebab sesungguhnnya
dalil-dalil dan bukti-bukti mengeani kebenaran Islam su-
dah cukup demikian jelas dan gamblang, sehingga tidak
perlu ada pemaksaan atas seseorang untuk masuk aga-
ma Islam. Sehingga bagi mereka yang sudah mendapat
hidayah (petunjuk) dari Allah dan dianugrai kelapangan
hati untuk memeluk Islam akan sangat mudah baginya
untuk menuju kebenaran. Begitu pun sebaliknya, bagi me-
reka yang dibutakan hatinya oleh Allah, dikunci mati pen-
dengarannya dan pandangannya, maka tidak akan ada
manfaat baginya paksaan dan tekanan untuk memeluk
Islam.”?

71 QS. al-Bagarah, suarat 2, ayat 256.

72 Abdullah bin Muhammad, Lubabut Tafsir Min Ibni Katsir, Tafsir Ibnu
Katsir diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar E.M, Cet VI, Juz Ill, (Bogor:
Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008), him. 515.
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Batas pemisah antara pemeluk agama ini melegakan
setiap umat dan membuat setiap orang bertanggung jawab
atas apapun yang disuka dan dipilih, yang diyakini dan
dikerjakan karena tidak ada paksaan dalam agama. Aga-
ma berdiri di atas asas penerimaan dengan rela hati, ke-
bebasan dan pilihan. Dan inilah landasan tanggung jawab
setiap orang atas apapun yang dikerjakan, dan setiap
orang akan tahu akibat perbuatan, keyakinan dan ucapan-
nya. Ketika penerimaan dengan rela hati, penggunaan
akal yang bebas tanpa fanatisme, kedengkian, atau tradisi
yang diwarisi secara turun temurun tidak lagi membawa
guna, maka setiap orang dituntut untuk meninggalkan
pilihan atau keyakinannya, dan beralih kepada yang lain.”

Nabi Muhammad merupakan teladan utama umat
islam, sikap toleransi yang beliau jalankan pada masa
awal tumbuhnya Islam di Makkah, dan Madinah merupa-
kan landasan utama dalam interaksi sosial antar umat
beragama, yang bahkan masih sangat relevan dan kon-
tekstual hingga saat ini. Dengan adanya kejelasan dari
ayat bagi kamu agama kamu dan bagiku agamaku me-
nandakan bahwa dalam masalah akidah, masing-masing
bertanggung jawab dengan apa yang diyakini dan diker-
jakan.

Aksi nyata yang pernah dilaksanakan Rasulullah
SAW adalah saat peristiwa piagam madinah. Bahkan
Seorang guru besar bahasa Arab dan penulis The Life of
Muhammad, bernama A. Guillaume menyatakan bahwa
piagam yang telah dibuat Muhammad itu adalah “suatu
dokumen yang menekankan hidup berdampingan antara
orang-orang Muhajirin dan Anshar di satu pihak dengan
orang-orang Yahudi di pihak lain, masing-masing saling

73 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, diterjiemahkan oleh Muhtadi,
dkk, Cet 1 (Jakarta: Gema Insani, 2012), him. 896.
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menghargai agama mereka saling melindungi hak-milik
mereka dan masing-masing pula mempunyai kewajiban
yang sama dalam mempertahankan Madinah”.7#

Hadits tentang Menghormati keyakinan Nonmuslim
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk menghormati
keyakinan yang lain, sebagaimana sabda Rasulullah saw:

Jol Al s acde dl Lo ) LS 3 O7 106 o ol e
dheg ¢ avs 5o Jom Y Wl 3y 3500 o pD ) oS ag ¢ el
ey o Bly S5 ST e apt

Artinya: “Dari Ibn Jurayj, dia berkata: "diantara isi
surat Rasulullah SAW, kepada penduduk Yaman,
adalah siapa diantara penduduk Yahudi dan Nasrani
yang tidak mau islam, maka dia tidak dihalangi men-
jalankan keyakinannya, akan tetapi ditetapkan jizyah
atas setiap orang yang berakal, laki-laki, merdeka
ataupun budak". (HR. Abdurrazagq).

Hadits di atas memberikan isyarat bahwa Islam
sangat menghormati keyakinan yang dianut setiap orang.
Tidak ada paksaan dalam memeluk agama Islam, karena
agama atau keyakinan apapun itu berkaitan dengan hati.
Hati seseorang tidak bisa didesak untuk meyakini keima-
nan tertentu. Dalam hadis tersebut menunjukkan bahwa
jika dalam negara Islam terdapat sejumlah penduduk yang
tidak mau memeluk Islam, maka mereka diwajibkan untuk
membayar jizyah. Jizyah ini merupakan sejumlah dana
yang dibayarkan kepada pemerintah Islam karena jaminan
perlindungan yang diberikan dan sekaligus untuk mengha-

7 A.Guillaume, The Life of Muhammad a Translation of Ibn Ishaq’s
Sirah Rasul Allah, (Ocford University Press, 1970), h. 231.
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pus kewajiban jihad atas diri mereka. Penetapan jizyah
bukanlah untuk menempatkan kaum non-Muslim sebagai
‘warga kelas dua”, kedudukan mereka tetap sejajar de-
ngan kaum muslimin, begitu pun hak dan kewajiban mere-
kapun sama di mata hukum.”®

Perbedaan bukan untuk saling menjatuhkan akan
tetapi bagaimana perbedaan dapat saling menumbulkan
rasa hormat tanpa harus mengikuti atau saling mencam-
pur adukan nilai-nilai dan ajaran masing-masing. Al-Qur’an
sebagai sumber utama, dasar dan prinsip Pendidikan
Islam sudah mengatur batasan-batasan dalam bertoleran-
si yang baik dan benar. Intoleransi disebabkan tidak kon-
sistennya tiap individu, golongan maupun kelompak di
dalam memahami batasan dan tanggung jawab toleransi,
terutama yang berkenaan dengan akidah masing-masing.

Maka dari itu, kita perlu menyadari bahwa sikap
toleransi itu sangat penting dalam kehidupan masyarakat,
terutama dalam akidah dan kepercayaan. Menjadi pendu-
duk Indonesia dengan semboyan “Bhinneka Tunggal lka”
yang artinya berbeda-beda namun tetap satu jua, kita
hendaknya mampu menerapkan sifat saling menghargai,
menghormati di atas banyaknya perbedaan yang ada.

Selain itu kita sebagai sesama anak bangsa harus
mampu saling gotong royong untuk memajukan dan me-
ngembangkan Indonesia secara bersama, tanpa meman-
dang ras, etnik, golongan, terlebih lagi agama. Agama
menjadi ranah privasi masing-masing setiap orang, akan
tetapi hal-hal yang berkaitan dengan sosio kultural tetap
menjadi tanggung jawab bersama untuk terus mencipta-
kan nuansa yang humanis, harmonis, dan toleran.

75 Alaik S., Cara Bergaul Rasul Dengan Nonmuslim, (Yogyakarta: LkiS
Group-Pustaka Pesantren,2012), him.41-43.
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